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Abstrak

Bank Indonesia (BI) memiliki tugas utama untuk
mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran.
Sebelum melakukan pengeluaran uang rupiah, Bl perlu
melakukan perencanaan agar uang yang dikeluarkan memiliki
kualitas yang baik. Pada penelitian ini akan dilakukan
pemodelan sirkulasi inflow dan outflow harian uang kartal di
KBI Kediri menggunakan metode Regresi Time Series (TSR)
dan ARIMA. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan
bahwa sirkulasi tertinggi dari inflow terjadi pada hari Selasa dan
Rabu, sedangkan sirkulasi outflow tertinggi terjadi pada hari
Jumat. Berdasarkan analisis pemodelan sirkulasi inflow dan
outflow di KBI Kediri, model TSR dan ARIMA menghasilkan
residual yang white noise, namun tidak berdistribusi normal.
Model terbaik yang terpilih guna meramalkan sirkulasi inflow
dan outflow harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2015 adalah
model TSR1. Adapun hasil proyeksi inflow dan outflow di KBI
Kediri tahun 2015 dapat diperoleh perkiraan nilai rata-rata
sirkulasi inflow sebesar Rp 50,64 Milyar dan perkiraan rata-rata
sirkulasi outflow sebesar Rp 51,28 Milyar.

Kata kunci : ARIMA, Inflow, Outflow, Regresi Time Series,
Uang Kartal
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Abstract

Bank Indonesia (Bl) has primary responsibility to
regulate and maintain the smooth operation of payment
systems. Before creating of money, the first activity which must
be done is planning so the money was spent has a good quality.
This research will be done modelling the daily circulation of
inflow and outflow of currency in KBI Kediri using Time Series
Regression (TSR) and ARIMA methods. The results shows that
The highest of daily inflow is on Tuesday and Wednesday, while
the highest of dailiy outflow is on Friday. Based on modeling
analysis inflow and outflow in KBI Kediri show that time series
regression and ARIMA model showed that the assumption of
residual was white noise, but for the assumption of normality
distribution were still unmet. The results of the best models
selection to predict circulation daily inflow and outflow of
currency in KBI Kediri on 2015 is TSR1. The mean of inflow
and outflow in KBI Kediri on 2015 that has Een estimated is Rp
50,64 billion for inflow and Rp 51,28 billion of outflow.

Key word : ARIMA, Currency, Inflow, Outflow, Time
Series Regression

vii



(This page intentionally left blank)

viii



KATA PENGANTAR

Puji Syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat
serta hidayah Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas
Akhir yang berjudul “PROYEKSI INFLOW DAN OUTFLOW
DI BANK INDONESIA CABANG KEDIRI SEBAGAI
UPAYA OPTIMALISASI PEREDARAN UANG KARTAL
MENGGUNAKAN METODE REGRESI TIME SERIES
DAN ARIMA” dengan baik. Penulis menyadari bahwa dalam
penyusunan laporan Tugas Akhir ini tidak terlepas dari bantuan dan
dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan kali
ini penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada:

1. Bapak Dr. Suhartono, M.Sc selaku Dosen Pembimbing
sekaligus Dosen Wali yang telah sabar dalam memberikan
bimbingan dan saran baik selama proses penyelasian Tugas
Akhir ini maupun selama masa perkuliahan yang berlangsung.

2. Bapak Dr. Drs. Agus Suharsono, MS dan Ibu Dr. Santi Puteri
Rahayu, S.Si., M.Si selaku dosen penguji atas kritik dan
sarannya yang membangun.

3. Bapak Dr. Muhammad Mashuri, MT. selaku Ketua Jurusan
Statistika FMIPA ITS yang telah memberikan fasilitas-fasilitas
dalam rangka penyelasaian laporan Tugas Akhir ini.

4. lbu Dra. Sri Mumpuni Retnaningsih, MT. selaku Ketua
Program Studi DIII Statistika FMIPA ITS atas bantuan dan
semua informasi yang diberikan terkait dengan pelaksanaan
Tugas Akhir ini.

5. Seluruh karyawan dan Staff di kantor Administrasi dan Tata
Usaha di Jurusan Statistika yang telah berjasa dalam melayani
kebutuhan mahasiswa selama masa perkuliahan yang
berlangsung.

6. Pihak Bank Indonesia yang telah memberikan kesempatan
kepada Penulis untuk mengambil dan menyelesaikan Tugas
Akhir ini.

7. lbu, Ayah, dan saudara-saudariku yang selalu memberikan
kasih sayang, doa dan selalu memberikan dukungan selama ini,
terutama dalam penyelesaian laporan Tugas Akhir kali ini.

iX



10.

11.

12.

Mas Khafidz Asyhari (Alm) yang telah menjadi kakak terbaik
bagi penulis. “Engkau yang selalu mengispirasi bagi penulis
agar selalu menjadi lebih baik untuk kedepannya”.

Alfa Rosyadi yang selalu memberikan motivasi dan semangat
serta selalu menemani sejauh ini. Semoga Apa yang kamu cita-
citakan dapat tercapai, dan semoga kamu selalu menjadi
kebanggan Orang Tua.

Trian Basofi Rohman, Ifa Zahroul Azizah, Ziadatul F, dan
Niswatul M selaku sahabat kecil dan sahabat terbaik sampai
saat ini.

Novia Maharani, Windy Hari Setiawati dan Aning Malikah
Alfaizah serta Sri Wahyuni Setyowati selaku sahabat terbaik
semasa perkuliahan bahkan sampai nantinya. Semoga Kalian
menjadi pribadi yang sukses dan mampu membanggakan Orang
Tua serta orang lain yang berada di sekitarnya.

Teman-teman DIl angkatan 2012 yang sama-sama berjuang
demi penyelsaian laporan Tugas Akhir kali ini.

Penulis sangat berharap hasil Tugas Akhir ini dapat bermanfaat

bagi pembaca, almamater, dan bangsa. Penulis juga berharap akan
kritik dan saran yang bersifat membangun guna perbaikan di masa
mendatang.

Surabaya, Juli 2015

Penulis



HALAMAN JUDUL
PAGE TITLE
LEMBAR PENGESAHAN
ABSTRAK
ABSTRACT
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR TABEL
DAFTAR LAMPIRAN

BAB |
1.1
1.2
1.3
14
1.5

BAB 11
2.1
2.2
2.3
2.4

2.5

2.6

DAFTAR ISI

PENDAHULUAN

Latar Belakang .........ccccoovviviiininciecceee,
Rumusan Masalah ...........cccoceveiiiiiiiviiec e,
TujuanPenelitian.........cocoovviiiieicicce
Manfaat Penelitian........cccccoeeveee e,
Batasan Masalah...........ccccoceveviiiiiic i

TINJAUAN PUSTAKA

Statistika Deskriptif.........ccccovvriiiiiiiiiiie
Regresi Time SEriesS......ccocevvvvvevieieieececeeee e,
Uji Signifikansi Parameter Regresi ..................
Analisis Deret Waktu (Time Series Analysis) ....
2.4.1 Stasioneritas Data..........c..cccoeveveieieennnn,

2.4.2 Autocorrelation Function (ACF) dan
Partial Autocorrelation Function

GO = T

Model Autoregressive Integrated Moving

Average (ARIMA). ...
2.5.1 Identifikasi Model .........ccocoveveeeiiiiieen.

2.5.2 Pendugaan Parameter Model

dan Uji Signifikansi Parameter ................
Pemeriksaan Asumsi Residual ............ccovvveennns

Xi

Halaman
i
i
iii
v
vii
iX
Xi
XV
XixX
XXiii



BAB

BAB

2.7
2.8

1l
3.1
3.2
3.3
3.4

v
4.1

4.2

4.3

2.6.1 Pemeriksaan Asumsi Residual White

2.6.2 Pemeriksaan Asumsi Residual
Berdistribusi Normal ...........coocoveeiiivineens

Kriteria Model Terbaik.........c..coocveveiviiiiiiinn,

Uang Kartal .........cccccooeiveiiiecicce e

METODOLOGI

Sumber Data dan Variabel Penelitian.................
Hari KOSONQ......ccovciiiiiieeicce e
Langkah AnalisiS..........ccccvvvieieiicie e
Diagram Al ...

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Karakteristik Inflow dan Outflow
Harian Uang Kartal di KBI Kediri ............cccoc....
Pemodelan Inflow dan Outflow Uang Kartal
di KBI Kediri Menggunakan Regresi
TIME SEIIBS oo
4.2.1 Pemodelan Inflow Harian Uang Kartal
di KBI Kediri tahun 2012 ..........cccoeneeeee.
4.2.2 Pemodelan Inflow Harian Uang Kartal
di KBI Kediri tahun 2013 ..........cccooveneeneee.
4.2.3 Pemodelan Inflow Harian Uang Kartal
di KBI Kediri tahun 2014 ...........cccoveeeee.
4.2.4 Pemodelan Outflow Harian Uang Kartal
di KBI Kediri tahun 2012 ..........ccocceenee.
4.2.5 Pemodelan Outflow Harian Uang Kartal
di KBI Kediri tahun 2013 ...........ccoccveeeee.
4.2.6 Pemodelan Outflow Harian Uang Kartal
di KBI Kediri tahun 2014 ..........ccoccveneee.
Pemodelan Inflow dan Outflow Uang Kartal
di KBI Kediri Menggunakan ARIMA.................
4.3.1 Pemodelan Inflow Harian Uang Kartal
tahun 2012 Menggunakan Metode
ARIMA (p,d,q)(P,D,Q)° ...covoeveverrreann.

Xii



4.3.2 Pemodelan Inflow Harian Uang Kartal

tahun 2013 Menggunakan Metode

ARIMA (p,d,q)(P,D,Q)°...covvrrerreerernn. 73
4.3.3 Pemodelan Inflow Harian Uang Kartal

tahun 2014 Menggunakan Metode

ARIMA (p,d,q)(P,D,Q)°...ccvvrrerrrerernn. 76
4.3.4 Pemodelan Outflow Harian Uang Kartal

tahun 2012 Menggunakan Metode

ARIMA (p,d,q)(P,D,Q)°..covveeerrrerern. 78
4.3.5 Pemodelan Outflow Harian Uang Kartal

tahun 2013 Menggunakan Metode

ARIMA (p,d,q)(P,D,Q)°...covveerrrerern. 83
4.3.6 Pemodelan Outflow Harian Uang Kartal

tahun 2014 Menggunakan Metode

ARIMA (p,d,0)(P,D,Q)° c.eovvrrerrrerrrenrnes 86
4.4 Pemilihan Model Terbaik Inflow dan Outflow
Harian Uang Kartal di KBI Kediri ..................... 89
4.4.1 Pemilihan Model Terbaik Inflow Harian
Uang Kartal di KBI Kediri .........ccccucu...e.. 89
4.4.2 Pemilihan Model Terbaik Outflow Harian
Uang Kartal di KBI Kediri ...........ccceveene 91
4.5 Proyeksi Inflow dan Outflow Harian Uang
Kartal di KBI Kediri Periode tahun 2015........... 93
BABYV KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KeSimpulan........ccoovviiininiieneneeeeeesie 97
5.2 SAraN.....ococi e 99
DAFTAR PUSTAKA ...t 101
BIODATA PENULIS

Xiii



(Halaman ini sengaja dikosongkan)

Xiv



Tabel 2.1
Tabel 2.2
Tabel 2.3
Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6

Tabel 4.7
Tabel 4.8

Tabel 4.9
Tabel 4.10

Tabel 4.11

Tabel 4.12
Tabel 4.13

Tabel 4.14

DAFTAR TABEL

Halaman
Penjelasan Indeks Variabel Dummy................. 10
Transformasi BoX-COX........cocevvvveivievirireiieens 12
Identifikasi Model Berdasarkan Plot ACF dan
PACFE ... 15
Variabel Penelitian.........coccoovvevviiicinc i, 21

Hari Kosong tahun 2012 sampai tahun 2014... 22
Karakteristik Inflow dan Outflow Uang Kartal
di KBI Kediri tahun 2012 sampai dengan

tahUN 2014......ooeiieeeeece e 29
Karakteristik Inflow dan Outflow Uang Kartal

di KBI Kediri Berdasarkan Hari .............c........ 30
Karakteristik Inflow dan Outflow Uang Kartal

di KBI Kediri Berdasarkan Minggu................. 32
Karakteristik Inflow dan Outflow Uang

Kartal di KBI Kediri Berdasarkan Bulan......... 34
Lama Pengaruh Hari Raya Idul Fitri

terhadap Sirkulasi Inflow dan Outflow............. 37
Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual White

NOiSE MOCEl 2.....cvveeeiiiiiic e, 39
Outlier Model 2 Inflow 2012 .........ocovvvvevivnenen. 41
Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual White

Noise Model 3......ccooooviiiii e, 42
Outlier Model 3 Inflow 2012 ........cooovvvrererrnenen. 45
Hasil Estimasi dan Uji Signifikansi Parameter
Model 3 Inflow tahun 2012.........cocoeevvvereennen. 45
Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual White

Noise Model 2 Outflow tahun 2012 ................. 53
Outlier Model 2 Outflow 2012...........ccovveeneeenee 55
Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual White

Noise Model 3 Outflow 2012..........ccceevevvveneee. 57
Outlier Model 3 Outflow 2012...........ccovvevueeenee 59

XiX



Tabel 4.15

Tabel 4.16

Tabel 4.17

Tabel 4.18

Tabel 4.19

Tabel 4.20

Tabel 4.21

Tabel 4.22

Tabel 4.23

Tabel 4.24

Tabel 4.25

Tabel 4.26

Tabel 4.27

Hasil Estimasi dan Uji Signifikansi Parameter

Model 3 Outflow 2012.........ccocvvvvviiiriiiine 60
Data In Sample dan Out Sample untuk
Pemodelan ARIMA ... 67

Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual White
Noise dan Berdistribusi Normal dari Model
ARIMA ([1,4,19],0,0)(2,1,0)5 Inflow tahun

2012 oo 72
Hasil Estimasi dan Uji Signifikansi ARIMA
([1,4,19],0,0)(2,1,0)° Inflow tahun 2012........... 73

Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual White
Noise dan Berdistribusi Normal dari Model

ARIMA (1,0,0)(3,1,0)° Inflow tahun 2013 ...... 75
Hasil Estimasi dan Uji Signifikansi ARIMA
(1,0,0)(3,1,0)° Inflow tahun 2013..................... 75

Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual White
Noise ARIMA ([1,4],0,0)(3,1,0)° Inflow tahun

2014 oo 77
Hasil Estimasi dan Uji Signifikansi ARIMA
([1,4]1,0,0)(3,1,0)° Inflow tahun 2014............... 78

Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual White
Noise dan Berdistribusi Normal dari Model
ARIMA (1,0,0)(3,1,0)° Outflow tahun 2012.... 82
Hasil Estimasi dan Uji Signifikansi Parameter
Model ARIMA (1,0,0)(3,1,0)° Outflow tahun

2002 oo 83
Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual White

Noise dan Berdistribusi Normal dari Model
ARIMA (1,0,0)(3,1,0)° Outflow tahun 2013.... 85
Hasil Estimasi dan Uji Signifikansi Parameter
Model ARIMA (1,0,0)(3,1,0)° Outflow tahun

2003 oo 85
Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual White

Noise dan Berdistribusi Normal dari Model

XX



Tabel 4.28

Tabel 4.29

Tabel 4.30

Tabel 4.31

Tabel 4.32

ARIMA ([1,4],0,0)(3,1,0)° Outflow tahun
2014 oo
Hasil Estimasi dan Uji Signifikansi Parameter
Model ARIMA ([1,4],0,0)(3,1,0)° Outflow
tahun 2014......coeiicece e
Kriteria Pemilihan Model Terbaik untuk
Pemodelan Inflow...........cccccoeviiiiiiiincceeceen,
Kriteria Pemilihan Model Terbaik untuk
Pemodelan Outflow........c..cccooveveiiiiciciicn,
Hasil Peramalan Model 2 Regresi Time Series
Inflow tahun 2015 di KBI Kedifi .........ccccvenene
Hasil Peramalan Model 3 Regresi Time Series
Outflow tahun 2015 di KBI Kediri...................

XXi



(Halaman ini sengaja dikosongkan)

XXIi



Gambar 3.1
Gambar 3.2

Gambar 3.3

Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

Gambar 4.4

Gambar 4.5

Gambar 4.6

Gambar 4.7

Gambar 4.8

Gambar 4.9

Gambar 4.10

Gambar 4.11

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Diagram Alir Langkah Analisis 26
Diagram Alir Pemodelan Inflow dan Outflow
Menggunakan Metode Regresi Time Series..
Diagram Alir Pemodelan Inflow dan Outflow
Menggunakan Metode ARIMA.....................
Line Plot Harian Inflow (a) dan Outflow (b)
Uang Kartal di KBI Kediri tahun 2012
sampai tahun 2014........ccocoveviineneiceeeiene
Line Plot Mingguan Inflow (a) dan Outflow
(b) Uang Kartal di KBI Kediri tahun 2012
sampai tahun 2014........ccccvoviineneieiceene
Line Plot Bulanan Inflow (a) dan Outflow (b)
Uang Kartal di KBI Kediri..........ccccoevvnnnnnnee.
Time Series Plot Inflow (a) tahun 2012, (c)
tahun 2013, (e) tahun 2014 dan Outflow (b)
tahun 2012, (d) tahun 2013, () tahun 2014
Berdasarkan Hari Raya Idul Fitri
Plot ACF Residual Model 2 untuk Inflow
tahun 2012.....cooiieec e
Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual
Berdistribusi Normal Model untuk 2 Inflow

27

Kurva Distribusi Normal Residual Model 2
Inflow tahun 2012......cc.coovveiiviiiiiieeiiiieeees
Plot ACF Residual Model 3 untuk Inflow
tahUN 2012...eeeeiieeee e
Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual
Berdistribusi Normal Model 3 Inflow 2012...
Kurva Distribusi Normal Residual Model 3
Inflow tahun 2012.......c.coovveiiiiiiiieeiirieeee s
Plot ACF Residual Model 2 Outflow 2012....

XV



Gambar 4.12

Gambar 4.13

Gambar 4.14

Gambar 4.15

Gambar 4.16

Gambar 4.17

Gambar 4.18

Gambar 4.19

Gambar 4.20

Gambar 4.21

Gambar 4.22

Gambar 4.23

Gambar 4.24

Gambar 4.25

Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual
Berdistribusi Normal Model 2 Outflow

Kurva Distribusi Normal Residual Model 2
Outflow tahun 2012........ccoevevviiiiiiiiieiieee
Plot ACF Residual Model 3 Outflow 2012 ...
Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual
Berdistribusi Normal Model 3 Outflow

Kurva Distribusi Normal Residual Model 3
Outflow tahun 2012.........ccccevvvivveieieiniene,
Time Series Plot Inflow Harian Uang Kartal
di KBI Kediri tahun 2012............cccovvvinnnnn.
Box-Cox Transformasi Inflow Harian Uang
Kartal di KBI Kediri tahun 2012...................
Plot ACF Sirkulasi Inflow (a) dan PACF
Sirkulasi Inflow (b) pada tahun 2012 Hasil
Transformasi BoX-COX.........cccceververierenennnnn.
Plot ACF Sirkulasi Inflow (a) dan PACF
Sirkulasi Inflow (b) pada tahun 2012 yang
telah Mengalami Proses Differencing
MUSIMAN 5.
Time Series Plot Inflow Harian Uang Kartal
di KBI Kediri tahun 2012...........ccccovvvvrnnnen.
Box-Cox Transformasi Outflow Harian
Uang Kartal di KBI Kediri tahun 2012.........
Plot ACF Sirkulasi Outflow (a) dan PACF
Sirkulasi Outflow (b) pada tahun 2012 Hasil
Transformasi BoX-COX.......cccccovvvvvervnenennn.
Plot ACF Sirkulasi Outflow (a) dan PACF
Sirkulasi Outflow (b) pada tahun 2012 yang
telah Mengalami Proses Differencing
MUSIMAN 5....ooviiieiecece e
Time Series Plot Inflow Aktual tahun 2013
Vs Proyeksi Inflow 2013 (a) dan Inflow

XVi



Gambar 4.26

Gambar 4.27

Gambar 4.28

Aktual tahun 2014 Vs Proyeksi Inflow 2014

(b) Model TSR 1 (Data Aktual Vs Out

SAMPIE) ..o 90
Time Series Plot Outflow Aktual tahun 2013

Vs Proyeksi Outflow 2013 (a) dan Outflow
Aktual tahun 2014 Vs Proyeksi Outflow

2014 (b) Model TSR 1 (Data Aktual Vs Out

SAMPIE....eieiiieee e 92
Time Series Plot Inflow Uang Kartal 2015

Per Bulan (a) dan Per Hari (D).......ccccccvvvnee. 95
Time Series Plot Outflow Uang Kartal 2015

Per Bulan (a) dan Per Hari (b).........cccene.e. 96

XVii



(Halaman ini sengaja dikosongkan)

XVili



Lampiran 1

Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7

Lampiran 8

Lampiran 9

Lampiran 10

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Data Sirkulasi Inflow dan Outflow
Harian Uang Kartal di KBI Kediri
tahun 2012-2014 .......ccoovoveeieeieeeeeeeene 103
Statistika Deskriptif.........c.ccoovverviiinnnn. 105
Output Regresi Time Series Inflow........... 107
Output Regresi Time Series Outflow........ 119
Syntax SAS Pemodelan ARIMA
Inflow dan OUtflow..........cccccvvveveiviiennns 135
Output SAS Pemodelan ARIMA
Inflow dan OUtfloW..........cccccvvvevevviieins 137
Pemodelan ARIMA untuk Inflow dan
Outflow di KBI Kedifi.......ccoorvrieiiinnnnne. 145

Time Series Plot Hasil Proyeksi Sirkulasi
Inflow dan Outflow Harian Uang Kartal

di KBI Kediri berdasarkan Metode

Regresi Time Series ......cccoccevvveveveceenenn. 153
Time Series Plot Hasil Proyeksi

Sirkulasi Inflow dan Outflow Harian

Uang Kartal di KBI Kediri berdasarkan
Metode ARIMA ..., 157
Hasil Proyeksi Sirkulasi Inflow

dan Outflow Harian Uang Kartal di KBI

Kediri berdasarkan Model Terbaik

QIS 21 O 159

XXiii



(Halaman ini sengaja dikosongkan)

XXIV



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank Indonesia (BI) merupakan Bank sentral Republik
Indonesia dan satu-satunya lembaga yang berwenang untuk
mencetak serta mengedarkan uang rupiah kepada masyarakat.
Dalam kapasitasnya sebagai bank sentral, BI mempunyai satu
tujuan tunggal, yaitu mencapai dan memelihara kestabilan nilai
rupiah. Kestabilan nilai rupiah tersebut mengandung dua aspek,
yaitu kestabilan nilai mata uang terhadap barang dan jasa, serta
kestabilan terhadap mata uang negara lain. Adapun salah satu
tugas dari Bl adalah mengatur dan menjaga kelancaran sistem
pembayaran. Dalam rangka mengatur dan menjaga kelancaran
sistem pembayaran, Bl berwenang untuk melakukan pengelolaan
uang rupiah yang meliputi tahapan perencanaan, pencetakan,
pengeluaran, pengedaran, pencabutan dan penarikan, serta
pemusnahan uang rupiah (Bank Indonesia, 2012).

Sebelum melakukan pengeluaran uang rupiah, terlebih
dahulu dilakukan perencanaan agar uang Yyang dikeluarkan
memiliki kualitas yang baik sehingga kepercayaan masyarakat
tetap terjaga. Perencanaan yang dilakukan oleh BI meliputi
perencanaan pengeluaran emisi baru dengan mempertimbangkan
tingkat pemalsuan, nilai intrinsik serta masa edar uang. Selain itu
dilakukan pula perencanaan terhadap jumlah serta komposisi
pecahan uang yang akan dicetak selama satu tahun kedepan.
Berdasarkan  perencanaan  tersebut kemudian dilakukan
pengadaan uang baik untuk pengeluaran uang emisi baru maupun
pencetakan rutin terhadap uang emisi lama yang telah
dikeluarkan. Uang rupiah yang telah dikeluarkan oleh BI
kemudian diedarkan ke seluruh wilayah melalui Kantor Bank
Indonesia (KBI). Kebutuhan uang rupiah di setiap KBI
didasarkan pada jumlah persediaan, keperluan pembayaran,
penukaran dan penggantian uang selama jangka waktu tertentu
(Bank Indonesia, 2014).



KBI hampir terdapat di seluruh wilayah Indonesia. Adapun
kantor pusat Bl di Provinsi Jawa Timur terletak di Kota Surabaya,
sedangkan kantor cabangnya diwakili oleh Kediri, Jember, dan
Malang. KBI Kediri mempunyai wilayah kerja yang cukup luas,
yaitu wilayah karesidenan Kediri dan karesidenan Madiun yang
meliputi 3 kota dan 10 kabupaten, yaitu: Kota Kediri, Blitar dan
Madiun, serta Kabupaten Kediri, Blitar, Madiun, Nganjuk,
Tulungagung, Trenggalek, Ponorogo, Magetan, Ngawi, dan
Pacitan. Total luas wilayah kerja KBI Kediri seluas 12.289,66
km?. Berdasarkan data PDRB ADHK Semester | Tahun 2009
yang terhimpun, sektor ekonomi yang dominan di wilayah KBI
Kediri adalah: Sektor Industri, Sektor Pertanian dan Sektor
Perdagangan, Hotel & Restoran. Kota/Kabupaten dengan sektor
utama (pangsa terbesar) pada sektor industri yaitu: Kota Madiun
(21,90%) dan Kota Kediri (71,62%), hal ini didukung dengan
adanya pabrik rokok Gudang Garam yang notabenenya cukup
besar. Daerah yang mempunyai sektor utama pada Sektor
Pertanian diantaranya: Kabupaten Blitar (52,19%), Kabupaten
Kediri (37,28%) dan Kabupaten Madiun (37,16%). Daerah
dengan sektor utama pada Sektor Perdagangan Hotel & Restoran
yaitu: Kabupaten Tulungagung (32,15%) dan Kota Blitar
(25,21%). Wilayah kerja KBI Kediri merupakan salah satu daerah
penerima transfer TKI (Tenaga Kerja Indonesia) terbesar.
Berdasarkan data yang dihimpun dari laporan perbankan dan
kantor pos, tansfer TKI yang masuk ke wilayah kerja KBI Kediri
pada tahun 2009 tercatat sebesar Rp 1,47 triliun atau naik sebesar
8.08% dibandingkan tahun sebelumnya. Selanjutnya, sampai
dengan Juni 2010 jumlah transfer TKI yang diterima sebesar Rp
893 miliar (Forum Kliring Kediri, 2015).

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa KBI
Kediri memiliki wilayah kerja yang sangat luas sehingga sirkulasi
peredaran uang kartal di dalamnya juga cukup besar karena di
wilayah kerja KBI Kediri memiliki sektor perekonomian yang
didominasi oleh berbagai bidang, sehingga dalam menentukan
kebijakan pengelolaan uang, diperlukan penelitian tentang



peramalan peredaran uang baik aliran uang yang masuk (inflow)
maupun uang yang dikeluarkan (outflow) menjadi penting untuk
dilaksanakan. Salah satu tindakan Bl yang terkait dalam
penentuan kebijakan moneter adalah melakukan peramalan
netflow uang kartal yang diedarkan. Netflow merupakan hasil
selisih dari outflow terhadap inflow uang kartal yang diedarkan.
Peramalan netflow uang kartal di Bl dilakukan oleh 3 divisi yang
meliputi Divisi Statistik Moneter dan Fiskal, Divisi Pengelolaan
Moneter, dan Divisi Kebijakan Ekonomi Moneter. Adapun
metode peramalan yang digunakan adalah ARIMA. Permasalahan
yang seringkali dihadapi oleh BI adalah nilai ramalan yang
dihasilkan oleh ke-3 divisi tersebut terlalu jauh dengan nilai
realisasinya selain itu seringkali dihasilkan nilai-nilai ramalan
yang berbeda antar ke-3 divisi tersebut. Oleh karena itu penelitian
tentang operamalan inflow dan outflow juga penting untuk
dilaksanakan karena hal ini juga terkait dengan penentuan
kebijakan jumlah uang yang akan diedarkan oleh BIl. Adapun
penelitian lain yang pernah dilakukan terkait dengan Bl adalah
penelitian yang berjudul Peramalan Netflow Uang Kartal dengan
Metode ARIMAX dan Radial Basis Function Network (Studi
Kasus di Bank Indonesia) yang dilakukan oleh Wulandari (2014),
serta penelitian yang berjudul Peramalan Netflow Uang Kartal
dengan Model Variasi Kalender dan Model Autoregressive
Distributed Lag (ARDL) yang dilakukan oleh Karomah (2014).

Pada penelitian Tugas Akhir kali ini akan dilakukan
peramalan inflow dan outflow harian uang kartal menggunakan
metode ARIMA dan Regresi Time Series guna memberikan
informasi yang tepat terkait dengan penetuan jumlah uang yang
diedarkan oleh BI. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat
memberikan informasi terkait prencanaan peredaran uang di
masyarakat guna optimalisasi peredaran uang di KBI Kediri pada
umumnya.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh Bl seperti

penjelasan dalam uraian latar belakang diatas, khususnya tentang
peramalan peredaran uang Kkartal, didapatkan rumusan masalah
yang akan di bahas pada penelitian Tugas Akhir ini adalah
sebagai berikut.

1.

2.

Bagaimana deskripsi karakteristik dari sirkulasi inflow dan
outflow harian uang kartal di KBI Kediri?

Bagaimana hasil pemodelan Regresi Time Series yang sesuai
untuk meramalkan inflow dan outflow harian guna
optimalisasi peredaran uang kartal di KBI Kediri?
Bagaimana hasil pemodelan ARIMA yang sesuai untuk
meramalkan inflow dan outflow harian guna optimalisasi
peredaran uang kartal di KBI Kediri?

Bagaimana hasil pemilihan model terbaik antara model
regresi time series dan ARIMA untuk meramalkan inflow
dan outflow outflow harian guna optimalisasi peredaran uang
kartal di KBI Kediri?

Bagaimana hasil proyeksi inflow dan outflow harian uang
kartal di KBI Kediri pada tahun 2015 berdasarkan model
terbaik yang dipilih?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ngin dicapai berdasarkan uraian

rumusan masalah diatas adalah sebagai berikut.

1.

2.

Mendeskripsikan karakteristik dari sirkulasi  inflow dan
outflow harian uang kartal di KBI Kediri.

Mengetahui hasil pemodelan Regresi Time Series yang
sesuai untuk meramalkan inflow dan outflow harian guna
optimalisasi peredaran uang kartal di KBI Kediri.
Mengetahui hasil pemodelan ARIMA yang sesuai untuk
meramalkan inflow dan outflow harian guna optimalisasi
peredaran uang kartal di KBI Kediri.

Mengetahui hasil pemilihan model terbaik antara model
regresi time series dan ARIMA untuk meramalkan inflow



dan outflow outflow harian guna optimalisasi peredaran uang
kartal di KBI Kediri.
Mengetahui hasil proyeksi inflow dan outflow harian uang
kartal di KBI Kediri pada tahun 2015 berdasarkan model
terbaik yang dipilih.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai

berikut.

1.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
berupa hasil proyeksi atau perkiraan yang tepat untuk inflow
dan outflow kepada pihak manajemen percetakan dan
pengedaran uang guna mengoptimalkan peredaran uang
kartal di KBI Kediri khususnya pada periode mendatang
(periode tahun 2015) serta untuk mengetahui alokasi
persediaan uang di gudang untuk mengatasi masalah
ketersediaan uang apabila terjadi penarikan uang dalam
jumlah yang besar pada waktu tertentu.

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi bagi penelitian dalam bidang yang sama pada
penelitian selanjutnya.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

Ruang lingkup dari penelitian ini dibatasi hanya pada data
sirkulasi inflow dan outflow harian uang kartal di KBI Kediri
pada periode bulan Januari 2012 hingga Desember 2014.
Peramalan yang dilakukan pada penelitian ini merupakan
peramalan jangka menengah yaitu selama periode 1 tahun ke
depan (periode tahun 2015).

Penelitian ini hanya fokus pada evaluasi kebaikan model dan
identifikasi penyebab tidak terpenuhinya asumsi kebaikan
model. Model peramalan yang baik bukanlah model yang
harus memenuhi signifikansi parameter serta asumsi-asumsi
melainkan model peramalan yang baik adalah model yang



mengutamakan kriteria informasi, dimana semua informasi
yang ada mampu dijelaskan dengan baik melalui model yang
diperoleh. Disebutkan dalam suatu jurnal Internasional yang
memperkenalkan mengenai metode peramalan menggunakan
model yang tidak memperhatikan signifikansi parameter
justru mampu memberikan informasi yang lebih luas karena
salah satu alasan penolakan hipotesis adalah adanya
ketidaksesuaian dengan asumsi, selain itu nilai P-value juga
dipengaruhi oleh ukuran sampel, sehingga tidak mampu
menghasilkan informasi secara luas (Hyndman, 2008).
Proyeksi sirkulasi inflow dan outflow harian uamg kartal di
KBI Kediri pada tahun 2015 dilakukan berdasarkan
pemilihan model terbaik yang dipilih dari kriteria nilai
RMSE outsample terkecil dari model tahun 2013.
Diasumsikan bahwa data sirkulasi inflow dan outflow harian
uang kartal di KBl Kediri tahun 2013 memiliki kedekatan
kriteria dengan data data sirkulasi inflow dan outflow pada
tahun 2014 apabila dibandingkan dengan tahun 2012,
sehingga untuk meramalkan tahun 2015 digunakan model
terbaik dari tahun 2013.
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2.1 Statistika Deskriptif

Statistika deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan
dengan pengorganisasian, peringkasan, dan penyajian data dengan
cara yang menarik dan informatif. Cara penyajian lain dari
statistika deskriptif dapat dilakukan dalam bentuk grafik sehingga
memudahkan pembaca dalam memahami informasi yang
disampaikan (Keller, 2005:2). Penyajian statistika deskriptif
secara numerik dapat dilakukan menggunakan ukuran pemusatan
data seperti rata-rata (mean) dan ukuran variabilitas data seperti
varians dan standar deviasi yang dapat diperoleh melalui rumus :

1. Mean (rata-rata) B ;Zt (2.1)
==
3 Y
2. Varians o ;(Z‘ 7) (2.2)
T on-1
3. Standar Deviasi 5 =452 (2.3)

Selain ukuran pemusatan dan variabilitas data, terdapat dua
karakteristik data yang sangat penting guna menunjukkan pola
kesimetrisan data yang menggambarkan distribusi dari suatu data,
yakni sebagai berikut (Lee dkk., 2013:113).

1. Skewness (Kecondongan)

Skewness digunakan untuk menunjukkan kecondongan
distribusi data (ke kanan atau ke kiri) yang berkaitan dengan
mean atau kesimetrisan data terhadap mean (Lee dkk., 2013:113).
Kecondongan suatu kurva dapat dilihat dari perbedaan letak
mean, median dan modusnya. Jika ketiga ukuran pemusatan data
tersebut berada pada titik yang sama, maka dikatakan simetris
atau data berdistribusi normal. Sedangkan jika tidak berarti data
tidak simetris atau tidak berdistribusi normal. Nilai skewness
dapat dihitung melalui rumus (Lee dkk., 2013:114) :

7



n _ 2.4
M(z.-zf n o
scsziﬂ——gg————
dengan :
SCS : Sample Coefficient of Skewness
z,  :nilai observasi pada periode ke-t
Z  rata-rata

n : banyaknya pengamatan
S :standar deviasi.
2. Kurtosis (Keruncingan)

Kurtosis atau keruncingan kurva digunakan untuk
mengukur puncak dari suatu distribusi (Lee dkk., 2013 : 116).
Tingkat keruncingan dapat diukur dengan membandingkan
bentuk keruncingan kurva distribusi data dengan kurva normal.
Nilai kurtosis dapat dihitung melalui rumus :

n _ 2.5
> -7 +
SCK=—2——— -3
n
-7y,
t=1
dengan :
SCK : Sample Coefficient of Kurtosis
z, :nilai observasi pada periode ke-t
Z  :rata-rata.

2.2 Regresi Time Series
Model Regresi Time Series dapat digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel dependen (z,) dengan

variabel prediktor yang berupa deretan waktu (t) yang bertujuan
untuk meramalkan nilai variabel dependen (Zt). Data time series
z, terkadang juga dapat dijelaskan melalui model trend seperti

pada persamaan (Bowerman dan O’Connell, 1993: 291) :
Z,=TR +a, (2.6)



dengan :
Z,  :nilai observasi pada periode ke-t
TR, :komponen trend pada periode ke-t
a, :komponen error pada waktu ke-t.

Berikut ini merupakan penjelasan mengenai model No
Trend, Linear Trend, dan Quadratic Trend (Bowerman dan
O’Connell, 1993: 292).

1. Model No Trend

Model no trend (tanpa trend) dapat dinyatakan ke dalam
persamaan :

TR = f, (2.7)
2. Model Linear Trend

Model regresi Trend digunakan apabila pola data yang
ditunjukkan oleh time series plot semakin naik atau turun. Model
linear trend dapat dinyatakan dalam persamaan :

TR =, + it (2.8)

3. Model Quadratic Trend
Apabila pola datanya mengandung trend quadratik maka

modelnya dapat dinyatakan dalam persamaan :

TRy = fo + Byt + fot? (2.9)
Apabila dilakukan analisis terhadap data time series z,
mengandung pola trend dan seasonal dengan menggunakan
constant model maka dapat dijelaskan melalui persamaan
(Bowerman dan O’Connell, 1993 : 316) :

Z, =TR, +SN, +4, (2.10)
Persamaan diatas dapat diuraikan menjadi :
Z; = fo+ Bt + BaXap + BeoXsor + BeaXsap -+ Bs(LnXs(L-n)e T (2.11)

dengan :
SN, merupakan komponen seasonal pada waktu ke-t yang bisa
diuraikan menjadi variabel dummy  Xg . Xsp s Xsa -+ Xs(L-1)

yang dapat didefinisikan pada tabel 2.1 berikut (Bowerman dan
O’Connell, 1993 : 317) :
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Tabel 2. 1 Penjelasan Indeks Variabel Dummy

Indeks Keterangan
X 1 : Observasi pada periode ke-t dengan komponen seasonal 1
sLt 0 : Lainnya
X 1 : Observasi pada periode ke-t dengan komponen seasonal 2
s2,t 0: Lainnya

X 1 : Observasi pada periode ke-t dengan komponen seasonal L-1
s(L-Ut 0 : Lainnya

2.3 Uji Signifikansi Parameter Regresi

Terdapat dua macam uji signifikansi parameter dalam
model regresi yaitu uji signifikansi parameter secara serentak dan
parsial. Uji parameter regresi secara serentak dilakukan dengan
cara menguji parameter pada model regresi secara serentak untuk
melihat pengaruh dari semua prediktor terhadap model. Namun
pada penelitian ini, pengujian signifikansi paramareter model
regresi langsung dilakukan secara parsial. Tujuannya adalah
untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel
prediktor terhadap variabel respon. Adapun hipotesisnya adalah
sebagai berikut (Gujarati & Porter, 2009 : 120).
Ho: ﬁj =0
Hl . ,BJ- =0, j:LZ,...,k
Statistik Uji : o Bi (2.12)

" SE(By)

Daerah Kritis : Tolak Hg jika

[ thitung > t]_,%yn,(k_{_l)

dengan k adalah banyaknya prediktor dalam model regresi.

2.4 Analisis Deret Waktu (Time Series Analysis)

Time series adalah serangkaian pengamatan terhadap
variabel yang akan diukur atau diamati secara berurutan dari
waktu kewaktu (Keller, 2005 : 699). Setiap pengamatan yang di-
lakukan dapat dinyatakan dalam bentuk variabel random z, yang

didapatkan berdasarkan indeks waktu t+k sebagai urutan waktu
pengamatan, sehingga penulisan dari data time series adalah
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Z¢,Zy1,Zt9,---, Zi - Dalam  melakukan analisis peramalan

menggunakan data time series, terdapat beberapa istilah penting
dan mendasar yang harus diperhatikan, diantaranya : stasioneritas
data, fungsi autokorelasi, dan fungsi autokorelasi parsial.

2.4.1 Stasioneritas Data

Kestasioneran data merupakan syarat utama yang harus
dipenuhi ketika akan melakukan peramalan. Suatu data dapat
dikatakan stasioner terhadap varians apabila var(z,)=var(z.,),

sedangkan untuk stasioner pada mean apabila gz)-gz,,)-

Kestasioneran data terhadap mean dapat dilihat secara visual
melalui grafik time series plot serta ACF plot, sedangkan
kestasioneran data terhadap varians dapat dilihat secara visual
melalui grafik transformasi Box-Cox.

Data time series bersifat stasioner terhadap mean jika plot
time seriesnya berfluktuasi disekitar nilai rata-rata. Apabila data
time series dinyatakan tidak stasioner dalam mean, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan differencing dengan rumus :

Y, =(1-B)?z, (2.13)
dimana :
Y, : Data hasil differencing
Z, : Data time series pada waktu ke-t
d : Banyaknya differencing yang dilakukan

Data yang sudah didifferencing tersebut kemudian
diidentifikasi kembali kestasionerannya terhadap mean, apabila
belum stasioner maka dilakukan differencing untuk kedua
kalinya. Apabila data sudah stasioner terhadap mean, maka
selanjutnya diakukan identifiki kestasioneran data tehadap
varians. Suatu data dapat dikatakan stasioner terhadap varians
apabila batas atas dan batas bawah dalam dalam grafik
transformasi Box-Cox melewati angka 1,atau memiliki nilai
A =1. Apabila data tidak stasioner terhadap varians maka dapat
diatasi dengan melakukan transformasi Box-Cox sebagai berikut
(Wei, 2006 : 85),
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z/ -1 (2.14)
A

Tabel 2.2 berikut merupakan beberapa nilai A yang biasanya

digunakan dalam melakukan transformasi.

T(Zl):

Tabel 2. 2 Transformasi Box-Cox

Nilai Estimasi A Transformasi
1
-1,0 Z_t
1
-0,5 \/Z
0,0 InZ,
05 Jz,
1,0 Z, (Tidak ada Transformasi)

2.4.2 Autocorrelation  Function (ACF) dan  Partial
Autocorrelation Function (PACF)
Selain digunakan untuk melihat kestasioneran data
terhadap mean, ACF juga digunakan untuk menunjukkan
hubungan linier yang terjadi diantara pengamatan z dengan z, .

Adapun fungsi autokorelasi (Autocorrelation Function) dapat
dihitung menggunakan persamaan (Wei, 2006 : 10) :

b = Cov(Z,,Zy) :7;7k (2.15)

WVar(z)Var(Z,,.) 7o ‘

dimana Var(z,) =Var(z,,,) = 7,ebagai fungsi dari k. 7, dinamakan
sebagai fungsi autokovarians dan j dinamakan sebagai fungsi
autokorelasi dalam analisis time series karena memperlihatkan
kovarians dan korelasi antara z,dengan z,,. Secara umum

persamaan (2.15) diatas dapat dijabarkan dalam bentuk (Wei,
2006 : 20) :
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S (2. -Z)zei-Z)
Px :Hzn:(z——i)z (2.16)

Sedangkan fungsi déri PACF sendiri adalah untuk
mengukur tingkat keeratan hubungan antara pengamatan
z,dengan z,,, setelah menghilangkan pengaruh dari pengamatan

Zin Ziior o Zi, (PENgaruh dari selisih waktu atau time lag
1,2,...k-1 dianggap terpisah). Dalam pengamatan time series,
PACF dari data sampel dinotasikan dengan 4, . Secara umum
fungsi autokorelasi parsial antara pengamatan z, dengan z,,,
pada data sampel dapat dituliskan kedalam persamaan (Wei, 2006
:22)

ﬁk+1 - Zékjﬁk-ﬂ—j
l_zggkj,bj
=1
perhitungan nilai PACF sampel dari lag ke-k dimulai dari
menghitung 4,, = 5,. sehingga :

¢?k+l,j = &(j _¢?k+l,k+14a<,k+1—j;j =12,..., k.

(2.17)

¢k+1‘k+1 =

2.5 Model Autoregressive Integrated Moving Average
(ARIMA)

Model ARIMA terdiri dari komponen autoregressive (AR),
moving average (MA), ataupun terdiri dari keduanya (ARMA),
dan apabila data tidak stasioner terhadap mean maka dilakukan
proses differencing (orde d untuk data non seasonal dan orde D
untuk data seasonal) sehingga terdapat komponen integrated (1).
Secara umum model ARIMA non seasonal dituliskan dengan
notasi ARIMA (p,d,q) yang dinyatakan dalam persamaan
(Wei, 2006 : 72) :

¢,(BY1-B)’ Z, =6, +6,(B)a, (2.18)
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Apabila dalam suatu data time series mengandung pola
musiman, maka peramalan dapat dilakukan dengan menggunakan
model seasonal ARIMA. Model seasonal ARIMA dapat
dituliskan dengan notasi ARIMA (p,d,q)(P,D,Q)° vyang
dinyatakan dalam persamaan (Wei, 2006 : 166) :

@, (B®)¢, (B)1-B)‘ (1-B®)°Z, =6,(B)O,(B%)a, (2.19)
dengan:
(p.d,q) : orde AR (p), orde differencing (d), orde MA (q)
untuk pola non seasonal
(P,D,Q) : orde AR (p), orde differencing (d), orde MA (q)
untuk pola seasonal
¢,(B) : koefisien komponen AR non seasonal dengan

orde p yang dapat dijabarkan sebagai berikut.
4,(B)=(-4B-4B>—..—4,B°)

@,(B°) : koefisien komponen AR periode musiman S
orde P yang dapat dijabarkan sebagai berikut.
®,(B%)=[l-®,B° - ®,B% —..—®,B™)

6,(8) . koefisien komponen MA orde g yang dapat

dijabarkan sebagai berikut.
0,(8)=(-68-6,8°-..-,BY)
G)Q(BS) - koefisien komponen MA periode musiman S orde
Q yang dapat dijabarkan sebagai berikut.
0,(B°)=-0©,8° —©,8% —..-©,B%)
@-B)* :differencing orde d
(1—B°)? :differencing musiman S dengan orde D
a, : nilai residual pada periode ke- t
Langkah-langkah peramalan dengan metode ARIMA
meliputi identifikasi model, estimasi dan uji signifikansi

parameter, serta diagnostic checking (periksaan asumsi yaitu
asumsi residual white noise dan berdistribusi normal).
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2.5.1 Identifikasi Model

Hal yang harus dilakukan sebelum melakukan peramalan
yaitu identifikasi model ARIMA. Petunjuk pemilihan model
ARIMA dapat dilihat dari bentuk plot ACF dan PACF seperti
yang ditunjukkan dalam tabel berikut (Wei, 2006 : 109).

Tabel 2. 3 Identifikasi Model Berdasarkan Plot ACF dan PACF

Model ACF PACF
AR (p) Turun eksponensial (Dies Terpotong setelah lag p
Down)
MA (q) Terpotong setelah lag q Turun eksponensial (Dies
Down)
ARMA Turun eksponensial (Dies Turun eksponensial (Dies
(p,q) Down) setelah lag (g-p) Down) setelah lag (p-q)

2.5.2 Pendugaan Parameter Model dan Uji Signifikansi
Parameter
Setelah diperoleh model yang sesuai maka dilakukan
estimasi parameter dalam model menggunakan estimasi
conditional leat square. Parameter dalam model selanjutnya diuji
untuk mengetahui signifikansi parameter dalam model. adapun
pengujian signifikansi parameter dalam model dapat dilakukan
dengan tahapan sebagai berikut (Bowerman dan O’Connell, 1993
1 493).
Hipotesis untuk model AR (p):  Hipotesis untuk model MA (q):

Ho: ¢, =0 Hoi o, =0

Ho: ¢, #0 Hig, =0

StatistikUji : t= ¢pA atau t=—2%— (2.20)
SE(¢p) SE(6,)

Daerah Kiritis : Tolak Hy jika [t| > t,,;df = n-p atau P-value < a
dengan

n : Banyaknya observasi

p : Banyaknya parameter yang ditaksir

g,dan 6, : Nilai taksiran dari parameter
SE : Standar error dari nilai taksiran parameter.
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2.6 Pemeriksaan Asumsi Residual

Asumsi yang digunakan pada pemodelan regresi time series
dan ARIMA pada penelitian ini adalah sama, yaitu residual white
noise dan berdistribusi normal. Setelah parameter dalam model
signifikan maka dilakukan pemeriksan terhadap residual yang
dihasilkan.

2.6.1 Pemeriksaan Asumsi Residual White Noise

Uji yang digunakan untuk pemeriksaan asumsi residual
white noise adalah uji L-jung Box-Pierce (LBQ) dengan hipotesis
sebagai berikut (Wei, 2006 : 153).
Hipotesis :
Ho: p = p, =...= p, =0(residual bersifat white noise)

H; : minimal terdapat satu p, , untuk k =1,2,..., K (residual tidak

bersifat white noise).

Statistik Uji (2.21)

Q=n(n+2)§lp—k2
e=in-k

Daerah kritis  : Tolak Ho jika Q> #{, k_m)
dengan :

n : banyaknya pengamatan

p. - ACF residual pada lag ke-k

K :maksimum lag

m : p+q.

Selain menggunakan uji L-jung Box-Pierce (LBQ),
pemeriksaan asumsi residual white noise dapat dilihat secara
visual melalui plot ACF. Residual dapat dikatakan white noise
apabila tidak terdapat nilai autokorelasi parsial (ACF) yang keluar
dari batas signifikansi pada lag-lag tertentu. Adapun nilai ACF
dapat dihitung menggunakan rumus (2.16). Sedangkan batas
signifikansi dari plot ACF dapat dijelaskan melalui persamaan
(Gujarati dan Porter, 2009 : 753) :

r, — Z%SE(rk )< oy < + Z%SE(rk> (2.22)
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dengan : (2.23)

2.6.2 Pemeriksaan Asumsi Residual Berdistribusi Normal
Setelah melakukan pemeriksaan asumsi residual white

noise maka dilakukan pemeriksaan residual berdistribusi normal.

Pemeriksaan asumsi residual berdistribusi normal dapat dilakukan

dengan menggunakan uji Kolomogorov Smirnov sebagai berikut

(Daniel, 1989 : 344).

Hipotesis :

Ho ‘F(x)=F,(x) untuk semua nilai x (Residual telah

berdistribusi normal)
Ho :F(x)=F,(x) untuk sekurang-kurangnya sebuah nilai Xx

(Residual tidak berdistribusi normal)
Statistik Uji : D =sup|S(x) - Ky(X) (2.24)
Daerah Kritis : Tolak Ho jika D > D1, atau P-value < a
dengan :

S(x) : Fungsi peluang kumulatifyang dihitung dari data
sampel
Fo(x) : Fungsi peluang kumulatif dari distribusi Normal
Sup : Nilai Maksimum dari [s(x) - F,(x)| -

2.7 Kriteria Model Terbaik

Apabila dalam analisis time series didapatkan beberapa
model yang signifikan maka diperlukan pemilihan model yang
terbaik. Pemilihan model terbaik dapat dilakukan berdasarkan
kriteria out sample. Pemilihan model terbaik dapat yang berkaitan
dengan error dari hasil ramalan. Semakin kecil nilai error dari
hasil ramalan, maka model yang dihasilkan akan semakin baik.
Adapun kriteria pemilihan model terbaik yang digunakan adalah
RMSE yang dapat dihitung melalui rumus (Wei, 2006 : 181):

M 2.25
MSE :izaf (2.25)
M 1=1



18

RMSE = +MSE (2.26)
dengan :
M : banyaknya data out sample
a, :komponen error pada periode ke-t.

2.8 Uang Kartal

Uang adalah alat tukar atau standar pengukur nilai
(kesatuan hitungan) yang sah, dikeluarkan oleh pemerintah suatu
negara berupa kertas, emas, perak, atau logam lain yang dicetak
dengan bentuk dan gambar tertentu (KBBI, 2015). Adapun
definisi lain tentang uang adalah alat pembayaran yang sah,
sedangkan mata uang adalah uang yang dikeluarkan oleh Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang selanjutnya disebut Rupiah
(Bank Indonesia, 2011). Secara umum, jenis uang dapat
dibedakan menjadi 2 macam yaitu uang kartal dan uang giral.
Uang kartal adalah alat bayar yang sah dan wajib diterima oleh
masyarakat dalam melakukan transaksi jual beli sehari-hari. Uang
kartal menurut bahan pembuatannya dapat dibedakan menjadi 2
jenis yaitu uang kertas dan uang logam.

Satu-satunya  lembaga yang  berwenang  untuk
mengeluarkan dan mengedarkan uang Rupiah serta mencabut,
menarik dan memusnahkan uang dari peredaran. Terkait dengan
peran Bl dalam mengeluarkan dan mengedarkan uang, Bank
Indonesia senantiasa berupaya untuk dapat memenuhi kebutuhan
uang kartal di masyarakat baik dalam nominal yang cukup, jenis
pecahan yang sesuai, tepat waktu, dan dalam kondisi yang layak
edar (clean money policy). Untuk mewujudkan clean money
policy tersebut, pengelolaan pengedaran uang yang dilakukan
oleh Bank Indonesia dilakukan mulai dari pengeluaran uang,
pengedaran uang, pencabutan dan penarikan uang sampai dengan
pemusnahan uang. Uang Rupiah yang telah dikeluarkan tadi
kemudian didistribusikan atau diedarkan di seluruh wilayah
melalui Kantor Bank Indonesia. Kegitan distribusi dilakukan
melalui sarana angkutan darat, laut dan udara. Untuk menjamin
keamanan jalur distribusi senantiasa dilakukan baik melalui



19

pengawalan yang memadai maupun dengan peningkatan sarana
sistem monitoring.

Kegiatan pengedaran uang juga dilakukan melalui
pelayanan kas kepada bank umum maupun masyarakat umum.
Layanan kas kepada bank umum dilakukan melalui penerimaan
setoran dan pembayaran uang Rupiah. Sedangkan kepada
masyarakat dilakukan melalui penukaran secara langsung melalui
loket-loket penukaran di seluruh kantor Bank Indonesia atau
melalui kerjasama dengan perusahaan yang menyediakan jasa
penukaran uang kecil (Bank Indonesia, 2015).
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(Halaman ini sengaja dikosongkan)



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Sumber Data dan Variabel Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder mengenai aliran uang masuk (inflow) dan aliran uang
keluar (outflow) yang diperoleh dari database harian uang primer
Departemen Perencanaan dan Peredaran uang Bank Indonesia di
Jakarta. Inflow merupakan seluruh uang yang masuk ke Bl baik
melalui setoran-setoran dari Bank Umum maupun dari
masyarakat secara langsung yang menabung ke Bank. Sedangkan
outflow adalah uang yang dikeluarkan oleh Bl ke Bank Umum
serta uang yang beredar ke masyarakat. Adapun variabel
penelitian yang digunakan dalam penelitian Tugas Akhir kali ini

adalah sebagai berikut.
Tabel 3. 1 Variabel Penelitian

Varabel Indeks Keterangan

Inflow harian uang kartal di KBI
Z, Kediri periode tahun 2012 sampai
2014

Respon ) Outflow harian uang kartal di KBI

z, Kediri periode tahun 2012 sampai
2014

1: Senin
H .
Lt : Lainnya

: Selasa
: Lainnya

I
N
o r|o

Dummy Hari

: Jumat

Prediktor H 5t  Lainnya

: Minggu ke-1

Dummy Minggu My : Lainnya

- Minggu ke-2
: Lainnya

ok |or ok

- Minggu ke-4
- lainnya

<.
En
oK

21
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Tabel 3. 1 Variabel Penelitian (lanjutan)

Variabel Indeks Keterangan

B 1 : Januari
Lt 0 : Lainnya

B 1: Februari
2t 0:Lai

Dummy Bulan - Lainnya

B 1 : Desember

12t 0 : Lainnya

Prediktor Dummy Lebaran :

a. Setelah 1: k hari setelah lebaran
Lebaran Lok 0 : Lainnya
untuk Inflow k=12,...,.K

b. Sebelum 1 : k hari sebelum lebaran
Lebaran L, 0 : Lainnya
untuk -k K—12 K
Outflow T

3.2 Hari Kosong

Hari kosong merupakan hari dimana pada Bank Indonesia
tidak terjadi transaksi inflow maupun outflow. Berikut adalah hari
kosong yang menunjukkan tidak adanya transaksi inflow mupun
outflow uang kartal mulai pada tahun 2012 sampai tahun 2014.

Tabel 3. 2 Hari Kosong tahun 2012 sampai tahun 2014

Tahun Periode

Keterangan

Senin, 23 Januari
Jumat, 06 April
Kamis, 17 Mei
Jumat, 18 Mei
Jumat, 17 Agustus
Senin, 20 Agustus
2012 Selasa, 21 Agustus
Rabu, 22 Agustus
Jumat, 26 Oktober
Kamis, 15 Nopember
Jumat, 16 Nopember
Senin, 24 Desember
Selasa, 25 Desember

Libur Nasional Tahun Baru Imlek 2563
Libur Nasional Wafat Yesus Kristus
Libur Nasional Kenaikan Yesus Kristus
Cuti Bersama Kenaikan Yesus Kristus
Libur Nasioanl Kemerdekaan Ri

Libur Nasional Idul Fitri 1433 H

Cuti Bersama Idul Fitri 1433 H

Cuti Bersama Idul Fitri 1433 H

Libur Nasional Idul Adha 1433 H

Libur Nasional Tahun Baru Hijriah 1434 H
Cuti Bersama Tahun Baru Hijriah 1434 H
Cuti Bersama Hari Raya Natal

Libur Nasional Natal
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Tabel 3. 2 Hari Kosong tahun 2012 sampai tahun 2014 (lanjutan)

Tahun

Periode

Keterangan

2012

Senin, 31 Desember

Cuti Bersama Tahun Baru Masehi

Selasa, 01 Januari
Kamis, 24 Januari
Selasa, 12 Maret

Jumat, 29 Maret
Kamis, 09 Mei
Kamis, 06 Juni

Cuti Bersama Tahun Baru Masehi

Libur Nasional Maulid Nabi Muhammad Saw
Libur Nasional Hari Raya Nyepi Tahun Baru
Saka 1935

Libur Nasional Wafat Yesus Kristus

Libur Nasional Kenaikan Yesus Kristus
Libur Nasional Isra' Mi'raj Nabi Muhammad
Saw

2013 Rabu, 07 Agustus Cuti Bersama Hari Raya Idul Fitri
Kamis, 08 Agustus Libur Nasional Idul Fitri 1 Syawal 1434 H
Jumat, 09 Agustus Libur Nasional Idul Fitri 1 Syawal 1434 H
Senin, 14 Oktober Cuti Bersama Idul Adha 1434 H
Selasa, 15 Oktober Libur Nasional Idul Adha 1434 H
Selasa, 05 Nopember  Libur Nasional Tahun Baru Hijriah 1435 H
Rabu, 25 Desember Libur Nasional Hari Raya Natal
Kamis, 26 Desember  Cuti Bersama Hari Raya Natal
Rabu, 01 Januari Tahun Baru 2014
Selasa, 14 Januari Maulid Nabi Muhammad Saw
Jumat, 31 Januari Tahun Baru Imlek
Senin, 31 Maret Hari Raya Nyepi
Rabu, 09 April Pemilihan Umum Legislatif Indonesia
Jumat, 18 April Wafat Isa Almasih
Kamis, 01 Mei Hari Buruh Internasional
Selasa, 27 Mei Hari Raya Waisak
Kamis, 15 Mei Isra’ Mi'raj Nabi Muhammad SAW

2014 Selasa, 27 Mei Kenaikan Yesus Kristus
Kamis, 29 Mei Pemilihan Presiden
Rabu, 09 Juli Hari Raya Idul Fitri
Senin, 28 Juli Hari Raya Idul Fitri
Selasa, 29 Juli Cuti Bersama Hari Raya Idul Fitri
Rabu, 30 Juli Cuti Bersama Hari Raya Idul Fitri

Jumat, 01 Agustus
Kamis, 25 Desember
Jumat, 26 Desember

Cuti Bersama Hari Raya Idul Fitri
Hari Raya Natal
Cuti Bersama Hari Raya Natal
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3.3 Langkah Analisis
Langkah analisis yang dilakukan untuk menjawab tujuan
dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan karakteristik data sirkulasi inflow dan
outflow harian uang kartal di KBI Kediri yang dimulai dari
periode Januari 2012 hingga Desember 2014 menggunakan
analisis statistika deskriptif.

2. ldentifikasi pola data.

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah data sirkulasi
inflow dan outflow harian uang kartal di KBl Kediri
dipengaruhi oleh waktu sehingga memungkinkan untuk
terbentuk pola trend, seasonal, ataupun keduanya.
Identifikasi pola data sirkulasi inflow dan outflow harian
uang kartal di KBI Kediri dapat dilakukan dengan melihat
time series plot.

3. Memodelkan data sirkulasi inflow dan outflow harian uang
kartal di KBl Kediri dengan metode Regresi Time Series.
Model Regresi Time Series yang digunakan pada penelitian
ini ada 3 jenis yang meliputi :

a. Model 1 merupakan model yang tidak memperhatikan
signifikansi parameter serta asumsi residual white noise.
Model 1 untuk pemodelan inflow harian uang kartal di
KBI Kediri akan dijelaskan melalui persmaan sebagai
berikut.

Zy = pHi + BoHoy +oot BsHs y + My + Mo+t

K
O4Myp +71By +72Bop +. 4 712Brog + Za)k Lk + o
k=1
Sedangkan Model 1 untuk pemodelan outflow uang kartal
di KBI Kediri akan dijelaskan melalui persmaan sebagai
berikut.
Zy = BHi + BoHy i+t BsHg  + My + oMy +. .+

K
O4Myp +71Biy +72Boy .4 712Bry JrZwkl—t—k Ty
k=1
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b. Model 2 merupakan model yang tidak memperhatikan
signifikansi parameter namun asumsi residual white noise
harus terpenuhi.persamaan model 2 untuk inflow adalah
sebagai berikut.

Z = /ZLHLt +,82H2,t +...+ ﬂ5H5,t + 51M1,t +52M2’t +...+

K n
O4M g + 718y +72Boy .4 712Bry +Za)k ek +Zzl,t—k T
k=1 t=1

Sedangkan model 2 untuk outflow adalah :
Zy=BHi + BoHy i+t fsHg  + My + LM+ 4

K n
O4M g +71Biy +72Bo .4 712Bry +Zwk L« +ZZZ,t—k T
k=1 t=1

c. Model 3 merupakan model yang menunjukkan semua
parameter dalam model signifikan dan asumsi residual
white noise sudah terpenuhi.

Memodelkan data sirkulasi inflow dan outflow harian uang

kartal di KBI Kediri dengan metode ARIMA dengan langkah

sebagai berikut.

a. Membagi data menjadi 2 bagian yaitu data in sample dan
data out sample.

b. Identifikasi Kestasioneran data terhadap mean dan
varians. Apabila data terbukti tidak stasioner terhadap
varians, maka harus dilakukan transformasi Box-Cox,
namun apabila data terbukti tidak stasioner terhadap
mean, maka dapat diatasi melalui proses differencing.

c. Penentuan orde ARIMA (p,d,q) untuk identifikasi Model
ARIMA non seasonal dan ARIMA (p,d,q) (P,D,Q)°
sementara berdasarkan plot ACF dan PACF.

d. Estimasi parameter dalam model ARIMA.

e. Pengujian signifikansi parameter dalam model ARIMA.
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f. Melakukan diagnostic checking meliputi pemeriksaan

asumsi residual white noise serta residual berdistribusi
normal. Pemeriksaan asumsi residual white noise
dilakukan melalui uji L-jung Box. Sedangkan
pemeriksaan asumsi residual berdistribusi normal
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov.

Menentukan model peramalan terbaik dari data inflow dan
outflow harian uang kartal di KBI Kediri berdasarkan kriteria
model terbaik yaitu nilai RMSE yang dihasilkan dari data
outsample. Model terbaik adalah model yang menghasilkan
nilai RMSE terkecil.

Meramalkan data sirkulasi inflow dan outflow harian uang
kartal di KBI Kediri periode 1 tahun ke depan (tahun 2015)
berdasarkan model terbaik yang terpilih.

3.4 Diagram Alir

Berikut adalah diagram alir langkah penelitian dalam Tugas

Akhir ini.

—| Analisis Statistika Deskriptif |—

A 4 A

Uang Kartal dengan Metode Regesi Uang Kartal dengan Metode

Pemodelan Inflow dan Outflow Pemodelan Inflow dan Outflow

Time Series ARIMA

Membandingkan model peramalan i
dengan Metode Regesi Time Series
dan ARIMA

v

Memilih Model Peramalan
Terbaik berdasarkan nilai RMSE
out sample terkecil

v

Peramalan Inflow dan
Outflow periode 2015

Gambar 3. 1 Diagram Alir Langkah Analisis
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Adapun diagram alir yang menggambarkan langkah-
langkah pemodelan sirkulasi inflow dan outflow harian uang
kartal di KBI Kediri tahun 2012 sampai tahun 2014 menggunakan
metode regresi time series adalah sebagai berikut.

| Identifikasi Pola Data |

v

Meregresikan variabel respon (inflow dan
outflow) dengan variabel dummy

(Estimasi parameter Model 1)

g
2 I

A 4

| Pemeriksaan Asumsi Residual White Noise Iﬂ, Meregresikan variabel

- respon dengan var.
Terpenuhi * dummy serta menambah

| Pemeriksaan Asumsi Residual Berdistribusi Normal | lag yang signifikan
I berdasarkan uji L-jung

Tidak ¢ Box Pierce dan Plot

ACF sebagai var.

prediktor

Pengujian signifikansi Parameter untuk
menghasilkan parameter signifikan serta o
asumsi residual white noise terpenuhi (Estimasiparameter

. Model 2)
(Estimasi Parameter Model 3)

¢ A 4

Peramalan Inflow dan Outflow periode Mendatang

v

Menghitung Nilai RMSE

Y

Gambar 3. 2 Diagram Alir Pemodelan Inflow dan Outflow Menggunakan
Metode Regresi Time Series

Berikut ini merupakan diagram alir yang menggambarkan
langkah-langkah pemodelan sirkulasi inflow dan outflow harian
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uang kartal di KBI Kediri tahun 2012 sampai tahun 2014
menggunakan metode ARIMA.

Identifikasi Pola Data

v

e Varians : Transformasi
Box- cox
o Mean : Differencing

A

Identifikasi Kestasioneran Data

?

Apakah data sudah
stasioner?

Tidak

Ya

Identifikasi Model melalui plot ACF dan PACF

v

Penetapan Model Sementara H

Pemeriksaan Asumsi Residual

Tidak

Terpenuhi

Apakah parameter
sudah signifikan?

Peramalan Inflow dan Outflow periode Mendatang

v

Menghitung RMSE

Gambar 3. 3 Diagram Alir Pemodelan Inflow dan Outflow
Menggunakan Metode ARIMA



BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Karakteristik Inflow dan Outflow Harian Uang
Kartal di KBI Kediri
Berikut ini merupakan deskripsi dari karakteristik inflow
dan outflow harian uang kartal di KBl Kediri mulai dari tahun
2012 sampai tahun 2014 secara umum.

Tabel 4. 1 Karakteristik Inflow dan Outflow Uang Kartal di KBI Kediri tahun
2012 sampai dengan tahun 2014
Inflow Outflow
Tahun (Milyar) (Milyar)
N Mean St.Dev. N Mean St.Dev
2012 246 26,72 2995 246 47,08 94,56
2013 246 36,93 4352 246 4293 82,85
2014 243 53,03 51,48 243 53,67 91,82

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata dan standar
deviasi outflow uang kartal di KBI Kediri lebih besar daripada
nilai rata-rata dan standar deviasi inflow. Hal ini menunjukkan
bahwa aliran uang yang keluar dari Bl lebih besar dibandingkan
dengan aliran uang yang masuk (setoran uang) ke Bl Kediri.
Dapat dilihat pula nilai rata-rata inflow maupun outflow pada
tahun 2014 jauh lebih besar daripada tahun-tahun sebelumnya
yaitu berturut-turut sebesar Rp 53,03 Milyar dan Rp 53,67 Milyar.

Berikut ini merupakan uraian karakteristik data sirkulasi
inflow dan outflow harian uang kartal di KBI Kediri.

a. Line Plot Inflow dan Outflow Uang Kartal di KBI tahun 2012
sampai 2014 berdasarkan Hari

Berikut ini merupakan Line Plot harian yang
menggambarkan sirkulasi inflow dan outflow uang kartal di KBI
Kediri pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2014.

29
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(a)

(b)

Rata-Rata Inflow

Senin Selasa Rabu

Kamis Jumat

Rata-Rata Outflow

140

120

100

80

60

40

Senin

Selasa Rabu

Kamis Jumat

Gambar 4. 1 Line Plot Harian Inflow (a) dan Outflow (b) Uang Kartal di KBI
Kediri tahun 2012 sampai tahun 2014

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa sirkulasi inflow uang
kartal di KBI Kediri cenderung tinggi (signifikan) pada hari
Selasa dan Rabu, sedangkan outflow uang kartal di KBI
cenderung tinggi (signifikan) pada hari Kamis dan hari Jumat.
Pada tahun 2014, inflow dan outflow uang kartal di KBI Kediri
cenderung lebih tinggi jika dibandingkan dengan tahun 2013 dan
tahun 2012. Hal ini mengindikasikan bahwa hampir setiap tahun
sirkulasi inflow dan outflow harian uang kartal di KBI Kediri
cenderung mengalami kenaikan. Karakteristik inflow dan outflow
harian uang kartal di KBI Kediri juga dapat dilihat pada tabel 4.2

berikut.

Tabel 4. 2 Karakteristik Inflow dan Outflow Uang Kartal di KBI Kediri

berdasarkan Hari

Variabel Hari 2012 2013 2014
Mean St.Dev Mean St.Dev Mean  St.Dev
Senin 12,01 1938 26,65 4695 3302 54,10
q Selasa 44,53 3408 5562 50,81 64,94 39,00
g\‘mmr) Rabu 3674 2566 5202 41,31 90,9 51,89
Kamis 2540 26,62 34,68 36,76 48,58 45,20
Jumat 1333 28,00 1559 2425 27,71 40,27
Senin 32,30 8490 30,60 72,00 49,20 70,00
| Selasa 29,20  102,7 21,34 56,62 16,16 37,43
?I\%Iy%";’) Rabu 3270 7230 2614 6281 22,54 62,28
Kamis 61,30 1059 4190 8040 5420 124,38
Jumat 82,50 9530 9340 1111  127,2 97,40
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata sirkulasi inflow
uang kartal di KBI Kediri pada tahun 2012 dan tahun 2013 yang
paling tinggi terjadi pada hari Selasa, yaitu berturut-turut sebesar
Rp 44,53 Milyar dan Rp 55,62 Milyar, namun pada tahun 2014
rata-rata sirkulasi inflow tertinggi terjadi pada hari Rabu yaitu
sebesar Rp 90,96 Milyar. Sedangkan rata-rata tertinggi dari
sirkulasi outflow uang kartal di KBI Kediri pada tahun 2012, 2013
dan tahun 2014 terjadi pada hari Jumat, yaitu berturut-turut
sebesar Rp 82,5 Milyar, Rp 93,4 Milyar dan Rp 127,2 Milyar.

b. Line Plot Inflow dan Outflow Uang Kartal di KBI Kediri tahun
2012 sampai 2014 berdasarkan Minggu
Berikut ini merupakan Line Plot mingguan yang meng-
gambarkan karakteristik sirkulasi inflow dan outflow harian uang
kartal di KBI Kediri pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2014.

(a) (b)

Rata-Rata Outflow

NG

1 2 3 4 1 2 3 4
Minggu ke- Minggu ke-

Gambar 4. 2 Line Plot Mingguan Inflow (a) dan Outflow (b) Uang Kartal di
KBI Kediri tahun 2012 sampai tahun 2014

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata sirkulasi inflow
uang kartal di KBI Kediri pada tahun 2012 sampai tahun 2014
cenderung tinggi pada minggu ke-2 dan minggu ke-3. sedangkan
pada minggu ke-1 dan ke-4, rata-rata sirkulasi inflow uang kartal
di KBI Kediri cenderung rendah, namun pada tahun 2014, rata-
rata sirkulasi inflow uang kartal di KBI Kediri pada minggu ke-1
cenderung tiggi. Rata-rata sirkulasi outflow uang kartal di KBI
Kediri cenderung tinggi pada minggu ke-1 dan minggu ke-4. Hal
ini justru berbanding terbalik dengan keadaan sirkulasi inflow di
KBI Kediri yang cenderung rendah pada minggu ke-1 dan ke-4.
Adapun karakteristik inflow dan outflow uang kartal di KBI
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Kediri pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 berdasarkan
minggu dapat dilihat pula melalui tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4. 3 Karakteristik Inflow Dan Outflow Uang Kartal Di KBI Kediri
Berdasarkan Minggu

2012 2013 2014

Variabel  Minggu

Mean StDev Mean St.Dev Mean St.Dev

1 1913 1904 2416 2425 56,6 6491
Inflow 2 2704 2244 4455 5540 5808 54,24
(Milyar) 3 31,49 3341 4963 4948 58,70 46,78
4 2901 3981 2627 2846 3598 3105
1 4250 7461 57,40 1039 4305 _ 68,10
Outflow 2 2873 5430 1851 37,38 2915 48,40
(Milyar) 3 2818 5967 1332  27.88 4118  78.98
4 89.70 14750 89.30 11090 110.50  137.10

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa rata-rata sirkulasi inflow
uang kartal di KBI Kediri pada tahun 2012 sampai dengan tahun
2014 yang terbesar adalah berada pada minggu ke-3 yaitu
berturut-turut sebesar Rp 31,49 Milyar pada tahun 2012, Rp 49,63
Milyar pada tahun 2013, serta Rp 58,70 Milyar pada tahun 2014.
Sedangkan rata-rata sirkulasi outflow uang kartal di KBI Kediri
pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 cenderung tinggi
pada minggu ke-1 dan ke-4 dengan nilai rata-rata sebesar Rp
42,50 Milyar dan Rp 89,7 Milyar pada tahun 2012, Rp 57,4
Milyar dan 89,3 Milyar pada tahun 2013 serta Rp 43,05 Milyar
dan Rp 110,5 Milyar pada tahun2014.

c. Line Plot Inflow dan Outflow Uang Kartal di KBI Kediri tahun
2012 sampai 2014 berdasarkan Bulan
Berikut ini  merupakan Line Plot bulanan yang
menggambarkan Kkarakteristik sirkulasi inflow dan outflow uang
kartal di KBI Kediri pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2014.
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Gambar 4. 3 Line Plot Bulanan Inflow (a) dan Outflow (b) Uang Kartal di KBI
Kediri

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa rata-rata sirkulasi inflow
harian uang kartal di KBI Kediri pada tahun 2012 sampai tahun
2014 pada awal tahun cenderung tinggi, adapun kenaikan inflow
yang terlihat cukup pesat terjadi pada bulan Agustus, hal ini
terjadi akibat adanya hari raya Idul Fitri. Sedangkan sirkulasi
inflow pada akhir tahun cenderung mengalami penurunan.

Rata-rata sirkulasi outflow uang kartal di KBI Kediri
cenderung rendah pada awal tahun. Pada tahun 2013 dan 2014,
rata-rata outflow uang kartal di KBI Kediri cenderung mengalami
kenaikan yang pesat pada bulan Juli, sedangkan pada tahun 2012
rata-rata outflow uang kartal di KBI Kediri cenderung mengalami
kenaikan yang cukup pesat pada bulan Agustus.Hal ini terjadi
akibat adanya hari raya Idul Fitri, sehingga sirkulasi outflow
mengalami kenaikan yang cukup signifikan pada bulan-bulan
tersebut. Selain itu dapat dilihat pula bahwa pada akhir tahun,
rata-rata outflow uang kartal di KBI Kediri cenderung mengalami
kenaikan. Berikut ini merupakan karakteristik inflow dan outflow
uang kartal di KBI Kediri berdasarkan Bulan.
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Tabel 4. 4 Karakteristik Inflow dan Outflow Uang Kartal di KBI Kediri
berdasarkan Bulan

Variabel Bulan 2012 2013 2014
Mean St.Dev Mean St.Dev Mean St.Dev

Januari 41,73 2438 59,13 39,90 93,50 53,50
Februari 24,58 19,88 30,24 2404 5577 40,11
Maret 21.83 19,74 19,46 21,86 41,38 33,87
April 20.39 18,37 27,20 2413 48,54 41,61
Mei 23,61 31,37 27,58 2490 4551 37,70

Inflow Juni 9,98 11,75 23,31 27,87 19,92 14,69

(Milyar) Juli 23,81 27,87 18,99 19,92 18,44 14,69
Agustus 52,10 65,30 110,30 91,70 127,30 86,50
September 40.76 27,85 46,81 25,82 49,01 37,20
Oktober 17,01 14,15 28,91 38,64 37,41 30,72

Nopember 3046 2850 30,90 33,01 39,75 34,14

Desember 16,45 1354 2482 2943 31,52 35,88

Januari 1490 51,10 1566 39,98 25,550 75,60
Februari 24,40 5650 26,10 5450 28,80 68,00
Maret 34,40 8230 4330 8550 44,00 77,20
April 37,90 8500 20,39 40,84 39,20 58,30
Mei 4190 101,60 3730 7500 60,70 77,40
Outflow Juni 66,10 9580 48,10 73,10 50,80 83,50
(Milyar) Juli 67,50 14150 93,50 90,00 182,60 181,70

Agustus 127,60 131,20 62,30 16580 11,14 38,24

September 2400 73,10 2540 54,60 42,30 57,40

Oktober 4060 71,40 3860 61,30 53,70 67,90

Nopember 36,20 72,10 3040 6320 47,30 89,50

Desember 5520 102,00 74,20 109,00 72,20 80,80

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata sirkulasi inflow
harian uang kartal di KBI Kediri pada tahun 2012 sampai dengan
tahun 2014 terbesar terjadi pada bulan Agustus. Sedangkan rata-
rata outflow harian uang kartal di KBI Kediri pada tahun 2012
yang terbesar terjadi pada bulan Agustus, sedangkan pada tahun
2013 dan tahun 2014 rata-rata outflow harian uang kartal di KBI
Kediri yang terbesar terjadi pada bulan Juli. Hal ini disebabkan
pada tahun 2012 dan tahun 2013 hari raya Idul Fitri jatuh pada
bulan Agustus, sedangkan pada tahun 2014 hari raya Idul Fitri
jatuh apada bulan Juli sehingga menyebabkan kenaikan yang
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cukup tinggi terhadap sirkulsi inflow dan outflow harian uang
kartal di KBI Kediri pada bulan-bulan tersebut.

Adapun rata-rata sirkulasi inflow bulan Agustus pada tahun
2012, 2013, dan tahun 2014 berturut-turut sebesar Rp 52,1
Milyar, Rp 110,30 Milyar, dan Rp 127,30 Milyar. Adapun rata-
rata sirkulasi outflow tahun 2012 pada bulan Agustus adalah
sebesar Rp 127,60 Milyar, sedangkan rata-rata outflow pada bulan
Juli tahun 2013 dan tahun 2014 berturut-turut sebesar Rp 93,50
Milyar dan Rp 182,60 Milyar. Adapun efek dari hari Raya Idul
Fitri terhadap sirkulasi inflow dan outflow harian uang kartal di
KBI Kediri dapat dilihat dari gambar berikut ini.
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Gambar 4. 4 Time Series Plot Inflow (a) tahun 2012, (c) tahun 2013, (e) tahun
2014 dan Outflow (b) tahun 2012, (d) tahun 2013, (f) tahun 2014 Berdasarkan
Hari Raya Idul Fitri
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Gambar 4. 4 Time Series Plot Inflow (a) tahun 2012, (c) tahun 2013, (e) tahun
2014 dan Outflow (b) tahun 2012, (d) tahun 2013, (f) tahun 2014 Berdasarkan
Hari Raya Idul Fitri (lanjutan)

Keterangan : garis hijau menunjukkan terjadinya Idul Fitri

Gambar 4.4 merupakan gambar time series plot dari inflow
dan outflow akibat adanya hari raya Idul Fitri. Pada gambar time
series plot diatas, dapat dilihat bahwa pengaruh hari raya Idul
Fitri terhadap sirkulasi inflow harian uang kartal di KBI Kediri
terjadi setelah hari raya yang ditandai dengan naiknya sirkulasi
inflow uang kartal secara signifikan setelah terjadinya hari raya
Idul Fitri. Sedangkan pengaruh hari raya Idul Fitri terhadap
sirkulasi outflow uang kartal di KBI Kediri terjadi sebelum hari
raya yang ditandai dengan naiknya sirkulasi outflow uang Kartal
secara signifikan sebelum terjadinya hari raya Idul Fitri. Hal ini
menunjukkan bahwa banyak terjadi penarikan uang dari Bl
dibandingkan dengan pemasukan uang ke BI, karena sebagian
besar masyarakat akan membutuhkan uang yang cukup banyak
dalam rangka menyambut hari raya Idul Fitri.

Gambar 4.4 diatas juga menunjukkan bahwa lamanya
pengaruh hari raya Idul Fitri terhadap sirkulasi inflow dan outflow
harian uang kartal di KBI Kediri berbeda-beda pada setiap
tahunnya yang disebabkan oleh jatuhnya Idul Fitri pada hari dan
tanggal yang berbeda pula. Tahun 2012 hari raya Idul Fitri jatuh
pada tanggal 19 dan 20 Agustus, sedangkan pada tahun 2013 hari
raya Idul Fiti jatuh pada tanggal 8 dan 9 Agustus, dan pada tahun
2014 hari raya Idul Fitri jatuh pada tanggal 28 dan 29 Juli.
Sehingga pada pemodelan sirkulasi inflow dan outflow harian
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uang kartal di KBI Kediri menggunakan metode regresi time
series perlu digunakan variabel dummy untuk menunjukkan
lamanya pengaruh hari raya Idul Fitri. Jumlah variabel dummy
yang digunakan disesuaikan dengan lamanya pengaruh hari raya
Idul Fitri terhadap sirkulasi inflow dan outflow pada setiap
tahunnya. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 5 Lama Pengaruh Hari Raya Idul Fitri terhadap Sirkulasi Inflow dan

Outflow
Tahun Lamanya Pengaruh Idul Fitri (Hari)
Inflow (Sesudah) Outflow (Sebelum)
2012 20 18
2013 15 6
2014 15 15

4.2 Pemodelan Inflow dan Outflow Uang Kartal di KBI
Kediri Menggunakan Regresi Time Series

Pada sub bab ini pemodelan regresi time series yang
digunakan untuk meramalkan sirkulasi inflow dan outflow harian
uang kartal di KBI Kediri tahun 2012 sampai tahun 2014 dibagi
menjadi 3 model seperti yang telah dijelaskan pada langkah
analisis di BAB Il Metodologi Penelitian. Berikut merupakan
hasil pemodelan sirkulasi inflow dan outflow harian uang kartal di
KBI Kediri menggunakan metode regresi time series.
4.2.1 Pemodelan Inflow Harian Uang Kartal di KBI Kediri

tahun 2012

Berikut ini merupakan hasil pemodelan inflow uang kartal
di KBI Kediri pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2014
menggunakan metode regresi time series.
1. Pemodelan sirkulasi inflow tahun 2012

Hasil pemodelan sirkulasi inflow tahun 2012 menggunakan
regresi time series model 1, model 2 dan model 3 adalah sebagai
berikut.

a. Model 1

Model 1 merupakan model yang diperoleh dari regresi
antara variabel respon inflow dengan prediktor berupa dummy
hari, dummy minggu, dummy bulan, dan dummy hari raya Idul
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Fitri. Berikut ini merupakan hasil pemodelan sirkulasi inflow
tahun 2012 menggunakan model 1, dimana variabel prediktor
yang tidak signifikan tetap dimasukkan ke dalam model. Adapun
persamaan model 1 untuk Inflow harian uang kartal di KBI Kediri
tahun 2012 sebagai berikut.

210 =-2.2THy +28,7Hy, +22,8Hy, +9,06H  —2,14Hg —0,76M; ,
+9,23M, +11,1My 425,08, ; +7,17B,, +561Bq, +36,8By +5,79Bs,
—5,72Bg, +7,44B;  —595B5, +9,.90Bg —0,91Byo, +14,3B;1,
1138Ly g +207Ly 1,9 +139Ly 1,5 +142L 1,4 +87 ALy 1,5 +87.6Ly 6
121,3L 4,7 +30,1L 1yg +51501 119 +378L1 1110 + 42,704 11
+7.0Lg 1422 =9.1Lg 1413 +30,7L 1124 +30,0L4 1135 +29.2L4 416
+36L1 1417 +3.0L 1118 +13,1Ly 1439 +25,11 4,20

Dari model diatas, dapat diperoleh nilai proyeksi (dugaan) untuk

inflow harian uang kartal yang dapat dihitung dengan rincian

sebagai berikut.

a. Dugaan nilai inflow untuk hari Selasa adalah : z, =287 yakni
sebesar Rp 28,7 Milyar

b. Dugaan nilai inflow untuk hari Selasa minggu pertama adalah :
Z, =287-0,76 yakni sebesar Rp 27,94 Milyar.

c. Dugaan nilai inflow untuk hari Selasa minggu pertama pada
bulan April adalah : Z, =287-0,76+368yakni sebesar Rp
31,62 Milyar.

b. Model 2

Model 2 merupakan model regresi antara variabel respon
inflow dengan prediktor berupa dummy hari, dummy minggu,
dummy bulan, dummy lebaran serta variabel Z;,, yang

merupakan penyebab tidak terpenuhinya sumsi residual white
noise pada model 1. Pada model 1 penyebab tidak terpenuhinya
asumsi residual white noise adalah adanya nilai ACF yang keluar
dari batas signifikansi pada lag 1, 2, dan lag 3, sehingga pada



39

pemodelan inflow uang kartal di KBI Kediri menggunakan model
2, lag-lag yang keluar dari batas signifikansi tersebut akan
dijadikan sebagai variabel prediktor baru agar asumsi residual
white noise dapat terpenuhi. Adapun persamaan model 2 untuk
Inflow harian uang kartal di KBl Kediri tahun 2012 sebagai
berikut.

214 =—129H,  +295H, +16,2Hy +6,74H . —185Hs —0,55M; ,
+7,60My ¢ +9,49M3+214B; ; +611B,; +4,72B3 +2,90B, +4,79B5 ¢
5,058, +6,04B,  —4,90Bg , +813Bg; —117Bo; +12,2B11
F138Ly 1y +17104 1, p+107L 45 +129L5 g +649L1 1,5 +80,2L4 116
700 7 +359L1 15 +434L, 1o + 28711 110 +39.4L1 111
0,021y t112 =44L4 1113 +32,0Ly 114 +22,0L4 1,15 +26,5L1 1146
—0.3L3 1427 +56L4 118 +11.8Ly 1179 +22,3L4 1190 +0.2374 ¢ 4
0,127 ,_, +0,0176Z ,

Setelah dilakukan pemodelan sirkulasi inflow harian uang
kartal di KBI Kediri tahun 2012 menggunakan model 2 diperoleh
hasil pemeriksaan asumsi residual white noise dengan statistik uji
L-Jung Box Pierce (LBQ) adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 6 Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual White noise Model 2
Lag (k) Q ;((20’05*) Keterangan

1 0,16 3,841 White Noise
2 1,88 5,991 White Noise
3 4,75 7,815 White Noise
4 6,20 9,488 White Noise
5 6,72 11,070 White Noise
6 7,46 12,592  White Noise
7 9,79 14,067 White Noise
8 12,38 15,507 White Noise
9 12,65 16,919 White Noise
10 13,35 18,307 White Noise

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa hasil pemeriksaan asumsi
residual white noise dari model 2 untuk inflow harian uang Kkartal
di KBI Kediri telah terpenuhi karena tidak terdapat nilai statistik
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uji (Q) yang lebih besar dari ;((20,05*). Adapun hasil pemeriksaan

asumsi residual white noise dari model 2 untuk inflow tahun 2012
pada tabel diatas dapat divisualisasikan melalui gambar sebagai
berikut.
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Gambar 4. 5 Plot ACF Residual Model 2 untuk Inflow tahun 2012

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa asumsi residual white
noise dari model 2 untuk inflow harian uang kartal di KBI Kediri
tahun 2012 sudah terpenuhi, karena tidak ada nilai ACF yang
keluar dari batas signifikansi pada lag-lag tertentu. Berikut ini
merupakan hasil pemeriksaan asumsi residual berdistribusi
normal menggunakan statistik uji Kolmogorov Smirnov.
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Gambar 4. 6 Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual Berdistribusi Normal Model
2 untuk Inflow tahun 2012
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Gambar 4.6 menunjukkan bahwa asumsi residual
berdistribusi normal dari model 2 untuk inflow tahun 2012 belum
terpenuhi, karena nilai P-value yang diperoleh lebih kecil dari
a(0,05)- Penyebab tidak terpenuhinya asumsi residual berdistribusi

normal adalah adanya outlier yang terkandung pada data. Berikut
ini merupakan gambar yang menunjukkan adanya outlier pada
data sirkulasi inflow harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2012.

Gambar 4. 7 Kurva Distribusi Normal Residual Model 2 Inflow tahun 2012

Gambar 4.7 menunjukkan bahwa kurva kenormalan
residual model 2 dari pemodelan sirkulasi inflow harian uang
kartal di KBI Kediri tahun 2012 cenderung memiliki
kecondongan simetris Karena nilai skewness nya berada diantara
-1,96 dan 1,96 yakni sebesar 1,31903. Sedangkan nilai
kurtosisnya adalah sebesar 7,28695. Gambar bintang-bintang
pada gambar 4.7 diatas menunjukkan outlier yang terkandung
pada data yakni sebagai berikut.

Tabel 4. 7 Outlier Model 2 Inflow 2012

Observasi  Inflow 2012 (Milyar) Periode

97 139,139155000 22 Mei 2012

220 114,394872000 20 Nopember 2012
142 92,415159400 24 Juli 2012

17 77,461000000 25 Januari 2012
137 83,788071000 17 Juli 2012

60 67,33270000 27 Maret 2012
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Tabel 4. 7 Outlier Model 2 Inflow 2012 (lanjutan)

Observasi  Inflow 2012 (Milyar) Periode
4 62,148916000 05 Januari 2012
194 55,917000000 10 Oktober 2012
95 5,619200000 16 Mei 2012
127 3,689392000 03 Juli 2012
21 15,997555000 31 Januari 2012
218 9,221000000 14 Nopember 2012
16 7,432984000 24 Januari 2012

c. Model 3

Berikut ini merupakan hasil pemodelan inflow uang kartal
di KBI Kediri tahun 2012 menggunakan model 3, dimana residual
harus whitenoise serta variabel prediktor didalam model
signifikan. Adapun persamaan model 3 untuk Inflow harian uang
kartal di KBI Kediri tahun 2012 sebagai berikut.

Z, =328H, +179H3 +6,96H, +808M,, +9,99M3,
+149B; ; —8,01Bg, —7,94Bg, +7,29By1; +140Ly 1 +163L1,5 +897L,3
+113Ly 1,4 +536L4 45 +708Ly 1,6 +385L; 1.5 +446L1 110
+278L1 410 +383Ly 1411 +363L1 1,14 +0,294Z; ;1 -0,059Z ¢,

Setelah dilakukan pemodelan sirkulasi inflow harian uang
kartal di KBI Kediri tahun 2012 menggunakan model 3 diperoleh
hasil pemeriksaan asumsi residual white noise dengan statistik uji
L-Jung Box Pierce (LBQ) adalah sebagai berikut.

Tabel 4.8 Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual White noise Model 3

Lag(k) Q }((%,05;;() Keterangan

0,28 3,841 White Noise
2,66 5,991 White Noise
3,50 7,815 White Noise
3,59 9,488 White Noise
6,02 11,070 White Noise
6,51 12,592 White Noise
8,24 14,067 White Noise
12,22 15,507  White Noise
12,68 16,919  White Noise
13,24 18,307  White Noise

SBoo~vwousrwnr
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Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hasil pemeriksaan asumsi
residual white noise dari model 3 untuk inflow harian uang kartal
di KBI Kediri tahun 2012 telah terpenuhi karena tidak terdapat
nilai statistik uji (Q) yang lebih besar dari ;((20,05*). Adapun hasil
pemeriksaan asumsi residual white noise dari model 3 untuk
inflow tahun 2012 pada tabel diatas dapat divisualisasikan melalui
gambar sebagai berikut.
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Gambar 4. 8 Plot ACF Residual Model 3 untuk Inflow tahun 2012

Gambar 4.8 menunjukkan bahwa asumsi residual white
noise dari model 3 untuk inflow harian uang kartal di KBI Kediri
tahun 2012 sudah terpenuhi, karena tidak ada nilai ACF yang
keluar dari batas signifikansi pada lag-lag tertentu. Adapun hasil
pemeriksaan asumsi residual berdistribusi normal dari model 3
untuk inflow harian uang kartal di KBl Kediri menggunakan
statistik uji Kolmogorov Smirnov adalah sebagai berikut.



44

StDev 15.27

* KS 0.089
’ P-V:
9 -Value  <0,010

Percent

-50 25 0 25 50 75 100
RESIA

Gambar 4. 9 Hasil Pemeriksaan AsumsiResidual Berdistribusi Normal Model 3
untuk Inflow 2012

Gambar 4.9 menunjukkan bahwa asumsi residual
berdistribusi normal dari model 3 untuk inflow harian uang kartal
di KBI Kediri tahun 2012 tidak terpenuhi, karena nilai P-value

yang dihasilkan lebih kecil dari (. Penyebabnya adalah
adanya outlier yang terkandung dalam data sehingga asumsi

residual berdistribusi normal tidak bisa terpenuhi. Outlier tersebut
dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 4. 10 Kurva Distribusi Normal Residual Model 3 Inflow tahun 2012

Gambar 4.10 menunjukkan bahwa kurva kenormalan
residual model 3 dari pemodelan sirkulasi inflow harian uang
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kartal di KBI Kediri tahun 2012 cenderung memiliki
kecondongan simetris Karena nilai skewness nya berada diantara -
1,96 dan 1,96 yakni sebesar 1,27755. Sedangkan nilai kurtosisnya
adalah sebesar 6,46862. Outlier pada gambar 4.10 diatas dapat
dijelaskan pada tabel 4. 9 berikut.

Tabel 4. 9 Outlier Model 3 Inflow 2012

Observasi  Inflow 2012 (Milyar) Periode

97 139,139155000 22 Mei 2012

220 114,394872000 20 Nopember 2012
142 92,415159400 24 Juli 2012

17 77,461000000 25 Januari 2012
137 83,788071000 17 Juli 2012

184 56,315000000 26 September 2012
4 62,148916000 05 Januari 2012

60 67,33270000 27 Maret 2012

21 15,997555000 31 Januari 2012
218 9,221000000 14 Nopember 2012
16 7,432984000 24 Januari 2012

Berikut ini merupakan hasil estimasi dan pengujian
signifikansi parameter model 3 untuk pemodelan sirkulasi inflow
harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2012.

Tabel 4.10 Hasil Estimasi dan Uji Signifikansi Parameter Model 3 Inflow tahun

2012
Prediktor Koefisien SE Koef T P-value
Hat 32,751 2,575 12,72 0,000
Ha 17,901 3,269 548 0,000
Hat 6,960 2985 2,33 0,021
M3t 8077 2451 329 0,001
M3t 9,990 2571 389 0,000
By 14900 4,127 361 0,000
Be 1 8013 3651 -219 0,029
Bg 1 7,938 4597 -173 0,086

Bo 1 7,295 3814 191 0,057
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Tabel 4. 10 Hasil Estimasi dan Uji Signifikansi Parameter Model 3 Inflow tahun
2012 (lanjutan)
Prediktor Koefisien SE Koef T P-value

Lyt 13955 16,93 824 0,000
Late2 162,67 1922 846 0,000
Lit+3 89,74 20,14 4,46 0,000
Ly t+a 11348 1945 583 0,000
Ly s 5356 18,63 2,88 0,004
Lit+s 7084 17,95 395 0,000
Lt 38,54 16,58 2,32 0,021
Liteo 4656 1633 2,85 0,005
L1 t0 27,77 16,51 1,68 0,094
L1 11 3880 1649 2,35 0,019
L1 ti14 3631 1626 2,23 0,027
ZApS] 0,29408 0,06381 4,61 0,000
Z112* 005967 0,05246 -1,14 0,257

*) - variabel tidak signifikan terhadap o,

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat dilihat bahwa hampir
semua variabel prediktor dalam model sudah signifikan karena
nilai P-value yang dihasilkan lebih kecil dari - Namun masih

terdapat variabel prediktor yang tidak signifikan terhadap model
karena nilai P-value nya lebih besar dari ¢, . Variabel prediktor

tersebut adalah Z,,_, dengan nilai P-value sebesar 0,257.

4.2.2 Pemodelan Inflow Harian Uang Kartal di KBI Kediri
tahun 2013
Hasil pemodelan inflow harian uang kartal di KBI Kediri
tahun 2013 menggunakan regresi time series model 1, model 2
dan model 3 adalah sebagai berikut.
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a. Model 1

Berikut ini merupakan hasil pemodelan inflow tahun 2013
menggunakan model 1 yang melibatkan variabel prediktor berupa
dummy hari, dummy minggu, dummy bulan, dan dummy hari raya
Idul Fitri, dimana variabel prediktor yang tidak signifikan tetap
dimasukkan ke dalam model. Adapun persamaan model 1 untuk
Inflow harian uang kartal di KBl Kediri tahun 2013 sebagai
berikut.

2,4 =595H, , +335H,, +335H3, +16,0H,  —22,4H5, +2,23My ,
112,6M, +15,7M3+32,5B,  +4,65B,, —5,06B3, +142B,, +2,75Bs,
~155Bg, —7,12B;  +10,9Bg , +22,0Bg +2,91B;0; +7,20B 1,
13811 11 + 2531 415311 1y +168L g +119L4 45 + 2450, ¢
17,2014 17 +38L4 g +60,7Ly 1rg + T46Ly 110 +100 g 11
+50,7L1 t412 +8,5L 1113 =4 1Ly ti14 1,211 115

b. Model 2

Hasil pemeriksaan asumsi residual white noise dari model 1
untuk inflow harian uang kartal di menunjukkan bahwa asumsi
residual white noise tidak terpenuhi. Penyebabnya adalah adanya
nilai ACF yang keluar dari batas signifikansi yaitu pada lag 5, 6,
dan lag 11, sehingga pada pemodelan inflow uang kartal di KBI
Kediri menggunakan model 2, lag-lag yang keluar dari batas
signifikansi tersebut akan dijadikan sebagai variabel prediktor
baru agar asumsi residual white noise dapat terpenuhi. Adapun
persamaan model 2 untuk Inflow harian uang kartal di KBI Kediri
tahun 2013 sebagai berikut.

21, =506H,  +280H,, +308Hg, +14,6H,, +025Hs, +010M,
110IMy, +162M3+102B;  +4,86B,, —416B5, +2,01B,, +2,958s,
~0,60Bg; —614B,  +138Bg +208Bq  +2,41B,o; +7,62B1
+34L 40 +258L 1,2 +159 3 +165L 114 +104L, 1,5 +243 146
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45504 17 +90,6Ly 15 +425Ly 119 +62,3Ls 1110 +67ALy 1111
+51,4L4 t412 —5.3L4 1113 —9:4L4 124 +14.0Ly 1,15 +0,1552 5
0,0761% ,_g —0,0001% , 1

Setelah memasukkan lag-lag yang keluar dari batas
signifikansi pada plot ACF (lag 5, 6, dan lag 11) kedalam model,
hasil pemeriksaan asumsi residual white noise dari model 2 untuk
inflow harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2013 menunjukkan
bahwa residual dari model 2 sudah white noise karena nilai
statistik uji (Q) yang dihasilkan lebih kecil dari ;((2005*). Selain itu

hasil pemeriksaan asumsi residual white noise secara visual
menunjukkan tidak terdapat nilai ACF yang keluar dari batas
signifikansi pada lag-lag tertentu. Sedangkan hasil pemeriksaan
asumsi residual berdistribusi normal pada model 2 menunjukkan
bahwa residual yang dihasilkan tidak mengikuti distribusi normal
karena nilai P-value yang dihasilkan kurang dari (g og)-

c. Model 3

Berikut ini merupakan hasil pemodelan inflow tahun 2013
menggunakan model 3, dimana asumsi residual white noise harus
terpenuhi serta variabel prediktor yang digunakan didalam model
signifikan.

2,1 =243H,, +240H5, +9,40H, +137My, +17,0Mg; +10,4B,
+14,9Bg  +270y 1o #1710y (5 +177Ly 14 +107Ly 15
+252L 6 +65,0Ly (,+44,9L 1110 +42,6Ly 1,11 +0,259Z ¢ 5

Setelah dilakukan pemodelan sirkulasi inflow harian uang
kartal di KBI Kediri tahun 2013 menggunakan model 3, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan pemeriksaan asumsi
residual white noise. Hasil pemeriksaan asumsi residual
whitenoise dari model 3 untuk inflow harian uang kartal di KBI
Kediri tahun 2013 menunjukkan bahwa asumsi residual white
noise sudah terpenuhi, karena tidak terdapat nilai statistik uji (Q)

yang lebih besar dari ;((Zoyos;k). Hal ini juga dapat dibuktikan secara
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visual berdasarkan gambar plot ACF pada lampiran 2 point B3
yang menunjukkan bahwa tidak terdapat nilai ACF yang keluar
dari batas signifikansi pada lag-lag tertentu. Adapun hasil
pemeriksaan asumsi residual berdistribusi normal pada model 3
untuk inflow harian uang kartal di KBl Kediri tahun 2013
menunjukkan bahwa residual yang dihasilkan dari pemodelan
inflow harian uang kartal di KBI Kediri menggunakan model 3
tidak mengikuti distribusi normal.

Hasil uji signifikansi parameter dari model 3 untuk inflow
harian uang kartal di KBI Kediri pada tahun 2013 menunjukkan
bahwa semua parameter yang digunakan dalam model sudah

signifikan terhadap Qo) Sehingga dapat disimpulkan bahwa

variabel prediktor yang digunakan di dalam model berpengaruh
signifikan terhadap sirkulasi inflow harian uang kartal di KBI
Kediri pada tahun 2013.

4.2.3 Pemodelan Inflow Harian Uang Kartal di KBI Kediri
tahun 2014
Hasil pemodelan inflow tahun 2014 menggunakan regresi
time series model 1, model 2 dan model 3 adalah sebagai berikut.

a. Model 1

Berikut ini merupakan hasil pemodelan inflow tahun 2014
menggunakan model 1 yang melibatkan variabel prediktor berupa
dummy hari, dummy minggu, dummy bulan, dan dummy hari raya
Idul Fitri, dimana variabel prediktor yang tidak signifikan tetap
dimasukkan ke dalam model. Adapun persamaan model 1 untuk
Inflow harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2014 sebagai
berikut.

2y =-T,29H, ; +308H, +535H5, +9,26H, —573Hs; +129M,
+16,0M, ¢ +213M3 +655B, ; +271B, +127B5; +181B, +16,3Bs;
+15,5B5; —12,0B7; +352Bg, +20,2Bg; +839B;0; +111B,;,
35,70y g + 2550y (4 p+144L 15 +944Ly g +177L 15 +124L1 116
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+218L9 1,7 +16,0L 1,9 +108L1 1,9 +77,2L1 1410 +189L 1111
+13’0Ll,t+12 + 24’9L1,t+13 + 69,4L1't+14 +48,0L1’t+15

b. Model 2

Model 2 untuk inflow harian uang kartal di KBl Kediri
pada tahun 2014 sama seperti model 1 karena pada saat
dilakukan pemodelan regresi time series untuk inflow tahun 2014
menggunakan model 1 dihasilkan residual yang sudah white
noise, sehingga model 1 dan model 2 untuk inflow harian uang
kartal di KBI Kediri pada tahun 2014 adalah sama yakni sebagai
berikut.

Zyy =—7,29H;  +308H;  +535H3, +9,26H 4, —5,73Hs, +129M
+16,0M, ¢ +21,3M3 +655B, ; +271B, +127B5; +181B,, +16,3Bs;
+15,5Bg; —12,0B;( +352Bg +20,2Bg; +839Bq; +111B; 1,
—35,7Ly 141 +255Ly 10 +144Ly 15+ 9441, (4 +177Ly 15 +124L, 16
+218L1 1,7 +16,0L 1,9 +108L1 1,9 +77,2L1 1410 +189L 1111
+130L 112 +24.9L 113 +69.4L4 1174 +48,0L4 115

c. Model 3

Berikut ini merupakan hasil pemodelan inflow uang kartal
di KBI Kediri tahun 2014 menggunakan model 3, dimana asumsi
residual whitenoise harus terpenuhi serta variabel prediktor yang
digunakan didalam model signifikan.

Z,; =38,7THy  +60,9Hz; +17,2H, { +8,10Mg —14,6Mj +725B
+34,0B,; +19,6Bg +24,9B,  +23,3Bg ; +224Bg +49,5B;,
+27,1Bg; +154Byg; +18,0By1; +246Ly 1,5 +135Ly 1,3 +85,7Ly 1,4
+168Ly (45 +120Ly 6 +212L 1,7 +102Ly 1, +71,0Ly 1, +61,01Ly 141,

Setelah dilakukan pemodelan sirkulasi inflow harian uang
kartal di KBI Kediri tahun 2013 menggunakan model 3, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan pemeriksaan asumsi
residual white noise. Hasil pemeriksaan asumsi residual white
noise dari model 3 untuk sirkulasi inflow harian uang kartal di
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KBI Kediri tahun 2014 menunjukkan bahwa asumsi residual
white noise sudah terpenuhi, karena tidak terdapat nilai satatistik

uji (Q) yang lebih besar dari ;((20’05*) serta tidak terdapat nilai

ACF yang keluar dari batas signifikansi pada lag-lag tertentu.
Adapun hasil pemeriksaan asumsi residual berdistribusi normal
masih belum terpenuhi karena nilai P-value yang diperoleh
kurang dari (g os)-

Hasil uji signifikansi parameter menunjukkan bahwa
bahwa semua parameter yang digunakan dalam model sudah

signifikan terhadap Qo) krena nilai P-value yang diperoleh lebih

kecil dari ¢, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel

prediktor yang digunakan di dalam model berpengaruh signifikan
terhadap sirkulasi inflow harian uang kartal di KBI Kediri pada
tahun 2014.

4.2.4 Pemodelan Outflow Uang Kartal di KBI Kediri tahun

2012

Berikut ini merupakan hasil pemodelan Outflow harian
uang kartal di KBI Kediri pada tahun 2012 sampai dengan tahun
2014 menggunakan metode regresi time series yang melibatkan
parameter trend.
1. Pemodelan outflow tahun 2012

Hasil pemodelan outflow harian uang kartal di KBI Kediri
tahun 2012 menggunakan regresi time series model 1, model 2
dan model 3 adalah sebagai berikut.
a. Model 1

Berikut ini merupakan hasil pemodelan outflow tahun 2012
menggunakan model 1 yang melibatkan variabel prediktor berupa
trend, dummy hari, dummy minggu, dummy bulan, dan dummy
hari raya Idul Fitri. Pada model 1 variabel prediktor yang tidak
signifikan tetap dimasukkan ke dalam model. Adapun persamaan
model 1 untuk outflow harian uang kartal di KBI Kediri tahun
2012 sebagai berikut.
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7, =100t—2486H,  —2500H,,, —2491Hy  —2464H, , — 2446Hs ; +98,7M, ,
1317My, —13,7My +2352B, , +2144B,,, +193%B, +1731B,, +151Bs,
+131385, +10928 , +756By +617Bg +426B,q, +18%B,;,

4335 +288L 5 p+262 5y 5 +238Lp o +227L 55 +242 54 g
+350L 1 7 +223 31 g +529 51 g +229L 51 40 +216L5¢ 49
1261515 +557Lp 13 —145L 4 14 —299L 5 15—108L 5 16
—154L51 47 -448Ly1 48

Dari model diatas, dapat dihitung nilai proyeksi (dugaan) untuk
outflow harian uang kartal di KBI Kediri sebagai berikut.

a. Dugaan nilai outflow untuk hari Senin adalah : Z, =10,0t—2486

b. Dugaan nilai outflow untuk hari Senin minggu pertama adalah
. Z, =10,0t —2486+98,7

c. Dugaan nilai outflow untuk hari Senin minggu pertama pada
bulan Januari adalah : z, =10,0t —2486+98,7 +2352

b. Model 2

Model 2 merupakan model regresi antara variabel respon
outflow dengan prediktor berupa dummy hari, dummy minggu,
dummy bulan, dummy lebaran serta variabel Z,,, yang

merupakan penyebab tidak terpenuhinya sumsi residual white
noise pada model 1. Pada model 1 penyebab tidak terpenuhinya
asumsi residual white noise adalah adanya nilai ACF yang keluar
dari batas signifikansi pada lag 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14,
17, dan lag 20, sehingga pada pemodelan outflow uang kartal di
KBI Kediri menggunakan model 2, lag-lag yang keluar dari batas
signifikansi tersebut akan dijadikan sebagai variabel prediktor
baru agar asumsi residual white noise dapat terpenuhi. Adapun
persamaan model 2 untuk Outflow harian uang kartal di KBI
Kediri tahun 2012 sebagai berikut.
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Z,, =123t—3084H; , 3108, —3089H 3, —3055H ,  —3040H , +137M ,
1357My, —35M3,+3063B, , +2396B, +23968;, +213B, +1868Bs,
+1614Bg, +134B;, +938By, +773Bg +535B,0, + 2368,
1396L 5 1 +238 5 p+243 5y 5 +210 54 +269 55 +217L 5 ¢
133415 4 +237 g, g +583 54 g +315L ¢ 10+225L 5 13
+143L 5112 +547L 51 13-233L 5114 —498L 115112 51 46
—58,8Ly4 17 -15,6Lp 15007502 _4 —0,0243% (5 +0,09422, ;_¢
10,1142, 7 +0,0132Z ;g +0,0634Z, _o +0,020&5, 10 —0,0540 5 1,
10,0262, 15 —0,0292Z 13 —0,0512Z 14 —0,0514Z 17 +0,040&Z (_»q

Setelah dilakukan pemodelan sirkulasi outflow harian uang
kartal di KBI Kediri menggunakan model 3, maka dilakukan
pemeriksaan asumsi residual. Adapun hasil pemeriksaan asumsi
residual white noise dari model 2 untuk pemodelan sirkulasi
outflow tahun 2012 dengan statistik uji L-Jung Box Pierce (LBQ)
adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 11 Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual White Noise Model 2 Outflow

tahun 2012

Lag (K) Q ;((%'05*) Keterangan
1 2,974 3,841 White Noise
2 3,604 5,991 White Noise
3 6,538 7,815 White Noise
4 8,403 9,488 White Noise
5 11,951 11,070 White Noise
6* 13,419 12,592 Tidak White Noise
7 13,855 14,067 White Noise
8 13,883 15,507 White Noise
9 14,525 16,919 White Noise
10 14,615 18,307 White Noise

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa hasil pemeriksaan asumsi
residual white noise dari model 2 untuk outflow harian uang kartal
di KBI Kediri pada tahun 2012 belum terpenuhi karena masih

terdapat nilai statistik uji (Q) yang lebih besar dari ;((20105;,() yaitu
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nilai ACF pada lag 6, namun untuk lebih memastikan hasil
pemeriksaan asumsi residual white noise tersebut dapat dilihat
pada gambar berikut ini.

wr
B

....................
Lag Nerder

Gambar 4. 11 Plot ACF Residual Model 2 Outflow 2012

Gambar 4.11 menunjukkan bahwa asumsi residual white
noise dari model 2 untuk outflow harian uang kartal di KBI
Kediri tahun 2012 sudah terpenuhi, karena cenderung tidak
terdapat nilai ACF yang keluar dari batas signifikansi pada lag-
lag tertentu. Adapun hasil pemeriksaan asumsi residual
berdistribusi normal dari pemodelan sirkulasi outflow harian uang
kartal di KBI Kediri tahun 2012 menggunakan statistik uji
Kolmogorov Smirnov adalah sebagai berikut.

%99
Mean  -5.19903-13
® Stbev 59.49
%9 > N 1
. 0° KS 0.181

P-Value <0.010
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Gambar 4. 12 Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual Berdistribusi Normal
Model 2 Outflow tahun 2012
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Gambar 4.12 menunjukkan bahwa residual yang dihasilkan
dari model 2 untuk outflow tahun 2012 belum mengikuti
distribusi normal karena nilai P-value yang dihasilkan kurang dari
%(0s)- Adapun nilai P-value yang diperoleh adalah sebesar
<0,010. Adapun penyebab ketidak normalan pada residual adalah
adanya outlier yang terkandung dalam data. Outlier yang
terkandung dalam data sirkulasi outflow harian uang kartal di KBI
Kediri tahun 2012 dapat dilihat melalui gambar berikut.

L.

-150 =75 0 75 150 225 300

* x oe—— [ =  mxx xx xx =

Gambar 4. 13 Kurva Distribusi Normal Residual Model 2 Outflow tahun 2012

Gambar 4.13 menunjukkan bahwa kurva kenormalan
residual yang dihasilkan dari model 2 outflow tahun 2012
memiliki kecondongan simetris karena nilai skewnes nya berada
diantara -1,96 dan 1,96. Adapun nilai skewness nya adalah
sebesar 1,80330 sedangkan nilai kurtosisnya adalah sebesar
6,54200. Outlier yang terkandung pada data sirkulasi outflow
harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2012 pada gambar 4.13
diatas ditunjukkan dengan adanya bintang-bintang. Adapun
outlier yang terkandung dalam data adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 12 Outlier Model 2 Outflow 2012

Observasi  Outflow 2012 (Milyar) Periode

104 455,271399600 31 Mei 2012

245 387,707900120 27 Desember 2012
83 370,746228700 30 April 2012

63 375,299991808 30 Maret 2012
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Tabel 4. 12 Outlier Model 2 Outflow 2012 (lanjutan)

Observasi  Outflow 2012 (Milyar) Periode

125 405,986813850 29 Juni 2012

186 309,681300000 28 September 2012

42 251,71712000 29 Februari 2012

218 149,852379407 14 Nopember 2012

95 144,895200587 16 Mei 2012

243 202,024744300 21 Desember 2012

118 113,685940000 20 Juni 2012

67 130,092796700 5 April 2012

81 8,804627920 26 April 2012

101 2,040675000 28 Mei 2012

62 4,229132200 29 Maret 2012

246 0,040000000 28 Desember 2012
c. Model 3

Berikut ini merupakan hasil pemodelan outflow uang kartal
di KBI Kediri tahun 2012 menggunakan model 3, dimana residual
harus whitenoise serta variabel prediktor didalam model
signifikan. Adapun persamaan model 3 untuk outflow harian uang
kartal di KBI Kediri tahun 2012 sebagai berikut.

Z,; =115t—2878H,  —2896H,  —2885H;; —2857H 5 —2837Hs , +140My
+568M,  +2708B,  + 2478, +227B3; +1997B,; +1748Bs
+1515Bg ; +12538; +931Bg, +713Bqg, +490B,o; +223By;

412, (g +252L 5 p+246L 5 5 +229 54 +228L 5 5 +22% 5 g
+320L 5,7 +197L 5, g +536L,; g +254L 5 10+170L,; 11
+563Ly 13 —0,08822 4 —0,0449Z s —0,0789Z _1;

Setelah dilakukan pemodelan sirkulasi outflow harian uang
kartal di KBI Kediri tahun 2012 menggunakan model 3 diperoleh
hasil pemeriksaan asumsi residual white noise dengan statistik uji
L-Jung Box Pierce (LBQ) adalah sebagai berikut.
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Tabel 4. 13 Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual White Noise Model 3 Outflow

tahun 2012
Lag (K) Q ;((20'05;1() Keterangan
2,909 3,841 White Noise
3,909 5,991 White Noise
6,362 7,815 White Noise
8,691 9,488 White Noise

10,201 11,070 White Noise
10,203 12,592 White Noise
10,204 14,067 White Noise
10,606 15,507 White Noise
11,755 16,919 White Noise
11,927 18,307 White Noise

SBoo~voorwnr

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa hasil pemeriksaan asumsi
residual white noise dari model 3 untuk outflow harian uang kartal
di KBI Kediri telah terpenuhi karena tidak terdapat nilai statistik
uji (Q) dari hasil pemeriksaan asumsi residual white noise
menggunakan uji L-jung Box Pierce yang lebih besar dari
;((Zoyos;k). Adapun hasil pemeriksaan asumsi residual white noise

dari model 3 untuk outflow tahun 2012 pada tabel diatas dapat
divisualisasikan melalui gambar sebagai berikut.

— Loy Crutne |
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Gambar 4. 14 Plot ACF Residual Model 3 Outflow 2012

Gambar 4.14 menunjukkan bahwa asumsi residual white
noise dari model 3 untuk outflow harian uang kartal di KBI
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Kediri tahun 2012 sudah terpenuhi, karena tidak ada nilai ACF
yang keluar dari batas signifikansi pada setiap lag.

Adapun hasil pemeriksaan asumsi residual berdistribusi
normal dari model 3 untuk outflow harian uang kartal di KBI
Kediri pada tahun 2012 menunjukkan bahwa residual yang
dihasilkan baik dari model 3 tidak mengikuti distribusi normal.
Berikut ini merupakan hasil pemeriksaan asumsi residual
berdistribusi normal untuk model 3 menggunakan statistik uji
Kolmogorov Smirnov.

Mean  -6.82859E-13
StDev 6263
N 231
KS 0.162
P-Value <0.010

Percent

200 -100 0 100 200 300
RESIS

Gambar 4. 15 Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual Berdistribusi Normal Model
3 Outflow 2012

Gambar 4.15 menunjukkan bahwa asumsi residual
berdistribusi normal dari model 3 untuk outflow harian uang
kartal di KBI Kediri tahun 2012 tidak terpenuhi, karena nilai P-

value yang dihasilkan lebih kecil dari . Penyebabnya

adalah adanya pencilan atau Outlier sehingga asumsi residual
berdistribusi  normal tidak bisa terpenuhi. Outlier yang
menyebabkan ketidaknormalan residual dapat dilihat pada gambar
berikut ini.
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Gambar 4. 16 Kurva Distribusi Normal Residual Model 3 Outflow tahun 2012

Gambar 4.16 kurva kenormalan residual yang dihasilkan
dari model 3 outflow tahun 2012 memiliki kecondongan simetris
karena nilai skewnes nya berada diantara -1,96 dan 1,96. Adapun
nilai skewness nya adalah sebesar 1,94703 sedangkan nilai
kurtosisnya adalah sebesar 6,35564. Outlier yang terkandung
pada data sirkulasi outflow harian uang kartal di KBI Kediri tahun
2012 pada gambar 4.13 diatas ditunjukkan dengan adanya
bintang-bintang. Adapun outlier yang terkandung dalam data

adalah sebagai berikut.
Tabel 4. 14 Outlier Model 3 Outflow 2012

Observasi  Qutflow 2012 (Milyar) Periode

104 455,271399600 31 Mei 2012

83 370,746228700 30 April 2012

245 387,707900120 27 Desember 2012
63 375,299991808 30 Maret 2012

125 405,986813850 29 Juni 2012

186 309,681300000 28 September 2012
208 289,330133000 31 Oktober 2012
21 233,670697200 31 Januari 2012

95 144,895200587 16 Mei 2012

218 149,852379407 14 Nopember 2012
243 202,024744300 21 Desember 2012
129 125,813958050 5 Juli 2012

124 232,745210920 28 Juni 2012
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Berikut ini merupakan hasil estimasi dan uji signifikansi
parameter dari pemodelan sirkulasi outflow harian uang kartal di
KBI Kediri tahun 2012 menggunkan model 3.

Tabel 4. 15 Hasil Estimasi dan Uji Signifikansi Parameter Model 3 Outflow

2012

Prediktor Koefisien SE Koef T P-value
t 11515 1,903 605 0,000
Hat 28784 4859 -592 0,000
Hay 28956 4868 -595 0,000
Ha 28846 4876 -592 0,000
Hat 28574 4875 -586 0,000
Hs t 28367 4883 -581 0,000
My 140,02 30,14 465 0,000
M3t 56,84 20,04 284 0,005
By 27047 4553 594 0,000
Bzt 24701 4138 597 0,000
Bat 22368 3736 599 0,000
Bt 1997,3 3333 599 0,000
Bs 1 17476 2909 601 0,000
Be.t 15149 2493 6,08 0,000
Bzt 12529 2102 596 0,000
Bet 931,1 1659 561 0,000
Bo 1 7130 1250 570 0,000
Bioy 49041 8569 572 0,000
Biiy 22256 4553 489 0,000
Lota 41202 7450 553 0,000
Lotz 251,94 7891 319 0,002
Lot3 246,40 7431 332 0,001
L2ta 22945 77,29 297 0,003
Lots 227,70 79,05 288 0,004

Lote 223,26 7489 298 0,003
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Tabel 4. 15 Hasil Estimasi dan Uji Signifikansi Parameter Model 3 Outflow
2012 (lanjutan)
Prediktor Koefisien SE Koef T P-value

Latr 320,08 7481 428 0,000
Lots 197,41 82,65 239 0,018
Lato 536,11 82,62 649 0,000
L2t10 25395 7439 341 0,001
L2t11 170,08 7487 227 0,024
Latas 56333 71,13 7,92 0,000
Zots™ 008816 006961 -1,27 0,207

Zyp5™ 004495 006794 -0,66 0,509
Zpt11* 007890 0,06032 -1,31 0,192

*) : variabel tidak signifikan terhadap ()

Berdasarkan tabel 4.15 diatas dapat dilihat bahwa hampir
semua parameter dalam model 3 sudah signifikan karena nilai P-

value yang dihasilkan lebih kecil dari Q1) sehingga dapat

disimpulkan bahwa hampir semua variabel prediktor yang
digunakan di dalam model 3 berpengaruh signifikan terhadap
sirkulasi outflow harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2012.
Namun terdapat beberapa variabel prediktor yang tidak
berpengaruh signifikan terhadap model yaitu variabel Z,, ,,

Z,.,dan Z,, ,,karena nilai P-value yang dihasilkan lebih besar

dari a(oyl) .

4.2.5 Pemodelan Outflow Harian Uang Kartal di KBI Kediri
tahun 2013
Hasil pemodelan outflow harian uang kartal di KBI Kediri
tahun 2013 menggunakan regresi time series model 1, model 2
dan model 3 yang melibatkan adalah sebagai berikut.
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a. Model 1

Berikut ini merupakan hasil pemodelan outflow tahun 2013
menggunakan model 1 yang melibatkan variabel prediktor trend,
dummy hari, dummy minggu, dummy bulan, dan dummy hari raya
Idul Fitri tanpa memperhatikan signifikansi paramater.

251 =9,20t —2252H, | —2266H,  —2264H; —2257H, ; —220%H ; +106M
+350M, —198Mg+2128B; ; +1936B,,; +1767B3; +1548, +1356Bs,
+1169By , +1005B; , +722Bg +546Bg +358B;q; +141B;
+3,0L 4 —08Lp 1 p+609L 5 5+330L5, 4 +185L 55 +1750 5, ¢

b. Model 2

Pada model 1 outflow harian uang kartal di KBI Kediri
menghasilkan residual yang tidak white noise. Penyebab tidak
terpenuhinya asumsi residual white noise pada model 1 untuk
outflow harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2013 adalah nilai
statistik uji  (Q) dari hasil pemeriksaan asumsi residual white
noise menggunakan uji L-jung Box Pierce lebih besar dari nilai
;((20'05*). Apabila ditinjau dari hasil plot ACF nya menunjukkan

adanya nilai ACF yang keluar dari batas signifikansi yaitu pada
lag 1, 9, 10, 19 dan lag 20, sehingga pada pemodelan outflow
uang kartal di KBI Kediri menggunakan model 2, lag-lag yang
keluar dari batas signifikansi tersebut akan dijadikan sebagai
variabel prediktor baru agar asumsi residual white noise dapat
terpenuhi. Berikut ini merupakan hasil pemodelan outflow uang
kartal di KBI Kediri tahun 2013 menggunakan model 2.

Zp; =113t—2856H;  —2846H,  —2845H;  —2842H,; —2792H5, +131M
+701M; +100M3,+24168,, +219B3, +1935B, +169Bs
+145MB¢, +1232B;; +926Bg  +693Bq, +459B,0; +197B 1,
+16,2L 54 —223L 5 p+501L 5 5 +209 5 4 +849L, 5 +150L 5 ¢
+0,401Z 1 +0,009% »; 90,0532, 10+0,081%, 19 +0,0232Z5 5
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Setelah diperoleh model 2, maka dilakukan pemeriksaan
asumsi residual. Adapun hasil pemeriksaan asumsi residual white

noise pada model 2 setelah memasukkan variabel Z,, , sebagai

penyebab tidak terpenuhinya asumsi residual white noise
menunjukkan bahwa residual dari model 2 sudah white noise
karena tidak terdapat nilai statistik uji (Q) dari hasil pemeriksaan
asumsi residual white noise menggunakan uji L-jung Box Pierce
yang lebih besar dari ;((20105;,(). Sedangkan hasil pemeriksaan

asumsi residual berdistribusi normal menunjukkan bahwa residual
gyang dihasilkan dari model 2 outflow tahun 2013 tidak
mengikuti distribusi normal karena nilai P-value yang dihasilkan
kurang dari (g os)-

c. Model 3

Berikut ini merupakan hasil pemodelan outflow uang kartal
di KBI Kediri tahun 2013 menggunakan model 3, dimana residual
harus whitenoise serta variabel prediktor didalam model
signifikan. Persamaan model 3 untuk outflow harian uang kartal
di KBI Kediri tahun 2013 adalah sebagai berikut.

Zp; =30,4t—701H, { —692H,; —687Hy; —677H, 6295, —22,4M,,
~381M3,+729B, ; +608B,, +557B3; +147B,, +417Bs;
+356B;5 +309B;  +191B;, +141By, +84,3Byo; —203L, 5
+A498L 54 5 +192 5 4+128L 5 5 +176L 4 g +0,360Z5 1 +0,0965, g

Adapun hasil pemeriksaan asumsi residual white noise dari
model 3 untuk outflow harian uang kartal di KBI Kediri tahun
2013 melalui statistik uji L-Jung Box Pierce (LBQ) menunjukkan
bahwa asumsi residual white noise sudah terpenuhi, karena tidak
terdapat nilai statistik uji (Q) dari hasil pemeriksaan asumsi
residual white noise menggunakan uji L-jung Box Pierce yang
lebih besar dari ;((20105*). Selain itu hasil plot ACF menunjukkan

tidak terdapat nilai ACF yang keluar dari batas signifikansi pada
setiap lag. Sedangkan hasil pemeriksaan asumsi residual
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berdistribusi normalnya menunjukkan bahwa residual tidak
berdistribusi normal karena nilai P-value yang dihasilkan dari uji
Kolmogorov Smirnov lebih kecil dari «pqqs. Salah satu

penyebabnya adalah adanya outlier.

Hasil uji signifikansi parameter dan pemeriksaan asumsi
residual white noise dari model 3 untuk outflow harian uang kartal
di KBI Kediri pada tahun 2013 menunjukkan bahwa semua
parameter yang digunakan dalam model sudah signifikan

terhadap QA1) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
prediktor yang digunakan di dalam model berpengaruh signifikan

terhadap sirkulasi outflow harian uang kartal di KBI Kediri pada
tahun 2013.

4.2.6 Pemodelan Outflow Harian Uang Kartal di KBI Kediri
tahun 2014
Hasil pemodelan outflow harian uang kartal di KBI Kediri
tahun 2014 menggunakan regresi time series model 1, model 2
dan model 3 adalah sebagai berikut.

a. Model 1

Berikut ini merupakan hasil pemodelan outflow tahun 2014
menggunakan model 1 yang melibatkan variabel predictor trend,
dummy hari, dummy minggu, dummy bulan, dan dummy hari raya
Idul Fitri tanpa memperhatikan signifikansi paramater.

Z,; =8,20t—197%H,  —2005H,; —2005H; ; ~1987H,  ~1912Hs ; +72,8My ;
+137M, —31,4Mg +189%B,; ; +1717B, +1568B +1387B, +122%8Bs,
+1040B; ; +867B7  +634By +495B +320B,o; +1368,;;

—47,11L, 4 +660L, +208Ly, 3 +91,1L, 4 +299L, 5 +324L g
+161L 5 7 +116L 5, g +20Lp o +386L, 10+109L, ¢ 15
+149L 5 (15 +76,5L, 1 13+907L 5 14 —160L, 15
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b. Model 2

Penyebab tidak terpenuhinya asumsi residual white noise
pada model 1 untuk outflow harian uang kartal di KBI Kediri
tahun 2014 adalah adanya nilai ACF yang keluar dari batas
signifikansi yaitu pada lag 1, 3, 10, 16, 17 dan lag 20, sehingga
pada pemodelan outflow uang kartal di KBI Kediri menggunakan
model 2, lag-lag yang keluar dari batas signifikansi tersebut akan
dijadikan sebagai variabel prediktor baru agar asumsi residual
white noise dapat terpenuhi. Berikut ini merupakan persamaan
model 2 untuk outflow harian uang kartal di KBI Kediri tahun
2014.

Z,; =637t —1536H, ; ~1546H,, ~1544H;, —1528H,  —~1446H5 +456M
+2,6M, —26,6My +1324B, ; +1214B5 +10,75B, ; +949Bs
+806Bs, +672B7; +503By; +380Bg +247B;q; +105B,
2011 4 +645Lp, 5+231L, 5 +329Ly 4 +234L, 5 + 2741, ¢
+135Ly 7 +116L, g —0,5L g +26,1L5 10+69,9L5 11 +145L5 15
452,115 13+62,51L, 14 +156L5, 15+0,221Z,; ; —0,02392 4
-0,02392 _g —0,03802 ;10 —0,01882 ;15 —0,103Z ;17 +0,0227Z _5g

Adapun hasil pemeriksaan asumsi residual white noise
pada model 2 setelah memasukkan variabel Z, _, sebagai

penyebab tidak terpenuhinya asumsi residual white noise
menunjukkan bahwa residual dari model 2 sudah white noise
karena tidak terdapat statistik uji (Q) dari hasil pemeriksaan
asumsi residual white noise menggunakan uji L-jung Box Pierce
yang lebih besar dari ;((20'05*). Hal ini juga ditunjukkan oleh plot

ACF yang dihasilkan pada lampiran 4 poin C2 yakni tidak
terdapat nilai ACF yang keluar dari batas signifikansi pada lag-
lag tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa residual yang
dihasilkan dari model 2 untuk outflow harian di KBI Kediri tahun
2014 sudah white noise.

Sedangkan hasil pemeriksaan asumsi residual berdistribusi
normal menunjukkan bahwa residual yang dihasilkan dari model
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2 outflow tahun 2014 tidak mengikuti distribusi normal karena
nilai P-value yang dihasilkan kurang dari (g os).

c. Model 3

Berikut ini merupakan hasil pemodelan outflow uang kartal
di KBI Kediri tahun 2014 menggunakan model 3, dimana residual
harus whitenoise serta variabel prediktor didalam model
signifikan. Adapun persamaan model 3 untuk pemodelan sirkulasi
outflow harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2014.

221 =6,280-151H; ; ~1526H,; —1525H; ; —1508H, ; —1426H5 +41,3M, ;
—28,2Mz +1653B ; +11311B,; +1198B;; +1060B, ; +936B5 ¢
+795B5; +684B;; +496B;; +376Bg +244Bp; +109B1;

-248L, 1 +606Ly »+197Ly ¢ 3 +197Ly 5 +250Ly 6 +1120L5 7
+928L 51 g +120L 51 95 +137L 5 15+0,247Z5 1 -0,1032Z,1 47
-0,038QZ;10-0,0188% ;1501032517 +0,0227Z5 ; 50

Hasil pemeriksaan asumsi residual white noise dari model 3
untuk outflow harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2014
menunjukkan bahwa asumsi residual white noise sudah terpenuhi,
karena tidak terdapat nilai statistik uji (Q) dari hasil pemeriksaan
asumsi residual white noise menggunakan uji L-jung Box Pierce
yang lebih besar dari ;((%105;,(). Hal ini juga dapat dilihat

berdasarkan plot ACF dari residual model 3 yang menunjukkan
bahwa tidak terdapat nilai ACF yang keluar dari batas signifikansi
pada lag-lag tertentu.

Adapun hasil pemeriksaan asumsi residual berdistribusi
normal menggunakan statistik uji Kolmogorov Smirnov pada
model 3 untuk outflow harian uang kartal di KBI Kediri pada
tahun 2014 menunjukkan bahwa residual yang dihasilkan tidak
megikuti distribusi normal karena nilai P-value yang dihasilkan
masih lebih kecil jika dibandingkan dengan «qqs. Hasil

pemeriksaan asumsi residual berdistribusi normal dapat dilihat



67

pada lampiran 4 Output Regresi Time Series Outflow khususnya
pada poin C1,C2,dan C3.

Hasil uji signifikansi parameter dan pemeriksaan asumsi
residual white noise dari model 3 untuk outflow harian uang kartal
di KBI Kediri pada tahun 2014 dapat dilihat pada Lampiran 4.
Output Regresi Time Series Outflow khususnya pada point C3
Model 3 yang menunjukkan bahwa semua parameter yang

digunakan dalam model sudah signifikan terhadap QA1)

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel prediktor yang
digunakan di dalam model berpengaruh signifikan terhadap
sirkulasi outflow harian uang kartal di KBl Kediri pada tahun
2014.

4.3 Pemodelan Inflow dan Outflow Uang Kartal di KBI
Kediri Menggunakan ARIMA

Berikut ini merupakan hasil pemodelan inflow dan outflow
harian uang kartal di KBI Kediri pada tahun 2012 sampai tahun
2014 menggunakan metode ARIMA yang meliputi identifikasi
pola data, estimasi parameter, dan diagnostic checking. Tahap
awal yang harus dilakukan sebelum memodelkan data sirkulasi
inflow dan outflow harian uang kartal di KBI Kediri
mengguanakan ARIMA adalah membagi data menjadi in sample
dan data out sample dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 4. 16 Data In Sample dan Out Sample untuk Pemodelan ARIMA

Data In Sample Data Qutsample Periode Ramalan
Inflow/Outflow Inflow/Outflow Proyeksi  Inflow/Outflow
2012 2013 2013

Inflow/Outflow Inflow/Outflow Proyeksi  Inflow/Outflow
2013 2014 2014

Inflow/Outflow - Proyeksi  Inflow/Outflow
2014 2015

Tabel 4.16 diatas menunjukkan bahwa dalam proyeksi
inflow dan outflow uang kartal di KBI Kediri akan didapatkan 2
model untuk masing-masing variabel dengan rincian sebagai
berikut.
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a. model inflow dan outflow tahun 2012 untuk meramalkan
inflow dan outflow tahun 2013
b. Model inflow tahun 2013 dan outflow untuk meramalkan
inflow dan outflow tahun 2014
Adapun proyeksi inflow dan outflow harian uang kartal di
KBI Kediri pada tahun 2015 dilakukan berdasarkan hasil
pemilihan model terbaik tahun 2013, namun untuk pemodelannya
digunakan model tahun 2014.

4.3.1 Pemodelan Inflow Harian Uang Kartal tahun 2012

Menggunakan Metode ARIMA (p,d,q)(P,D,Q)*

Setelah membagi data menjadi data in sample dan data out
sample, langkah berikutnya adalah identifikasi pola data terlebih
dahulu menggunakan time series plot untuk mengetahui apakah
datanya memungkinkan untuk terbentuk pola trend, seasonal,
ataupun keduanya.berikut ini merupakan gambar time series plot
dari inflow dan outflow harian uang kartal di KBI Kediri tahun
2012.
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Gambar 4. 17 Time Series Plot Inflow Harian Uang Kartal di KBI Kediri tahun
2012

Gambar 4.17 menunjukkan bahwa data sirkulasi inflow
harian uang kartal di KBI Kediri mulai dari tahun 2012 cenderung
stasioner terhadap mean. Selain itu dapat dilihat pula bahwa data
sirkulasi inflow harian uang kartal di KBI Kediri diindikasikan
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memiliki pola musiman (seasonal). Namun untuk memastikan
apakah data sirkulasi inflow harian uang kartal di KBI Kediri
tahun 2012 benar-benar stasioner terhadap mean dan varians,
maka dapat dilakukan pemeriksaan melalui plot ACF serta
transformasi Box-Cox sebagai berikut.

Lower CL___Upper CL

140 Lambda

(using 95.0% confidence)
120 Estimate 021

Lower CL 0.10
100 Upper CL 032

Rounded Value  0.21

80

60
40
20
T T T T T
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Gambar 4. 18 Box-Cox Transformasi Inflow Harian Uang Kartal di KBI Kediri
tahun 2012

Gambar 4.18 merupakan hasil identifikasi kestasioneran
data sirkulasi inflow harian uang kartal di KBI Kediri mulai dari
tahun 2012 terhadap varians. Nilai rounded value yang dihasilkan
dari data sirkulasi inflow masih belum mencapai angka 1. Artinya
data sirkulasi inflow harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2012
belum stsioner terhadap varians. Suatu data dapat dikatakan
stasioner terhadap varians apabila nilai rounded valuenya >1.
Karena hasil identifikasi kestasioneran data terhadap varians
menunjukkan bahwa data sirkulasi inflow harian uang kartal di
KBI Kediri tidak stasioner terhadap varians, maka perlu
dilakukan transformasi. Adapun hasil yang diperoleh setelah
melakukan transformasi adalah data sirkulasi inflow harian uang
kartal di KBI Kediri tahun 2013 sudah stasioner tehadap varians,
karena nilai rounded valuenya sama dengan 1.

Setelah dilakukan transformasi data, maka langkah
selanjutnya adalah cek kembali stasioneritas data terhadap mean.
Adapun hasilnya adalah sebagai berikut.



70

[CY (b)

% o | 7+l ''''' Cl= 7'7'7'7.'7'77! g o I’I'*'JF'F'*'TT'*I'T'F;*.'T'*'*."

Gambar 4. 19 Plot ACF Sirkulasi Inflow (a) dan PACF Sirkulasi Inflow (b)
pada tahun 2012 Hasil Transformasi Box-Cox

Gambar 4.19 menunjukkan bahwa sirkulasi inflow harian
uang kartal di KBI Kediri tahun 2012 sudah stasioner dalam
mean. Terdapat beberapa nilai ACF yang signifikan (keluar dari
batas signifikansi) pada gambar ACF dan PACF diatas. Adapun
nilai ACF yang keluar dari batas signifikansi pada plot ACF dari
transformasi inflow tahun 2012 ditunjukkan pada lag 1, 4, 5, 9,
dan lag 10. Sedangkan nilai ACF yang keluar dari batas
signifikansi pada plot PACF dari data transformasi inflow tahun
2012 ditunjukkan pada lag 1, 4, 5, dan 6. Adapun bentuk dari plot
ACF dan PACF nya adalah cenderung cuts off. Dapat dilihat pula
bahwa sirkulasi inflow dan outflow harian uang kartal di KBI
Kediri diindikasikan memiliki pola seasonal 5. Salah satu ciri
yang menunjukkan bahwa data sirkulasi inflow harian uang kartal
di KBI Kediri diindikasikan memiliki pola musiman 5
ditunjukkan oleh perbedaan nilai rata-rata sirkulasi inflow pada
setiap harinya (Senin, Selasa, Rabu, Kamis, dan Jumat) untuk
semua tahun, sehingga perlu dilakukan proses differencing
musiman sebanyak 5 kali. Berikut ini merupakan gambar plot
ACF dan PACF yang sudah mengalami proses differencing
musiman 5.
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Gambar 4. 20 Plot ACF Sirkulasi Inflow (a) dan PACF Sirkulasi Inflow (b)
pada tahun 2012 yang telah Mengalami Proses Differencing Musiman 5

Gambar 4.20 menunjukkan bahwa data sirkulasi inflow
harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2012 sudah stasioner
terhadap mean. Terdapat beberapa lag yang signifikan (keluar
dari batas signifikansi) pada gambar ACF dan PACF diatas.
Adapun nilai ACF yang keluar dari batas signifikansi pada plot
ACF dari hasil differencing musiman 5 hasil transformasi inflow
tahun 2012 ditunjukkan oleh lag 1, 2, dan lag 5. Sedangkan nilai
PACF vyang keluar dari batas signifikansi pada plotnya
ditunukkan oleh lag 1, 5, dan 10. Bentuk dari plot ACF dann
PACF dari hasil differencing adalah cenderung cuts off.
Berdasarkan identifikasi pola data dari plot ACF dan PACF hasil
transformasi maupun hasil proses differencing musiman 5, dapat
diperoleh dugaan model ARIMA untuk pemodelan inflow harian
uang kartal di KBI Kediri tahun 2012.

Adapun model ARIMA dugaan untuk pemodelan inflow
harian uang kartal di KBl Kediri tahun 2012 adalah ARIMA
([1,4,19],0,0)(2,1,0)5. Persamaan model matematis dari ARIMA
([1,4,19],0,0)(2,1,0)° yang digunakan untuk pemodelan sirkulasi
inflow harian uang karta di KBI Kediri pada tahun 2012 adalah
sebagai berikut.

=N (1— @,B° - @231°X1— #B —¢,B* - @951911 - B5)zt =



72

1-¢B - ¢,B* — $4B° — @,B° + ®;4B®
& | + DB + Dy oB2 — ,B + @, B (1— BS)Zt = o
+ ® gy B + Do oB?°

1-B% — 4B + 4B® — 4,B* + #,B% — $B*° + 4, oB?* — ®;B®

+ ®;B'% - &,B® + ©,BM + ©;¢,B° — D;,B* + Dy 4B

— ®19B%° — 0,B% + ®,B + d,¢4B - ¢ BM + D¢, B

— DB + DB — Dy B

S Ly~ ALy — i g — holt 19 — P1Zi 5+ L1 Zy g + Py g
+D1oZ; 24— PoZy 10+ PothZi 11+ PodyZy 14+ PothoZs 29
~Zi 5+ hZt g+ PZy g+ Holt 24+ Pzt 10— PihZe 11— PrfyZy a4
—Oy1oZt 29 + D25 — PohZ; 16 — PopyZ 19 — PohoZi 34 =3

Zi =

<7, =6,4137Z, ; +0115Z, 4, +0,449%F,  —0,296Z, 5 —0,052Z, o
+0,2669Z, 4 +0,3452, 4, +0,096Z, ,, +0.2838Z, ;5
—0,0117Z, 15 —0,058Z, 5, —0,034Z, ,o+

Setelah diperoleh model dugaan ARIMA (p,d,q)(P,D,Q)°
maka dilakukan pemeriksaan asumsi residual yang meliputi
pemeriksaan asumsi residual white noise dan berdistribusi normal.
Adapun hasilnya adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 17 Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual White Noise dan Berdistribusi
Normal dari Model ARIMA ([1,4,19],0,0)(2,1,0)5 Inflow tahun 2012

White noise Normal
Lag (k) ;((20105;,() P-value D P-value
6 0,79 0,3736
12 7,16  0,4127
18 1802  0,1568 0,68926 <0,0100

24 2740  0,0956

Tabel 4.17 menunjukkan bahwa hasil pemeriksaan asumsi
residual white noise untuk pemodelan sirkulasi harian inflow uang
kartal di KBI Kediri tahun 2012 menggunakan model ARIMA
([1,4,19],0,0)(2,1,0) sudah terpenuhi, karena nilai P-value yang
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dihasilkan sudah lebih besar dari taraf signifikansi ¢ s). Adapun

hasil pemeriksaan asumsi residual berdistribusi normal
menggunakan satistik uji Kolmogorov Smirnov pada tabel diatas
menunjukkan bahwa residual yang dihailkan dari pemodelan
sirkulasi inflow harian uang kartal di KBI Kediri tidak mengikuti
distribusi normal.

Berikut ini merupakan hasil estimasi dan uji signifikansi
parameter dalam model. Adapun hasil dari estimasi dan uji
signifkansi parameter dari model ARIMA ([1,4,19],0,0)(2,1,0)°
untuk data sirkulasi inflow harian uang kartal di KBI Kediri
adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 18 Hasil Estimasi dan Uji Signifikansi ARIMA ([1,4,19],0,0)(2,1,0)°
Inflow tahun 2012
Parameter  Koefisien SE Koef T P-value

& 0,41373 0,05916 6,99 <0,0001
b4 0,11503 0,06379 1,80 0,0726
bro 0,12890 0,06140 2,10 0,0368
o -0,55070  0,06683 -8,24 <0,0001
Dy -0,28377  0,06540 -4,34 <0,0001

Tabel 4.18 merupakan hasil pengujian signifikasni
parameter model ARIMA ([1,4,19],0,0)(2,1,0)° untuk pemodelan
sirkulasi inflow harian uang kartal di KBI Kediri pada tahun 2012
yang menunjukkan bahwa semua parameter yang digunakan
dalam model sudah signifikan terhadap «(q ).

4.3.2 Pemodelan Inflow Harian Uang Kartal tahun 2013

Menggunakan Metode ARIMA (p,d,q)(P,D,Q)*

Hasil identifikasi pola data sirkulasi inflow harian uang
kartal di KBI Kediri pada tahun 2013 menggunakan time series
plot menunjukkan bahwa data cenderung stasioner terhadap
mean. Sedangkan hasil identifikasi kestasioneran data terhadap
varians menunjukkan bahwa data belum stasioner terhadap mean,
karena nilai rounded value nya belum mencapai angka 1. Adapun
nilai rounded value nya adalah sebesar 0,18, namun setelah
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dilakukan proses transformasi didapatkan hasil bahwa data sudah
stasioner terhadap varians, karena nilai rounded value nya adalah
sama dengan 1.

Pada tahun 2013, nilai ACF yang keluar dari batas
signifikansi pada plot ACF data hasil transformasi inflow tahun
2013 ditunjukkan oleh lag 1, 4, dan lag 5. Sedangkan nilai PACF
yang keluar dari batas signifikansi pada plot PACF nya
ditunjukkan oleh lag 1, 4, 5, 6, dan lag 7. Bentuk dari plot ACF
dan PACF data hasil transformasi inflow tahun 2013 adalah
cenderung cuts off. Sedangkan pada plot ACF dan PACF data
hasil transformasi yang telah mengalami proses differencing
musiman sebanyak 5 kali menunjukkan bahwa bentuk dari plot
ACF nya adalah cenderung dies down, sedangkan betuk plot
PACF nya adalah cenderung cuts off. Nilai ACF yang keluar dari
batas signifikansi pada plot ACF nya ditunjukkan oleh lag 1, 2, 3,
5, 6, 10, dan 15. Sedangkan pada plot PACF nya ditunjukkan
olehlag 1, 5, 6, 10, dan 15.

Adapun model ARIMA dugaan untuk pemodelan inflow
harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2013 berdasarkan hasil
identifikasi melalui plot ACF dan PACF data hasil transformasi
maupun data hasil transformai yang mengalami proses
differencing musiman 5 adalah ARIMA (1,0,0)(3,1,0)°.
Persamaan model matematis dari ARIMA (1,0,0)(3,1,0)° yang
digunakan untuk pemodelan sirkulasi inflow harian uang karta di
KBI Kediri pada tahun 2013 adalah sebagai berikut.

o= (1— ®,B° - ®,B - cDSB“"Xl— @B)(l - B5)zt =

S =2y s+ hZi 1 —hZi g+ DP1Zy 5 —D1Zy 10— P17y 6 + P17 1
+@y7, 10— Doy 15— PpZy_13+ PyZy 16+ P3Zy_15 — P3Zy_p
—®3Z; 15— P32y 50— P3Zy g6+ D3y o1+ 4

&7, =0,3896Z,_, +0,4819Z, ; —019209Z,  +013235Z,_,,,
+0,179235Z,_;, + 0139457, , —0,28757Z, ;¢
+0,2463Z, _y, — 0,09818Z, _,,
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Berikut ini merupakan hasil pemeriksaan asumsi residual
white noise dan berdistribusi normal dari model ARIMA
(1,0,0)(3,1,0)° untuk pemodelan sirkulasi harian inflow uang
kartal di KBI Kediri tahun 2013 dapat dilihat pada tabel 4.19.

Tabel 4. 19 Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual White Noise dan Berdistribusi
Normal dari Model ARIMA (1,0,0)(3,1,0)5 Inflow tahun 2013

White noise Normal

Lag (k) Z(ZO,OS:k) P-value D P-value
6 451  0,1048
12 1231 0,1377

24 2192 0,3451

Tabel 4.19 merupakan hasil pemeriksaan asumsi residual
white noise dari model ARIMA (1,0,0)(3,1,0)° untuk pemodelan
sirkulasi inflow harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2013
menunjukkan bahwa asumsi residual white noise sudah terpenuhi
karena nilai P-value nya sudah lebih besar dari ¢ o5 . Sedangkan

untuk hasil pemeriksaan asumsi residual berdistribusi normal dari

model ARIMA (1,0,0)(3,1,0)° masih belum terpenuhi karena nilai
P-value yang dihasilkan masih kurang dari e gs) -

Adapun hasil estimasi dan pengujian signifikansi parameter
model ARIMA (1,0,0)(3,1,0)> untuk pemodelan sirkulasi inflow
harian uang kartal di KBI Kediri pada tahun 2013 adalah sebagai
berikut.

Tabel 4. 20 Hasil Estimasi dan Uji Signifikansi ARIMA (1,0,0)(3,1,0)° Inflow

tahun 2013
Parameter Koefisien SE Koef T P-value
# 0,39186 0,06018 6,51 <0,0001
O -0,51810 0,06383 -8,12 <0,0001
Dy -0,38575 0,06768 -5,70 <0,0001
D5 -0,24630 0,06419 -3.84 0,0002

Tabel 4.20 merupakan hasil uji signifikansi parameter
model ARIMA (1,0,0)(3,1,0)° untuk pemodelan sirkulasi harian
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inflow uang kartal di KBI Kediri tahun 2013 yang menunjukan
bahwa semua parameter yang digunakan dalam model sudah
signifikan terhadap o, .

4.3.3 Pemodelan Inflow Harian Uang Kartal tahun 2014

Menggunakan Metode ARIMA (p,d,q)(P,D,Q)*

Hasil identifikasi pola data sirkulasi inflow harian uang
kartal di KBI Kediri pada tahun 2014 menggunakan time series
plot menunjukkan bahwa data cenderung stasioner terhadap
mean. Sedangkan hasil identifikasi kestasioneran data terhadap
varians menunjukkan bahwa data belum stasioner terhadap mean,
karena nilai rounded value nya belum mencapai angka 1. Adapun
nilai rounded value nya adalah sebesar 0,00, namun setelah
dilakukan proses transformasi didapatkan hasil bahwa data sudah
stasioner terhadap varians, karena nilai rounded value nya adalah
sama dengan 1.

Pada tahun 2014, nilai ACF yang keluar dari batas
signifikansi pada plot ACF data hasil transformasi inflow tahun
2014 ditunjukkan pada lag 1,4, 5, dan 10. Sedangkan nilai PACF
yang keluar dari batas signifikansi pada plot PACF nya
ditunjukkan pada lag 1,2, 4 dan 10. Bentuk dari plot ACF dan
PACF data hasil transformasi inflow tahun 2013 adalah cenderung
cuts off. Sedangkan pada plot ACF dan PACF data hasil
transformasi yang telah mengalami proses differencing musiman
sebanyak 5 kali menunjukkan bahwa bentuk dari plot ACF dan
PACF nya adalah cenderung cuts off. Nilai ACF yang keluar dari
batas signifikansi pada plot ACF ditunjukkan pada lag 1dan 5.
Sedangkan pada plot PACF nya ditunjukkan pada lag 1, 5, 10,
dan 15.

Adapun model ARIMA dugaan untuk pemodelan inflow
harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2014 berdasarkan hasil
identifikasi melalui plot ACF dan PACF data hasil transformasi
maupun data hasil transformai yang mengalami proses
differencing musiman 5 adalah ARIMA ([1,4],0,0)(3,1,0)°.
Persamaan model matematis dari ARIMA ([1,4],0,0)(3,1,0)° yang
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digunakan untuk pemodelan sirkulasi inflow harian uang karta di
KBI Kediri pada tahun 2014 adalah sebagai berikut.

oh-0,8°-0,8° - 0,8 fi-4B-4,B* [1-B° Iz, =,

S Ly =Lis+QLi g —hZLi g+ Psli s —Palio+ Pl 5DP1Zi 0
—OyZi g+ D17 g1 — DL g + DiyZy 14+ DPoZi 0
—D,Z¢ 15— Do Zi 11+ DPohZi 16— PotyZi_14 + Loyl 19
D372 15— DP3Zy_p0 — PathZ_16 + PathZ_o1 — PatyZi 19
D37, o4+ 4

< Z, =0,3257Z, , +0,27802Z,_, +0,29524Z,  —0,09617Z, 4
+0,195947, 4 +0,04539Z, ,, —0,010534Z, ,, —0,08991Z, ,,
+0,15627Z; ;5 —0,0509Z, ;5 —0,04345Z,_,4 + 0,22508Z, _,,
~0,07332Z,_,, —0,06258Z,_,, +

Hasil pemeriksaan asumsi residual white noise dan
berdistribusi normal dari model ARIMA ([1,4],0,0)(3,1,0)° untuk
pemodelan sirkulasi inflow harian uang kartal di KBI Kediri pada
tahun 2014 dapat dilihat pada tabel 4.21.

Tabel 4. 21 Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual White noise ARIMA
([1,41,0,0)(3,1,0)° Inflow tahun 2014

White noise Normal
Lag (k) ;((20'05;,() P-value D P-value
6 3,40 0,0653
12 529 0,6242
18 982 07085 0,055313  0,0758

24 26,39  0,1197

Tabel 4.21 menunjukkan bahwa hasil pemeriksaan asumsi
residual white noise dan residual berdistribusi normal dari model
ARIMA ([1,4],0,0)(3,1,0)°> untuk pemodelan sirkulasi inflow
harian uang kartal di KBI Kediri pada tahun 2014 sudah terpenuhi
karena nilai P-value yang dihasilkan sudah lebih besar dari (g os) -

Adapun P-value yang dihasilkan dari pemeriksaan asumsi
residual berdistribusi normal menggunakan  statistik  uji
Kolmogorov Smirnov adalah sebesar 0,0758.
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Hasil estimasi dan pengujian signifikansi parameter model
ARIMA ([1,4],0,0)(3,1,0)° untuk pemodelan sirkulasi inflow
harian uang kartal di KBI Kediri pada tahun 2014 adalah sebagai
berikut.

Tabel 4. 22 Hasil Estimasi dan Uji Signifikansi ARIMA ([1,4],0,0)(3,1,0)°
Inflow tahun 2014

Parameter Koefisien SE Koef T P-value
A 0,32573  0,06110 5,33 <0,0001

b 0,27802  0,06240 4,46 <0,0001

O -0,70476  0,07013 -10,05 <0,0001
Dy -0,38135 0,079740 -4,78 <0,0001
D5 -0,22508  0,06693  -3,36  0,0009

Tabel 4.20 merupakan hasil pengujian signifikansi
parameter model ARIMA ([1,4],0,0)(3,1,0)° untuk pemodelan
sirkulasi inflow harian uang kartal di KBI Kediri pada tahun 2014
menunjukkan bahwa semua parameter yang digunakan dalam
model sudah signifikan terhadap o, -

4.3.4 Pemodelan Outflow Harian Uang Kartal tahun 2012
Menggunakan Metode ARIMA (p,d,q)(P,D,Q)*
hasil identifikasi pola data sirkulasi outflow harian uang
kartal di KBI Kediri enggunakan time series plot adalah sebagai
berikut.
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Gambar 4. 21 Time Series Plot Outflow Harian Uang Kartal di KBI Kediri
tahun 2012
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Gambar 4.21 merupakan gambar time series plot dari data
sirkulasi outflow harian uang kartal di KBl Kediri pada tahun
2012 yang menunjukan bahwa data sirkulasi outflow harian uang
kartal di KBI Kediri yang cenderung stasioner terhadap mean.
Namun untuk memastikan apakah data sirkulasi inflow harian
uang kartal di KBI Kediri tahun 2012 benar-benar stasioner
terhadap mean dan varians, maka dapat dilakukan pemeriksaan
melalui plot ACF serta transformasi Box-Cox sebagai berikut.
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Lambda
(using 95.0% confidence)
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Lower CL 006
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Rounded Value 0.1

80
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Gambar 4. 22 Box-Cox Transformasi Outflow Harian Uang Kartal di KBI
Kediri tahun 2012

Gambar 4.22 menunjukkan bahwa data sirkulasi outflow
harian uang kartal di KBI Kediri pada tahun 2012 tidak stasioner
terhadap varians, karena nilai rounded value yang dihasilkan
belum mencapai angka 1 yakni sebesar 0,11. Sehingga perlu
dilakukan transformasi agar syarat stasioneritas data terhadap
varian sdapat terpenuhi. Hasil transformasi dari data sirkulasi
outflow harian uang kartal di KBI Kediri pada tahun 2012
menunjukkan bahwa data sudah stasioner karena nilai rounded
value yang dihasilkan dari data transformasi outflow harian uang
kartal tahun 2012 sudah sama dengan 1. Setelah dilakukan proses
transformasi data, maka langkah selanjutnya adalah pengecekan
kembali stasioneritas data terhadap mean menggunakan plot ACF
dan PACF hasil transformasi.
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Gambar 4. 23 Plot ACF Sirkulasi Outflow (a) dan PACF Sirkulasi Outflow (b)
pada tahun 2012 Hasil Transformasi Box-Cox

Gambar 4.23 menunjukkan bahwa sirkulasi outflow harian
uang kartal di KBI Kediri tahun 2012 sudah stasioner dalam
mean. Terdapat beberapa lag yang signifikan (keluar dari batas
signifikansi) pada gambar ACF dan PACF diatas. Adapun nilai
ACF yang keluar dari batas signifikansi pada plot ACF dari
transformasi outflow tahun 2012 ditunjukkan pada lag 1,4,5,6,9
dan lag 10 dimana bentuk plot ACF nya cenderung dies down.
Sedangkan nilai PACF yang keluar dari batas signifikansi pada
plot PACF nya ditunjukkan pada lag 1, 4, 5, 9, dan lag 11, dimana
bentuk plot PACF nya cenderung cuts off. Dapat dilihat pula
bahwa sirkulasi inflow dan outflow harian uang kartal di KBI
Kediri diindikasikan memiliki pola seasonal 5, sehingga perlu
dilakukan proses differencing musiman sebanyak 5 kali. Berikut
ini merupakan gambar plot ACF dan PACF yang sudah
mengalami proses differencing musiman 5.
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Lig Masesar [

Gambar 4. 24 Plot ACF Sirkulasi Outflow (a) dan PACF Sirkulasi Outflow (b)
pada tahun 2012 yang telah Mengalami Proses Differencing Musiman 5

Gambar 4.24 menunjukkan hasil bahwa data sirkulasi
inflow harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2012 sudah
stasioner terhadap mean. Terdapat beberapa nilai ACF yang
signifikan (keluar dari batas signifikansi) pada gambar plot ACF
dan PACF diatas. Adapun nilai ACF yang keluar dari batas
signifikansi pada plot ACF hasil transformasi outflow tahun 2012
yang sudah mengalami proses differencing musiman 5
ditunjukkan pada lag 1 dan 5. Sedangkan nilai PACF yang keluar
dari batas signifikansi pada plot PACF nya ditunjukkan pada lag
1, 5, 6, 9 dan 14. Bentuk dari plot ACF dan PACF dari hasil
differencing adalah cenderung cuts off. Berdasarkan identifikasi
pola data dari plot ACF dan PACF hasil transformasi maupun
hasil proses differencing musiman 5, dapat diperoleh dugaan
model ARIMA untuk pemodelan outflow harian uang kartal di
KBI Kediri tahun 2012.

Adapun model ARIMA dugaan untuk pemodelan sirkulasi
outflow harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2012 adalah
ARIMA (1,0,0)(3,1,0)5. Persamaan model matematis dari
ARIMA (1,0,0)(3,1,0)° yang digunakan untuk pemodelan
sirkulasi outflow harian uang karta di KBI Kediri pada tahun 2012
adalah sebagai berikut.

o h-,B° 0,8 - 2,8 [1-4B-B°F, - o,
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o [1-#B-®B° +0,4B° 0,80+ (D2¢1811](1_ 5%)=
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O A2, 11— DPoZy_19+DoZy g5+ PoZy_11 —DPyZy_156—P3Zy 45
D32 50 + P Zi 16 — P3hZi 1=
SLi=Lis+hli g —hZi g+ DL 5~ Do~ PihZi 6 +DP1hZ 13
+@y7; 10— Doy 15— PpZy_13+ Pyly 16+ P3Zy_15 — P3Zy_p
—®3Z; 15— P32y 50— P3Zy g6+ DP3Zy 1+ 4
& Z, =033427, , +0,42679Z,  —014263Z, ; +0,3059Z, ;,
+0,075743Z, 4, +0,08062Z, 5 —0,20492Z, ,;
+0,18669Z,_,, — 0,06239Z, ,; + &

Setelah diperoleh model dugaan ARIMA (p,d,q)(P,D,Q)°
maka dilakukan pemeriksaan asumsi residual whitenoise dan
berdistribusi normal. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 23 Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual White Noise dan Berdistribusi
Normal dari Model ARIMA (1,0,0)(3,1,0)5 Outflow tahun 2012

White noise Normal
6 4,44 0,1085
12 14,89  0,0613
18 1881 01722 0,072327 <0,0100

24 2499 0,2018

Tabel 4.23 menunjukkan bahwa hasil pemeriksaan asumsi
residual white noise dari model ARIMA (1,0,0)(3,1,0)5 untuk data
sirkulasi outflow harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2012
sudah terpenuhi karena nilai P-value nya sudah lebih besar dari
(0s)- Sedangkan untuk hasil pemeriksaan asumsi residual
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berdistribusi normal menggunakan statistik uji Kolmogorov
Smirnov yang dihasilkan dari pemodelan masih belum terpenuhi
karena nilai P-value yang dihasilkan masih lebih kecil dari o gs)

yakni sebesar < 0,0100.

Hasil estimasi dan uji signifikansi parameter dalam model.
Adapun hasil dari estimasi dan uji signifkansi parameter dari
model ARIMA (1,0,0)(3,1,0)° untuk data sirkulasi outflow harian
uang kartal di KBI Kediri tahun 2012 dapat dijelaskan pada tabel
4.24.

Tabel 4. 24 Hasil Estimasi dan Uji Signifikansi ARIMA (1,0,0)(3,1,0)° Outflow

tahun 2012
Parameter Koefisien SE Koef T P-value
4 0,3342 0,06206 5,39 <0,0001
O -057321  0,06570 -8,72 <0,0001
@4, -0,26731  0,07483 -3,57  0,0004
Dy -0,18669 0,06667 -2,80 0,0055

Tabel 4.24 menunjukkan bahwa hasil estimasi parameter
model ARIMA (1,0,0)(3,1,0)° untuk data sirkulasi outflow harian
uang Kkartal di KBI Kediri tahun 2012 sudah signifikan terhadap

a(oyl) .

4.3.5 Pemodelan Outflow Harian Uang Kartal tahun 2013

Menggunakan Metode ARIMA (p,d,q)(P,D,Q)*

Hasil identifikasi pola data sirkulasi outflow harian uang
kartal di KBI Kediri pada tahun 2013 menggunakan time series
plot menunjukkan bahwa data cenderung stasioner terhadap
mean. Sedangkan hasil identifikasi kestasioneran data terhadap
varians menunjukkan bahwa data belum stasioner terhadap mean,
karena nilai rounded value nya belum mencapai angka 1. Adapun
nilai rounded value nya adalah sebesar 0,2, namun setelah
dilakukan proses transformasi didapatkan hasil bahwa data sudah
stasioner terhadap varians, karena nilai rounded value nya adalah
sama dengan 1.
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Pada tahun 2013, nilai ACF yang keluar dari batas
signifikansi pada plot ACF data hasil transformasi outflow tahun
2013 ditunjukkan pada lag 1, 2, 3, 4, dan 5, sehingga bentuk plot
ACF nya cenderung dies down. Sedangkan nilai PACF yang
keluar dari batas signifikansi pada plot PACF nya ditunjukkan
pada lag 1, 4, 5 dan 6, dimana bentuk dari plot PACF nya adalah
cenderung cuts off. Sedangkan pada plot ACF dan PACF data
hasil transformasi yang telah mengalami proses differencing
musiman sebanyak 5 kali menunjukkan bahwa bentuk dari plot
ACF nya cenderung dies down dan bentuk PACF nya adalah
cenderung cuts off. Nilai ACF yang keluar dari batas signifikansi
pada plot ACF ditunjukkan pada lag 1, 3, 5, 6 dan 10. Sedangkan
pada plot PACF nya ditunjukkan pada lag 1, 3, 5, 10 dan 15.

Adapun model ARIMA dugaan untuk pemodelan outflow
harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2013 berdasarkan hasil
identifikasi melalui plot ACF dan PACF data hasil transformasi
maupun data hasil transformai yang mengalami proses
differencing musiman 5 adalah ARIMA (1,0,0)(3,1,0)°.
Persamaan model matematis dari ARIMA (1,0,0)(3,1,0)° yang
digunakan untuk pemodelan sirkulasi outflow harian uang karta di
KBI Kediri pada tahun 2013 adalah sebagai berikut.

-85 - 0,8 - 0,8 [1-4BJ1-B° ), = o

SLi=ZLis+PZig—hZi g+ DL 5 —DPiZi 10— PihZi g+ P17 1,
+D@yZ; 10— Doy 15— DLy 13+ DPpZy 16+ P3Z_15 — P3Zy_o
—D3Zy 15— DP3Zy 30— D3y g6+ P3li o1+

< Z, =0,42043Z, , +0,4120Z, ; —017322Z, ¢ +01760Z, 4,
+0164787Z,_,, +01739Z, ;s —0,3119Z, ,; +0,2381Z, ,,
~01001Z, y; +

Setelah diperoleh model dugaan ARIMA (p,d,q)(P,D,Q)°
maka dilakukan pemeriksaan asumsi residual whitenoise dan
berdistribusi normal. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut.
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Tabel 4. 25 Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual White Noise dan Berdistribusi
Normal dari Model ARIMA (1,0,0)(3,1,0)5 Outflow tahun 2013

White noise Normal
Lag (K) 1(2(105;K) P-value D P-value
6 4,58 0,1015
12 5,44 0,7099
18 10,93 0,6914 0,049247 > 0,15000

24 18,21 0,5735

Tabel 4.25 merupakan hasil pemeriksaan asumsi residual
white noise dan brdistribusi normal dari model ARIMA
(1,0,0)(3,1,0)° untuk pemodelan sirkulasi outflow harian uang
kartal di KBI Kediri pada tahun 2013 yang menunjukkan bahwa
residual yang dihasilkan sudah memenuhi asumsi residual white
noise dan berdistribusi normal karena nilai P-value yang
dihasilkan sudah lebih besar dari e 5. Adapun nilai P-value

dari  pemeriksaan asumsi residual berdistribusi normal
menggunakan statistik uji Kolomogorov Smirnov adalah lebih
besar dari 0.1500.

Adapun hasil estimasi dan pengujian signifikansi parameter
model ARIMA (1,0,0)(3,1,0)° untuk pemodelan sirkulasi outflow
harian uang kartal di KBl Kediri pada tahun 2013 dapat dilihat
pada tabel 4.26 berikut.

Tabel 4. 26 Hasil Estimasi dan Uji Signifikansi Parameter Model ARIMA
(1,0,0)(3,1,0)° Outflow tahun 2013
Parameter Koefisien SE Koef T P-value

é 0,42043 0,06045 6,95 <0,0001
Dy -0,5880 0,06506 -8,28 <0,0001
OIS -0,41250 0,06887 -5,99 <0,0001
Dy -0,23810 0,06509 -3,66  0,0003

Tabel 4.26 menunjukkan bahwa hasil pengujian
signifikansi parameter model ARIMA (1,0,0)(3,1,0)° untuk
pemodelan sirkulasi outflow harian uang kartal di KBI Kediri
pada tahun 2013 semua parameter yang digunakan dalam model
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sudah signifikan terhadap () karena nilai P-value yang
dihasilkan dari semua parameter lebih kecil dari o).

4.3.6 Pemodelan Outflow Harian Uang Kartal tahun 2014

Menggunakan Metode ARIMA (p,d,q)(P,D,Q)*

Hasil identifikasi pola data sirkulasi outflow harian uang
kartal di KBI Kediri pada tahun 2014 menggunakan time series
plot menunjukkan bahwa data cenderung stasioner terhadap
mean. Sedangkan hasil identifikasi kestasioneran data terhadap
varians menunjukkan bahwa data belum stasioner terhadap mean,
karena nilai rounded value nya belum mencapai angka 1. Adapun
nilai rounded value nya adalah sebesar 0,08, namun setelah
dilakukan proses transformasi didapatkan hasil bahwa data sudah
stasioner terhadap varians, karena nilai rounded value nya adalah
sama dengan 1.

Pada tahun 2014, nilai ACF yang keluar dari batas
signifikansi pada plot ACF data hasil transformasi outflow tahun
2014 ditunjukkan pada lag 1, 4, 5, 6, 9 dan 10 sehingga bentuk
plot ACF nya cenderung dies down. Sedangkan nilai PACF yang
keluar dari batas signifikansi pada plot PACF nya ditunjukkan
pada lag 1, 2, 4, 5 dan 6, dimana bentuk dari plot PACF nya
adalah cenderung cuts off. Pada plot ACF dan PACF data hasil
transformasi yang telah mengalami proses differencing musiman
sebanyak 5 kali menunjukkan bahwa bentuk dari plot ACF dan
PACF nya adalah cenderung cuts off. NilaiACF yang keluar dari
batas signifikansi pada plot ACF ditunjukkan pada lag 1, 2, dan 5.
Sedangkan pada plot PACF nya ditunjukkan pada lag 1, 5, 10 dan
15.

Adapun model ARIMA dugaan untuk pemodelan outflow
harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2014 berdasarkan hasil
identifikasi melalui plot ACF dan PACF data hasil transformasi
maupun data hasil transformai yang mengalami proses
differencing musiman 5 adalah ARIMA ([1,4],0,0)(3,1,0)°.
Persamaan model matematis dari ARIMA ([1,4],0,0)(3,1,0)° yang
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digunakan untuk pemodelan sirkulasi outflow harian uang kartal
di KBI Kediri pada tahun 2014 adalah sebagai berikut.

oh-0,8°-0,8° - 0,8 fi-4B-4,B* [1-B° Iz, =,

SLi=Lis+hLig—hZi s+l —Psligo+ Pl sP1Zi 0
~O4Zi g+ D17 g1 — DL g + DiyZy 14+ DPoZi 0
—DyZ¢ 15— Do Zi 11+ DPohZi 16— PopyZi_14+ PotsZi 19
D372 15— D3Zy_p0 — PathZi 16 + PathZi_o1 — PatyZi 19
D37, o4+ 4

< Z, =0,4635Z, , +01356Z,_, +0,42517,  —01971Z,
+0,0780Z,_g +0,0371Z,_;, —0,0801Z, ,, — 0,0234Z, ,,
+0,1698Z,_,; —0,0787Z, ;5 —0,0230Z,_,4 + 0,2324Z,_,,
—0,077Z,_p; —0,0315Z, .+t

Berikut ini merupakan hasil pemeriksaan asumsi residual
white noise dan aumsi residual berdistribusi normal dari
pemodelan outflow harian uang kartal di KBI Kediri pada tahun
2014.

Tabel 4. 27 Hasil Pemeriksaan Asumsi Residual White Noise dan Berdistribusi
Normal dari Model ARIMA ([1,4],0,0)(3,1,0)° Outflow tahun 2014

White noise Normal
Lag (k) ;((%105*) P-value D P-value
6 2,01 0,1559
12 6,54 0,4788
18 897 07753 0,059555  0,0406
24 17,79  0,5366

Tabel 4.27 diatas merupakan hasil pemeriksaan asumsi
residual white noise dan berdistribusi Normal dari model ARIMA
([1,4],0,0)(3,1,0)° untuk pemodelan sirkulasi outflow harian uang
kartal di KBI Kediri pada tahun 2014 yang menunjukan bahwa
asumsi residual white noise telah terpenuhi karena nilai P-value
yang dihasilkan lebih besar dari ogs. Sedangkan hasil

pemeriksaan asumsi residual berdistribusi normal menggunakan
satatistik uji Kolmogorov Smirnov menunjukan bahwa residual
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tiak berdistribusi normal karena nilai P-value yang dihasilkan
lebih kecil dari (5 Yaitu sebesar 0,0406.

Adapun hasil estimasi dan pengujian signifikansi parameter
model ARIMA ([1,4],0,0)(3,1,0)> untuk pemodelan sirkulasi
outflow harian uang kartal di KBI Kediri pada tahun 2014 adalah
sebagai berikut.

Tabel 4. 28 Hasil Estimasi dan Uji Signifikansi Parameter Model ARIMA
([1,41,0,0)(3,1,0)° Outflow tahun 2014
Parameter  Koefisien SE Koef T P-value

& 0,46354 0,05805 8,02 <0,0001
& 0,13561 0,06299 2,15 0,0324
Oy -0,57486  0,07140 -8,05 <0,0001
@y -0,40216  0,07428 -5,41 <0,0001
D5 -0,23240  0,06732 -3,45  0,0007

Tabel 4.28 diatas menunjukkan bahwa hasil pengujian
signifikansi parameter dalam model ARIMA ([1,4],0,0)(3,1,0)°
untuk pemodelan sirkulasi outflow harian uang kartal di KBI
Kediri pada tahun 2014 semua parameter dalam model sudah
signifikan terhadap «(, karena nilai P-value yang dihasilkan

sudah lebih kecil dari ey .

Hasil pemodelan sirkulasi inflow dan outflow harian uang
kartal di KBl Kediri tahun 2012, 2013, dan tahun 2014
menggunakan model ARIMA menunjukkan bahwa data sirkulasi
inflow dan outflow cenderung memiliki pola musiman 5 sehingga
perlu dilakukan proses differencing musiman sebanyak 5 kali
guna menentukan orde D. Salah satu ciri yang mengindikasikan
bahwa data sirkulasi sirkulasi inflow dan outflow harian uang
kartal di KBI Kediri tahun 2012, 2013, dan tahun 2014
diindikasikan memiliki pola musiman 5 ditunjukkan oleh adanya
perbedaan rata-rata sirkulasi inflow dan outflow per harinya
(Senin, Selasa, Rabu, Kamis, dan Jumat) pada setiap tahun.
Adapun hasil pemodelan sirkulasi inflow dan outflow harian uang
kartal di KBI Kediri tahun 2012, 2013, dan tahun 2014
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menggunakan model ARIMA pada lampiran 6 menunjukkan
bahwa nilai ramalan yang dihasilkan cenderung konstan, karena
model ARIMA kurang cocok untuk digunakan meramalkan data
dengan periode waktu yang panjang.

4.4 Pemilihan Model Terbaik Inflow dan Outflow Harian
Uang Kartal di KBI Kediri
Setelah dilakukan estimasi parameter model, baik pada
model regresi time series maupun model ARIMA untuk
memodelkan inflow dan outflow harian uang kartal di KBI Kediri,
maka diakukan pemilihan model terbaik guna untuk meramalkan
data sirkulasi inflow dan outflow harian uang kartal di KBI Kediri
tahun 2015. Hasil pemilihan model terbaik guna meramalkan
sirkulasi inflow dan outflow harian uang kartal di KBI Kediri
tahun 2015 adalah sebagai berikut.

4.4.1 Pemilihan Model Terbaik Inflow Harian Uang Kartal
di KBI Kediri
Berikut ini merupakan hasil pemilihan model terbaik dari
pemodelan inflow harian uang kartal di KBI Kediri menggunakan
model regresi time series model 1 (TSR 1), model 2 (TSR 2), dan
model 3 (TSR 3) serta ARIMA (p,d,q)(P,D,Q)°.

Tabel 4. 29 Kriteria Pemilihan Model Terbaik untuk Pemodelan Inflow
In sample Out sample

Model RMSE __ RMSE

TSR-1 15321 ® 31575

TSR-2 14,769 W 27,745 @

2012 TSR-3 15277® 31,383 ©@
ARIMA 28,862 @ 51,095 @
TSR-1 21,772@ 38271 @
- @) @3]
2013 TSR-2 20,305 40,617

TSR-3 23295 ®  42470®
ARIMA 38,606 @ 64,414 @

Tabel 4.29 menunjukkan bahwa hasil pemilihan model
terbaik inflow harian uang kartal di KBI Kediri berdasarkan
kriteria out sample model tahun 2013 adalah model 1 regresi time
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series, karena RMSE yang dihasilkan memiliki nilai yang paling
kecil yakni sebesar 38,271. Model peramalan yang baik adalah
model yang menghasilkan nilai RMSE terkecil dari kriteria out
sample. Selain itu model 1 regresi time series merupakan model
yang tidak memperhatikan asumsi white noise terpenuhi dan
signifikansi parameter,sehingga lebih memungkinkan untuk
menggambarkan pola data karena terwakili oleh semua variabel
prediktor yang ada di dalam model. Adapun hasil proyeksi inflow
harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2013 dan tahun 2014 yang
diperoleh dari hasil pemilihan model terbaik tahun 2013 adalah
sebagai berikut.

(a)

(Efek Lebaran)

125 50 75 100 125 150 175 200 225
Index

Gambar 4. 25 Time Series Plot Inflow Aktual tahun 2013 Vs Proyeksi Inflow
tahun 2013 (a) dan Inflow Aktual tahun 2014 Vs Proyeksi Inflow tahun 2014
(b) Model TSR 1 (Data Aktual Vs Out sample)

Gambar 4.25 diatas merupakan gambar yang menunjukkan
perbandingan antara nilai aktual dari inflow harian uang kartal di
KBI Kediri pada tahun 2013 dan tahun 2014 dengan proyeksi
inflow tahun 2013 (out sample tahun 2012) dan tahun 2014 (out
sample tahun 2013) menggunakan model 1 regresi time series.
Dapat dilihat bahwa model 1 regresi time series mampu
menangkap pola harian dari data aktual sirkulasi inflow uang
kartal di KBI Kediri. Selain itu model 1 regresi time series juga
mampu menangkap efek hari raya Idul Fitri yang ditandai dengan
adanya lonjakan yang cukup tinggi pada bulan Agustus tahun
2013 dan bulan Juli pada tahun 2014.
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Adapun persamaan model 1 inflow tahun 2014 yang
digunakan untuk meramalkan sirkulasi inflow harian uang kartal
di KBI Kediri pada tahun 2015 adalah sama seperti yang telah
dijelaskan pada sub bab 4.2.3 model 1, yakni sebagai berikut.

2,4 =~7,29H,  +308H, +535H;, +9,26H,, —5.73Hs , +129M,
+16,0M,  +213Mj,+655B, , +2718,, +127B3, +181B,, +163Bs,
115585, —12,0B; +352Bg +20,2Bg +8,39B,0; +111B,,
35,71 41 +255L1 141441, 1,3 + 9441, 11g +177Lg 5 +124L1 16
12181y 47 +160L1 g +108L ;0 +77:2L1 1110 +189L1 1111
+130L 112 +24.9L 113 +69.4L4 1114 +48,0L4 145

4.4.2 Pemilihan Model Terbaik Outflow Harian Uang Kartal
di KBI Kediri
Adapun hasil pemilihan model terbaik dari pemodelan
outflow harian uang kartal di KBl menggunakan model regresi
time series model 1 (TSR 1), model 2 (TSR 2), dan model 3 (TSR
3) serta ARIMA (p,d,q)(P,D,Q)".

Tabel 4. 30 Kriteria Pemilihan Model Terbaik untuk Pemodelan Outflow
In sample  Out sample

Model RMSE  RMSE

TSR-1 60,693® 67,862 @

TSR-2 55,008 @ 328,059 ¥

2012 TSR-3 60,559 @ 67,857 @
ARIMA 98,726 ® 89,4530
TSR-1 50,498 ® 77,108 ®
_ 1) 4
2013 TSR-2 44,545 W 1221146

TSR-3 46,344 @ 83431 @
ARIMA 69,172 @ 113,784 ©®

Tabel 4.28 menunjukkan bahwa hasil pemilihan model
terbaik outflow harian uang kartal di KBI Kediri berdasarkan
kriteria out sample pada tahun 2013 adalah model 1 regresi time
series, karena RMSE yang dihasilkan memiliki nilai yang paling
kecil yakni sebesar 77,198. model 1 regresi time series
merupakan model yang tidak memperhatikan asumsi white noise
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terpenuhi  dan  signifikansi  parameter, sehingga lebih
memungkinkan untuk menggambarkan pola data karena terwakili
oleh semua variabel prediktor yang ada di dalam model. Hasil
proyeksi outflow harian uang kartal di KBI Kediri pada tahun
2013 dan tahun 2014 berdasarkan model terbaik yang terpilih
adalah sebagai berikut.

(b)

(Efek Lebaran)

1 25 50 75 100 135 150 175 200 235 1 21 4 72 % 130 134 168 132 216 240
Index Index

Gambar 4. 26 Time Series Plot Outflow Aktual tahun 2013 Vs Proyeksi Outflow
2013 (a) dan Outflow Aktual tahun 2014 Vs Proyeksi Outflow 2014 (b)
Model TSR 1 (Data Aktual Vs Out sample)

Gambar 4.26 merupakan gambar time series plot yang
menunjukkan perbandingan hasil peramalan outflow harian uang
kartal di KBl Kediri tahun 2013 dan tahun 2014 dengan hasil
proyeksi outflow berdasarkan model terbaik yang terpilih. Dapat
dilihat bahwa model 1 regresi time series yang terpilih sudah
mampu menangkap pola data sirkulasi outflow harian uang kartal
di KBI Kediri selain itu dapat dilihat pula terdapat lonjakan
sirkulasi outflow yang sangat tinggi saat beberapa hari menjelang
lebaran.

Persamaan model 1 outflow tahun 2014 yang digunakan
untuk meramalkan sirkulasi outflow harian uang kartal di KBI
Kediri pada tahun 2015 adalah sama seperti yang dijelaskan pada
sub bab 4.2.6 yakni sebagai berikut.

22,1 =8,20t—-1975H; { —2008H,; —2005H; —1987H, ; —1912H;5, +72,8M; ;
+137My —31,4M3+189B; ; +1717B,; +15683; +1387B,; +122B5;
+1040B; ; +867B7; +634B; +495Bg; +320B;o; +136B;;
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47111y ; +660L p+208Lp 5 +91,1Ly, 4 +299L, s +324L,, ¢
+161L2‘t_7 +116L3,t—8 +2’0L2,t—9 +38,6L2‘t_10 +109L2,I—11
+149L2,t712 + 76,5L2’t713 +9017L2,t714 —16CL2’t715

Secara garis besar, dapat disimpulkan bahwa model yang
tepat digunakan untuk memproyeksikan sirkulasi inflow dan
outflow harian uang kartal di KBI Kediri periode tahun 2015
adalah model 1 regresi time series, yakni model yang tidak
memperhatikan signifikansi parameter dan pemenuhan asumsi
residual white noise. Penentuan model peramalan terbaik tidak
selalu didasarkan pada signifikansi parameter dalam model,
melainkan pada nilai RMSE yang terkecil dari out sample yang
dihasilkan. Model yang baik adalah model yang mampu
memberikan informasi yang jelas terkait dengan data yang
digunakan. pemilihan model terbaik berdasarkan pendekatan
informasi tersebut tidak ada hubungannya dengan signifikansi
parameter, maupun asumsi. Karena salah satu alasan penolakan
hipotesis adalah adanya ketidaksesuaian dengan asumsi, selain itu
nilai P-value juga dipengaruhi oleh ukuran sampel, sehingga tidak
mampu menghasilkan informasi secara luas (Hyndman, 2008).
Terkadang uji signifikansi malah memberikan hasil yang
membingungkan serta dapat membahayakan praktek (Amstrong,
2007).

4.5 Proyeksi Inflow dan Outflow Harian Uang Kartal di KBI
Kediri Periode tahun 2015

Setelah didapatkan model terbaik berdasarkan Kkriteria
kebaikan model out sample, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan peramalan sirkulasi inflow dan outflow harian uang
kartal di KBI Kediri periode tahun 2015. Secara keseluruhan,
pemdelan sirkulasi inflow dan outflow harian uang kartal d KBI
Kediri tahun 2015 adalah menggunakan model 1. Adapun hasil
proyeksi inflow harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2015
adalah sebagai berikut.
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Tabel 4. 31 Hasil Peramalan Model 1 Regresi Time Series Inflow tahun 2015 di

KBI Kediri

Tanggal Hari  Minggu Proyeksi Inflow 2015 (Milyar)

2 Januari 2015 Jumat 1 72,661000000
5 Januari 2015 Senin 1 71,103000000
6 Januari 2015 Selasa 1 109,174000000
7 Januari 2015 Rabu 1 131,943000000
8 Januari 2015 Kamis 2 90,821000000
22 Juni 2015 Senin 3 29,493000000

23 Juni 2015 Selasa 3 67,564000000

24 Juni 2015 Rabu 4 69,035000000

25 Juni 2015 Kamis 4 24,751000000

26 Juni 2015 Jumat 4 9,753000000

23 Desember 2015 Rabu 3 74,846000000
28 Desember 2015 Senin 4 -7,292000000
29 Desember 2015  Selasa 4 30,779000000
30 Desember 2015 Rabu 4 53,548000000
31 Desember 2015 Kamis 4 9,264000000

Tabel 4.31 merupakan nilai hasil ramalan untuk inflow
harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2015. Sirkulasi inflow
harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2015, diperkirakan
mencapai rata-rata sebesar Rp 50,64 Milyar dengan standar
deviasi sebesar 35,57. Hasil nilai ramalan inflow harian uang
kartal di KBI Kediri pada tabel diatas dapat divisualisasikan
melalui gambar 4.27 berikut ini.
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Gambar 4. 27 Time Series Plot Inflow Uang Kartal 2015 Per Bulan (a) dan
Perhari (b)

Gambar 4.27 menunjukkan bahwa rata-rata inflow harian
uang kartal di KBI Kediri yang tertinggi adalah pada hari Rabu
dan yang paling rendah berada pada hari Jumat. Adapun sirkulasi
inflow harian uang kartal di KBI Kediri pada bulan Juli
mengalami kenaikan yang sangat pesat, hal ini diindikasikan oleh
adanya efek hari raya Idul Fitri yang terjadi pada tanggal 17 dan
18 Juli 2015.

Berkut ini merupakan hasil proyeksi outflow harian uang
kartal di KBI Kediri tahun 2015 menggunakan model 1 regresi
time series.

Tabel 4. 32 Hasil Peramalan Model 3 Regresi Time Series Outflow tahun 2015

di KBI Kediri
Tanggal Hari  Minggu Proyeksi Outflow 2015 (Milyar)
2 Januari 2015 Jumat 1 76,218000000
5 Januari 2015 Senin 1 21,322000000
6 Januari 2015 Selasa 1 -0,274000000
7 Januari 2015 Rabu 1 7,930000000
2

8 Januari 2015 Kamis -24,476000000

22 Juni 2015 Senin 3 42,042000000
23 Juni 2015 Selasa 3 20,446000000
24 Juni 2015 Rabu 4 60,000000000
25 Juni 2015 Kamis 4 86,704000000
26 Juni 2015 Jumat 4 169,308000000
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Tabel 4. 32 Hasil Peramalan Model 3 Regresi Time Series Outflow tahun 2015
di KBI Kediri (lanjutan)

Tanggal Hari  Minggu Proyeksi Outflow 2015 (Milyar)
23 Desember 2015  Rabu 3 55,370000000
28 Desember 2015  Senin 4 141,132000000
29 Desember 2015  Selasa 4 119,536000000
30 Desember 2015 Rabu 4 127,740000000
31 Desember 2015  Kamis 4 154,444000000

Tabel 4.32 merupakan nilai hasil ramalan untuk outflow
harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2015. Adapun perkiraan
rata-rata proyeksi outflow harian uang kartal KBI Kediri adalah
sebesar Rp 51,28 Milyar dengan standar deviasi sebesar 73,30.
Hasil nilai ramalan outflow harian uang kartal di KBI Kediri pada
tabel diatas dapat divisualisasikan melalui gambar berikut ini.
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Gambar 4. 28 Time Series Plot Outflow Uang Kartal 2015 Per Bulan (a) dan
Perhari (b)

Gambar 4.28 menunjukkan bahwa model 1 regresi time
series sudah mampu menggambarkan pola data sirkulaasi outflow
harian uang kartal di KBI Kediri. Adapun rata-rata sirkulasi
outflow harian uang kartal di KBI Kediri ang paling tinggi adalah
terjadi pada hari Jumat, sedangkan sirkulasi outflow terrendah
terjadi pada hari Selasa dan Rabu. Apabila ditinjau dari segi time
series plot bulanan dari sirkulasi outflow harian uang kartal di
KBI Kediri, dapat dilihat bahwa terdapat lonjakan yang sangat
tinggi pada bulan Juli. Hal ini dikarenakan adanya efek dari hari
raya ldul Fitri tahun 2015 terhadap sirkulasi outflow harian uang
kartal di KBI Kediri.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis pemodelan sirkulasi inflow dan

outflow uang kartal di KBl Kediri dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut.

1.

Sirkulasi inflow uang kartal di KBI Kediri pada tahun 2012
sampai dengan tahun 2014 cenderung mengalami kenaikan
pada hari selasa dan rabu dimana rata-rata aliran inflow yang
tertinggi terjadi pada 2014 yakni sebesar Rp 90,96 Milyar.
Sirkulasi outflow uang kartal di KBI Kediri cenderung
mengalami kenaikan pada hari jumat dimana rata-rata
tertingginya juga terjadi pada tahun 2014 yakni sebesar Rp
127,2. Pada setiap harinya, sirkulasi inflow dan outflow uang
kartal di KBI Kediri dapat berubah seiap saat, terutama
ketika hari menjelang lebaran dan hari setelah lebaran
mampu menjadikan sirkulasi inflow dan outflow harian uang
kartal di KBI Kediri mengalami kenaikan yang cukup
signifikan.

Pemodelan sirkulasi inflow dan outflow uang kartal di KBI
Kediri berdasarkan metode regresi time series yang terbagi
menjadi 3 model menunjukkan bahwa ketiga model tersebut
dipengaruhi oleh variabel prediktor yang sama, yaitu dummy
hari, minggu, bulan, dan dummy hari raya Idul Fitri. Baik
pemodelan inflow maupun outflow tahun 2012, 2013, dan
tahun 2014 menggunakan model 2 diperoleh hasil bahwa
residual yang dihasilkan sudah white noise, namun untuk
asumsi residual berdistribusi normal belum terpenuhi.
Pemodelan sirkulasi inflow dan outflow harian uang kartal di
KBI Kediri tahun 2012, 2013 dan tahun 2014 menggunakan
model 3 cenderung menunjukkan hasil bahwa hampir semua
parameter di dalam model berpengaruh signifikan terhadap
sirkulasi inflow maupun outflow, namun pada pemodelan
inflow dan outflow tahun 2012 masih terdapat parameter

97
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yang tidak signifikan terhadap model. Hasil pemeriksaan
asumsi residual white noise dari model 3 baik untuk inflow
maupun outflow sudah terpenuhi, sedangkan untuk asumsi
residual berdistribusi normal masih belum terpenunhi, hal ini
dikarenakan adanya outlier yang terkandung di dalam data
sirkulasi inflow maupun outflow harian uang kartal di KBI
Kediri.

Pemodelan sirkulasi inflow dan otflow harian uang kartal di
KBI Kediri tahun 2012, 2013, dan tahun 2014 menggunakan
model ARIMA (p,d,q)(P,D,Q)° menunjukkan bahwa model
ARIMA hanya mampu menangkap pola musiman harian,
sedangkan untuk efek hari raya Idul Fitri tidak bias
tertangkap olen model ARIMA. Adapun hasil pemeriksaan
asumsi pada pemodelan ARIMA baik untuk inflow maupun
outflow menunjukkan bahwa asumsi residual white noise
sudah terpenuhi, namun untuk asumsi residual berdistribusi
normal hanya ditunjukkan oleh pemodelan ARIMA untuk
inflow tahun 2014 dan outflow tahun 2012. Hasil ramalan
yang diperoleh menunjukkan nilai yang cenderung konstan.
Hal ini menunjukkan bahwa model ARIMA kurang cocok
apabila digunakan untuk memodelkan data harian dengan
periode waktu yang panjang.

Hasil pemilihan model terbaik guna meramalkan data
sirkulasi harian inflow dan outflow harian uang kartal di KBI
Kediri menunjukkan bahwa model terbaik untuk meramalkan
sirkulasi inflow harian di KBI Kediri adalah model 1 regresi
time series, karena nilai RMSE
kriteria out sample dari model tahun 2013 menunjukkan hasil
yang paling kecil. Model 1 regresi time series merupakan
model yang tidak memperhatikan asumsi white noise
terpenuhi  dan signifikansi  parameter,sehingga lebih
memungkinkan untuk menggambarkan pola data karena
terwakili oleh semua variabel prediktor yang ada di dalam
model.
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5. Proyeksi inflow dan outflow harian uang kartal di KBI Kediri
periode tahun 2015 menggunakan model 1 regresi time series
menunjukkan bahwa model 1 mampu menggambarkan pola
data dengan cukup baik. Rata-rata sirkulasi inflow harian
uang kartal di KBI Kediri tahun 2015 diperkirakan mencapai
Rp 50,64 Milyar dengan standar deviasi sebesar 35,57.
Sirkulasi inflow harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2015
yang tertinggi adalah pada hari Rabu dan yang paling rendah
berada pada hari Jumat. Adapun rata-rata sirkulasi outflow
harian uang kartal di KBI Kediri tahun 2015 diperkirakan
mencapai Rp 51,28 Milyar dengan nilai standar deviasi
sebesar 73,30. Rata-rata sirkulasi outflow harian uang kartal
di KBI Kediri yang paling tinggi adalah terjadi pada hari
Jumat, sedangkan sirkulasi outflow terrendah terjadi pada
hari Selasa dan Rabu. Adapun sirkulasi inflow dan outflow
harian uang kartal di KBI Kediri pada bulan Juli kenaikan
yang sangat pesat karena efek adanya hari raya Idul Fitri
2015.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan terkait dengan hasil penelitian
adalah dalam melakukan pemodelan sirkulasi inflow dan outflow
uang kartal di KBI Kediri menggunakan metode regresi time
series menyebabkan tidak terpenuhinya salah satu asumsi yang
digunakan. Sedangkan untuk pemodelan inflow dan outflow uang
kartal di KBI Kediri dengan metode ARIMA, asumsi residual
lebih memungkinkan untuk bisa terpenuhi, namun nilai ramalan
yang dihasilkan cenderung kontasnt, oleh sebab itu perlu
dilakukan pemodelan kembali dengan menggunakan metode yang
lebih tepat. Adapun metode yang disarankan untuk penelitian
selanjutnya adalah metode ARIMAX vyaitu gabungan antara
ARIMA dengan model regresi sehingga diharapkan nantinya akan
dihasilkan model yang lebih tepat guna meramalkan data sirkulasi
inflow dan outflow uang kartal di KBI Kediri.
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LAMPIRAN 1. Data Sirkulasi Inflow dan Outflow Harian Uang
Kartal di KBI Kediri

Periode Hari Minggu ke- Inflow (Milyar) Outflow (Milyar)
2-Jan-12 Senin 1 36.708000000 0.000215000
3-Jan-12 Selasa 1 43.559077000 2.216817000
4-Jan-12 Rabu 1 35.305470000 0.023062300
5-Jan-12 Kamis 1 62.148916000 0.848430800
6-Jan-12 Jum‘at 1 15.452250000 21.614834255
9-Jan-12 Senin 2 19.446000000 0.003460000
10-Jan-12 Selasa 2 66.996474000 0.962903700
11-Jan-12 Rabu 2 81.046390000 0.041739000
20-Des-12 Kamis 3 8.072110000 85.492303900
21-Des-12 Jum'at 3 10.811270000 202.024747300
26-Des-12 Rabu 4 5.775820000 165.913337000
27-Des-12 Kamis 4 18.526617950 387.707900120
28-Des-12 Jum‘at 4 2.360000000 0.040000000
13-Mar-13  Rabu 2 20.097250000 0.013942200
14-Mar-13  Kamis 2 54.206520000 0.758409000
15-Mar-13  Jum'at 2 9.022867500 11.401025950
18-Mar-13  Senin 3 2.932000000 5.404239050
19-Mar-13  Selasa 3 78.374826000 0.732604300
20-Mar-13  Rabu 3 57.872406832 0.008210420
21-Mar-13  Kamis 3 17.855340000 1.627865550
22-Mar-13  Jum‘at 3 8.058025000 16.382389550
25-Mar-13  Senin 4 7.153067500 2.635240000
26-Mar-13  Selasa 4 25.060255000 0.947694500
27-Mar-13  Rabu 4 10.540565000 161.216857300
28-Mar-13  Kamis 4 2.532080000 344.945730000

1-Apr-13 Senin 1 3.551624750 0.186076485
11-Sep-13 Rabu 2 0.037741000 72.616200000
12-Sep-13 Kamis 2 0.182658000 44.480469000
13-Sep-13  Jum‘at 2 45.010851650 14.408440000
16-Sep-13  Senin 3 0.008657000 27.710600000
17-Sep-13  Selasa 3 0.371592210 66.930760000
18-Sep-13 Rabu 3 0.000930000 64.986027500
19-Sep-13 Kamis 3 0.248982000 55.301258000
20-Sep-13  Jum‘at 3 19.440485672 28.147000000
23-Sep-13  Senin 3 0.006377500 32.456000000
26-Feb-14 Rabu 4 88.632208000 0.178227470
27-Feb-14 Kamis 4 22.303760000 177.475114000
28-Feb-14  Jum‘at 4 19.413000000 256.070857000
3-Mar-14 Senin 1 9.909000000 48.006594000
4-Mar-14 Selasa 1 37.759800000 0.552817400
5-Mar-14 Rabu 1 68.769000000 0.303607900
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LAMPIRAN 1. Data Sirkulasi Inflow dan Outflow Harian Uang
Kartal di KBI Kediri (Lanjutan)

Periode Hari Minggu ke- Inflow (Milyar) Outflow (Milyar)
6-Mar-14 Kamis 1 32.367389000 1.647126000
7-Mar-14 Jum'at 1 14.614220000 129.189225650
15-Des-14  Senin 2 25.226350000 83.952610975
16-Des-14  Selasa 3 66.421550000 3.963236150
17-Des-14 Rabu 3 145.119151000 0.831737407
18-Des-14 Kamis 3 15.185230000 40.449389500
19-Des-14  Jum'at 3 6.738600000 108.131722840
22-Des-14  Senin 3 15.920000000 82.000500000
23-Des-14 Selasa 3 13.408354500 65.430488720
24-Des-14 Rabu 4 8.572665000 246.742768000
29-Des-14  Senin 4 7.578392600 255.605855500
30-Des-14  Selasa 4 27.695173460 167.398916975
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LAMPIRAN 2. Statistika Deskriptif

Interfal Plot untuk Inflow dan Outflow tahun 2012 sampai
tahun 2014

Interval Plot Inflow Interval Plot Outflow
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LAMPIRAN 3. Output Regresi Time Series Inflow

A. Pemodelan Inflow Tahun 2012 Menggunakan Regresi Time
Series
1. Model 1 Inflow 2012

Regression Analysis: Inflow versus Senin; Selasa; ...

* Mingguéd is highly correlated with other X variables

* Minggu4 has been removed from the equation.

* Desember is highly correlated with other X variables

* Desember has been removed from the equation.

The regression equation is

Inflow = - 2,27 Senin + 28,7 Selasa + 22,8 Rabu + 9,06 Kamis - 2,14 Jumat
0,76 Minggul + 9,23 Minggu2 + 11,1 Minggu3 + 25,0 Januari

+ 7,17 Februari + 5,61 Maret + 3,68 April + 5,79 Mei - 5,72 Juni
+ 7,44 Juli - 5,95 Agustus + 9,90 September - 0,91 Oktober
+ 14,3 Nopember + 138 H+1 + 207 H+2 + 139 H+3 + 142 H+4 + 87,4 H+5
+ 87,6 H+6 + 21,3 H+7 + 30,1 H+8 + 51,5 H+9 + 37,8 H+10 + 42,7 H+1l
4+ 7,0 H¥12 - 9,1 H+13 + 30,7 H+14 + 30,0 H+15 + 29,2 H+16 + 3,6 H+17
+ 3,0 H+18 + 13,1 H+19 + 25,1 H+20

Predictor Coef SE Coef T P

Noconstant

Senin -2,271 5,059 -0,45 0,654

Selasa 28,726 5,008 5,74 0,000

Rabu 22,809 4,929 4,63 0,000

Kamis 9,064 4,967 1,82 0,069

Jumat -2,143 5,009 -0,43 0,669

Minggul -0,761 3,263 -0,23 0,816

Minggu2 9,233 3,178 2,91 0,004

Minggu3 11,074 3,173 3,49 0,001

Januari 25,003 5,324 4,70 0,000

Februari 7,173 5,313 1,35 0,178

Maret 5,608 5,316 1,05 0,293

April 3,677 5,386 0,68 0,496

Mei 5,791 5,329 1,09 0,278

Juni -5,718 5,316 -1,08 0,283

Juli 7,442 5,269 1,41 0,159

Agustus -5,955 6,219 -0,96 0,339

September 9,900 7,534 1,31 0,190

Oktober -0,908 5,267 -0,17 0,863

Nopember 14,333 5,378 2,67 0,008

H+1 137,59 17,50 7,86 0,000

H+2 206,68 17,59 11,75 0,000

H+3 139,37 17,58 7,93 0,000

H+4 142,24 17,57 8,10 0,000

H+5 87,37 17,54 4,98 0,000

H+6 87,55 17,55 4,99 0,000

H+7 21,26 17,59 1,21 0,228

H+8 30,13 18,07 1,67 0,097

H+9 51,54 18,07 2,85 0,005

H+10 37,81 18,07 2,09 0,038

H+11 42,74 18,02 2,37 0,019

H+12 6,97 18,02 0,39 0,699

H+13 -9,09 18,05 -0,50 0,615

H+14 30,73 18,06 1,70 0,090

H+15 29,98 18,05 1,66 0,098

H+16 29,17 18,01 1,62 0,107

H+17 3,60 18,00 0,20 0,842

H+18 2,98 17,97 0,17 0,868

H+19 13,06 17,98 0,73 0,468

H+20 25,10 17,98 1,40 0,164

S = 16,5313

Analysis of Variance

Source DF Ss MS F P

Regression 39 338840,8 8688,2 31,79 0,000

Residual Error 207 56569,5 2173,3
Total 246 395410,3
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Autocorrelation Function: RESI1
Autocorrelation Function for REST1
Lag ACF T 1BQ (with 5% significance limits for the autocorrelations)
1 0,168724 2,65 7,09
2 -0,166694 -2,54 14,04
3 -0,146699 -2,18 19,44
4 -0,069982 -1,02 20,67
5
6
5
8

0,023869 0,35 20,82
-0,076343 -1,11 22,30
-0,076955 ~-1,11 23,81

0,097918 1,41 26,27
9 0,049493 0,71 26,90

10 -0,051599 =-0,73 27,59

11 -0,054157 =-0,77 28,35

12 -0,033393 -0,47 28,64

13 0,073384 1,04 30,05 2 4 3 L] 10 12 14 16 18 ]

14 0,017624 0,25 30,13 -

15 -0,076108 =-1,07 31,66

16 -0,048037 =-0,67 32,27

17 -0,004308 -0,06 32,28

18 -0,003080 =-0,04 32,28

19 0,016800 0,24 32,36

20 -0,116571 =-1,63 36,03

Autocorrelation
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2. Model 2 Inflow 2012

Regression Analysis: Inflow versus Senin; Selasa; ...

* Minggu4 is highly correlated with other X variables
+ Minggud has been removed from the equation.

* Desember is highly correlated with other X variables
* Desember has been removed from the equation.

The regression equation is

Inflow = - 1,29 Senin + 29,5 Selasa + 16,2 Rabu + 6,74 Kamis - 1,85 Jumat
0,55 Minggul + 7,60 Minggu2 + 9,49 Minggu3 + 21,4 Januari

6,11 Februari + 4,72 Maret + 2,90 April + 4,79 Mei - 5,05 Juni
6,04 Juli - 4,90 Agustus + 8,13 September - 1,17 Oktober

12,2 Nopember + 138 H+l + 171 H+2 + 107 H+3 + 129 H+4 + 64,9 H+5
80,2 H+6 + 7,1 H+7 + 35,9 H+8 + 43,4 H+9 + 28,7 H+10 + 39,4 H+11
0,0 H+12 - 4,4 H+13 + 32,0 H+14 + 22,0 H+15 + 26,5 H+16 - 0,3 H+17
5,6 H+18 + 11,8 H+19 + 22,3 H+20 + 0,237 Yt-1 - 0,112 Yt-2

0,0176 Yt-3

R S T

243 cases used, 3 cases contain missing values

Predictor Coef SE Coef T P
Noconstant

Senin -1,295 5,612 -0,23 0,818
Selasa 29,494 5,140 5,74 0,000
Rabu 16,166 5,334 3,03 0,003
Kamis 6,744 5,631 1,20 0,232
Jumat -1,849 5,951 -0,31 0,756
Minggul -0,545 3,438 -0,16 0,874

Minggu2 7,596 3,198 2,38 0,018



Minggu3 9,491
Januari 21,366
Februari 6,114
Maret 4,721
April 2,901
Mei 4,789
Juni -5,055
Juli 6,043
Agustus -4,897
September 8,128
Oktober -1,166
Nopember 12,205
H+1 138,26
H+2 170,58
H+3 106,92
H+4 128,79
H+5 64,94
H+6 80,20
H+7 7,12
H+8 35,87
H+9 43,42
H+10 28,69
H+11 39,39
H+12 -0,02
H+13 -4,39
H+14 32,01
H+15 22,01
H+16 26,47
H+17 -0,25
H+18 5,61
H+19 11,79
H+20 22,26
Yt-1 0,23731
Yt-2 -0,11164
Yt-3 0,01759
S = 16,2384

Analysis of Variance

Source DF
Regression 42
Residual Error 201
Total 243

3,169
6,136
5,318
5,247
5,315
5,311
5,280
5,247
6,126
7,541
5,177
5,505
17,32
20,37
23,62
24,33
24,41
21,31
20,48
18,87
18,57
18,18
18,23
18,33
17,97
17,95
17,88
17,88
17,98
17,79
17,76
17,68
0,07133
0,07352
0,06936

Ss
337917,8
53001,1
390918,9

Autocorrelation Function: RESI2

Lag ACF
1 -0,025705 =-0,4
2 -0,083442 -1,3
3 -0,107465 ~-1,6
4 -0,076465 -1,1
5 0,045231 0,6
6 -0,054418 -0,8
7 -0,096118 ~-1,4
g 0,101046 1,5
9 0,032680 0,4
10 -0,052265 -0,7
11 -0,017154 -0,2
12 -0,056506 -0,8
13 0,069769 1,0
14 0,002870 0,0
15 -0,036432 -0,5
16 -0,045509 -0,6
17 0,009406 0,1
18 -0,038902 -0,5
19 0,031662 0,4
20 -0,085912 -1,2

T
0
0
6
7
9
3
6
2
9
8
5
4
3
4
4
7
4
7
6
6

LBQ
0,16
1,88
4,75
6,20
6,72
7,46
9,79

12,38
12,65
13,35
13,42
14,24
15,50
15,51
15,85
16,40
16,42
16,82
17,09
19,06

2,99
3,48
1,15
0,90
0,55
0,90

-0,96
1,15

-0,80
1,08

-0,23
2,22
7,98
8,37
4,53
5,29
2,66
3,76
0,35
1,90
2,34
1,58
2,16

-0,00

-0,24
1,78
1,23
1,48

-0,01
0,32
0,66
1,26
3,33

-1,52
0,25

MS
8045,7
263,7

0,003
0,001
0,252
0,369
0,586
0,368
0,339
0,251
0,425
0,282
0,822
0,028
0,000
0,000
0,000
0,000
0,008
0,000
0,728
0,059
0,020
0,116
0,032
0,999
0,807
0,076
0,220
0,140
0,989
0,753
0,507
0,209
0,001
0,130
0,800

30,5

F
1

P
0,000

Autocorrelation

Autocorrelation Function for RESI2
{with 5% significance limits for the autocorrelations)
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3. Model 3 Inflow 2012

Regression Analysis: Inflow versus Selasa; Rabu; ...

The regression equation is

Inflow

32,8 Selasa + 17,9 Rabu + 6,96 Kamis + 8,08 Minggu2 + 9,99 Minggu3

+ 14,9 Januari - 8,01 Juni - 7,94 Agustus + 7,29 Nopember + 140 H+1
+ 163 H+2 + 89,7 H+3 + 113 H+4 + 53,6 H+5 + 70,8 H+6 + 38,5 H+8
+ 46,6 H+9 + 27,8 H+10 + 38,8 H+11l + 36,3 H+14 + 0,294 Yt-1

244 cases used

0,0597 Yt-2

, 2 cases contain missing values

Predictor Coef
Noconstant

Selasa 32,751
Rabu 17,901
Kamis 6,960
Minggu2 8,077
Minggu3 9,990
Januari 14,900
Juni -8,013
Agustus -7,938
Nopember 7,295
H+1 139,55
H+2 162,67
H+3 89,74
H+4 113,48
H+5 53,56
H+6 70,84
H+8 38,54
H+9 46,56
H+10 27,77
H+11 38,80
H+14 36,31
Yt-1 0,29408
Yt-2 -0,05967
S = 15,9810

Analysis of Variance
Source DF
Regression 22
Residual Error 222
Total 244

SE Coef

2,575
3,269
2,985
2,451
2,571
4,127
3,651
4,597
3,814
16,93
19,22
20,14
19,45
18,63
17,95
16,58
16,33
16,51
16,49
16,26
0,06381
0,05246

SS
335469
56697
392165

Autocorrelation Function: RESI4

ACF
-0,033601
-0,098057
-0,057933
-0,019204

0,098298
-0,044304
-0,082619

T
-0,52
-1,53
-0,90
-0,30

1,51
-0,68
-1,26

LBQ
0,28
2,66
3,50
3,59
6,02
6,51
8,24

T

12,72
5,48
2,33
3,29
3,89
3,61

-2,19

-1,73
1,91
8,24
8,46
4,46
5,83
2,88
3,95
2,32
2,85
1,68
2,35
2,23
4,61

-1,14

Ms
15249
255

P

0,000
0,000
0,021
0,001
0,000
0,000
0,029
0,086
0,057
0,000
0,000
0,000
0,000
0,004
0,000
0,021
0,005
0,094
0,019
0,027
0,000
0,257

F
59,71

P
0,000

Function for RESI4

A rrel;
(with 5% significance limits for the autocorrelations)

Autocorrelation




8 0,125034 1,89 12,22
9 0,042628 0,64 12,68
10 -0,046550 -0,69 13,24
11 -0,006805 -0,10 13,25
12 -0,033920 -0,50 13,55
13 0,090164 1,34 15,66
14 -0,013619 -0,20 15,71
15 -0,036808 -0,54 16,06
16 -0,057860 -0,85 16,95
17 -0,011207 -0,16 16,98
18 -0,048350 -0,71 17,60
19 0,040586 0,59 18,04
20 -0,088656 -1,30 20,15
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B. Pemodelan Inflow Tahun 2013 Menggunakan Regresi Time
Series
1. Model 1 Inflow 2013

Regression Analysis: Inflow 2013 versus Senin; Selasa; ...

*

*

*

*

Minggud is highly correlated with other X variables
Minggu4 has been removed from the equation.

Desember is highly correlated with other X variables
Desember has been removed from the equation.

The regression equation is
= 5,95 Senin + 33,5 Selasa + 33,5 Rabu + 16,0 Kamis - 2,24 Jumat
+ 2,23 Minggul + 12,6 Minggu2 + 15,7 Minggu3 + 32,5 Januari
+ 4,65 Februari - 5,06 Maret + 1,42 April + 2,75 Mei - 1,55 Juni
- 7,12 Juli + 10,9 Agustus + 22,0 September + 2,91 Oktober

Inflow 2013

Predictor
Noconstant
Senin
Selasa
Rabu
Kamis
Jumat
Minggul
Minggu2
Minggu3
Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober

+ 7,20 Nopember + 3,8 H+1 + 253 H+2 + 153 H+3 + 168 H+4 + 119 H+5
+ 245 H+6 + 89,0 H+7 + 100 H+8 + 60,7 H+9 + 74,6 H+10 + 101 H+11
+ 50,7 H+12 + 8,5 H+13 - 4,1 H+14 - 1,2 H+15
Coef SE Coef T P

5,950 6,815 0,87 0,384

33,519 6,914 4,85 0,000

33,480 7,015 4,77 0,000

15,990 7,015 2,28 0,024

-2,237 6,945 -0,32 0,748

2,226 4,572 0,49 0,627

12,572 4,437 2,83 0,005

15,711 4,375 3,59 0,000

32,511 7,446 4,37 0,000

4,647 7,524 0,62 0,538

-5,059 7,621 -0,66 0,508

1,418 7,353 0,19 0,847

2,751 7,368 0,37 0,709

-1,552 7,624 -0,20 0,839

-7,121 7,287 -0,98 0,330

10,93 13,21 0,83 0,409

22,000 7,434 2,96 0,003
2,910 7,463 0,39 0,697
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Nopember 7,203 7,536 0,96 0,340
H+1 3,80 26,77 0,14 0,887
H+2 253,45 26,77 9,47 0,000
H+3 152,51 26,88 5,67 0,000
H4 167,55 26,78 6,26 0,000
H+5 118,54 26,77 4,43 0,000
H+6 244,79 26,76 9,15 0,000
H+7 88,96 26,75 3,33 0,001
H+8 100,21 26,87 3,73 0,000
H+9 60,75 26,76 2,27 0,024
H+10 74,57 26,77 2,79 0,006
H+11 101,25 26,78 3,78 0,000
H+12 50,72 26,78 1,89 0,060
H+13 8,46 26,90 0,31 0,754
H+14 -4,06 26,79 -0,15 0,880
H+15 -1,18 26,80 -0,04 0,965
S = 23,4529

Analysis of Variance

Source DF Ss Ms F P
Regression 34 682984 20088 36,52 0,000
Residual Error 212 116609 550

Total 246 799592

Autocorrelation Function: RESI1
Autocorrelation Function for REST1

h T I
Lag ACE T LBO (with 5% significance limits for the autocorrelations)

1 0,030909 0,48 0,24 L0
2 -0,006701 -0,10 0,25 (2]
3 -0,006353 -0,10 0,26 L]
4 -0,010366 -0,16 0,29
5 0,146885 2,30 5,75
6
7
8

-0,171282 -2,63 13,21
-0,055007 -0,82 13,98
-0,077861 -1,16 15,53

Autocorrelation

9 -0,101343 -1,50 18,18 Py
10 -0,072081 -1,06 19,52 -
11 -0,163764 -2,39 26,48 o
12 0,044404 0,63 27,00 I T S S
13 -0,082689 -1,18 28,79 . !
14 -0,023338 -0,33 28,93
15 0,010467 0,15 28,96
16 -0,121988 -1,73 32,91
17 0,099552 1,39 35,55
18 -0,018655 =-0,26 35,64
19 0,025065 0,35 35,81
20 0,038992 0,54 36,22
Probability Plot of RESI1 Summary for RESI1 -
Normal Anderson-Darkeg Normaiey; Test
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2. Model 2 Inflow 2013

Regression Analysis: Inflow 2013 versus Senin; Selasa; ...

* Minggu4 is highly correlated with other X variables
Minggud has been removed from the equation.

*

* %

The regression

Inflow 2013 = 5,06 Senin + 28,0 Selasa + 30,8 Rabu + 14,6 Kamis + 0,25 Jumat
0,10 Minggul + 10,1 Minggu2 + 16,2 Minggu3 + 10,2 Januari

4,86 Februari - 4,16 Maret + 2,01 April + 2,95 Mei - 0,60 Juni
6,14 Juli + 13,8 Agustus + 20,8 September + 2,41 Oktober

7,62 Nopember + 3,4 H+1 + 258 H+2 + 155 H+3 + 165 H+4 + 104 H+5
243 H+6 + 45,5 H+7 + 90,6 H+8 + 42,5 H+9 + 62,3 H+10 + 67,1 H+11l
51,4 H+12 - 5,3 H+13 - 9,4 H+14 - 14,0 H+15 + 0,155 Yt-5

+ o+

[

235 cases used,

Predictor
Noconstant

Selasa 2
Rabu 3
Kamis 1

Minggu2 1
Minggu3 1
Januari 1
Februari

Maret -
April

Mei

Juni -
Juli -
Agustus
September 2
Oktober
Nopember

H+1

H+2 2
H+3 1
H+4 1
H+5 1
H+6 2
H+7

H+8

H+9

H+10

H+11

H+12

H+13

H+14

H+15 -
Yt-5 0,
Yt-6 -0,
Yt-11 -0,

s = 22,1205
Analysis of Var
Source
Regression

Residual Error
Total

equation is

0,0761 Yt-6 - 0,0001 Yt-11

Desember is highly correlated with other X variables
Desember has been removed from the equation.

11 cases contain missing values

Coef SE Coef

5,062 6,992
7,966 7,653
0,833 8,262
4,638 7,965
0,246 7,325
0,105 4,732
0,149 4,701
6,210 4,222
0,190 9,296
4,864 7,099
4,158 7,283
2,005 6,996
2,946 6,962
0,597 7,265
6,142 6,971
13,82 12,65
0,835 7,490
2,414 7,045
7,623 7,135
3,39 25,37
58,14 25,36
55,07 25,45
64,56 25,39
03,59 25,72
42,54 25,80
45,48 31,18
90,59 33,46
42,53 30,49

62,28 29,50
67,09 31,28
51,36 31,33

-5,28 30,42
-9,42 27,93
14,02 27,80
15519 0,06459
07609 0,06620
00011 0,05501

iance
DF Ss
37 621330
198 96885
235 718215

T

0,72
3,65
3,73
1,84
0,03
0,02
2,16
3,84
1,10
0,69
-0,57
0,29
0,42
-0,08
-0,88
1,09
2,78
0,34
1,07
0,13
10,18
6,09
6,48
4,03
9,40
1,46
2,71
1,39
2,11
2,14
1,64
-0,17
-0,34
-0,50
2,40
-1,15
-0,00

Ms
16793
489

P

0,470
0,000
0,000
0,068
0,973
0,982
0,032
0,000
0,274
0,494
0,569
0,775
0,673
0,935
0,379
0,276
0,006
0,732
0,287
0,894
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,146
0,007
0,165
0,036
0,033
0,103
0,862
0,736
0,615
0,017
0,252
0,998

F
34,32

3
0,000

113
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Autocorrelation Function: RESI2
Autocorrelation Function for RESI2
Lag ACE T LBO (with 5% significance fimits for the autocorrelations)

1 0,003081 0,05 0,00 10
2 -0,072261 -1,11 1,25 08
3 -0,053421 -0,81 1,94 05
4 -0,034950 -0,53 2,23
5 -0,026479 -0,40 2,40
6
7
8

-0,102088 -1,55 4,93
-0,061696 -0,93 5,86
-0,070226 -1,05 7,07

Autocorrelation
11
[
[
[
1i
i
1i
1i
Fi
11
Li
-
[l
il
il

9 -0,065403 -0,97 8,13 o
10 -0,066780 -0,99 9,23 s
11 -0,062926 -0,93 10,22 n

12 0,084846 1,25 12,01
13 -0,083276 ~-1,22 13,75
14 0,001233 0,02 13,76
15 0,078031 1,13 15,30
16 -0,079248 -1,15 16,89
17 0,087879 1,26 18,87
18 0,014946 0,21 18,92
19 0,004805 0,07 18,93
20 0,023059 0,33 19,07

Probability Plot of RESI2 Summary for RESI2
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3. Model 3 Inflow 2013

Regression Analysis: Inflow 2013 versus Selasa; Rabu; ...

The regression equation is

Inflow 2013 = 24,3 Selasa + 24,0 Rabu + 9,40 Kamis + 13,7 Minggu2 + 17,0 Minggu3
+ 10,4 Januari + 14,9 September + 271 H+2 + 171 H+3 + 177 H+4
+ 107 H+5 + 252 H+6 + 65,0 H+8 + 44,9 H+10 + 46,2 H+1l
+ 0,259 Yt-5

241 cases used, 5 cases contain missing values

Predictor Coef SE Coef T P
Noconstant

Selasa 24,250 3,959 6,12 0,000
Rabu 24,001 3,867 6,21 0,000
Kamis 9,405 3,726 2,52 0,012
Minggu2 13,710 3,159 4,34 0,000
Minggu3 17,031 3,167 5,38 0,000
Januari 10,371 5,976 1,74 0,084
September 14,870 5,083 2,93 0,004
H+2 270,51 22,50 12,03 0,000
H+3 171,43 22,49 7,62 0,000
H+4 177,27 22,45 7,90 0,000
H+5 107,47 22,42 4,79 0,000
H+6 251,72 22,30 11,29 0,000
H+8 64,97 23,31 2,79 0,006
H+10 44,88 22,92 1,96 0,051
H+11 46,19 24,75 1,87 0,063
Yt-5 0,25935 0,04043 6,41 0,000

S = 22,0614



Analysis of Variance

Source DF ss MS F P
Regression 16 646170 40386 82,98 0,000
Residual Error 225 109509 487

Total 241 755679

Autocorrelation Function: RESI3

Lag ACF T LBQ

utocorrelation Function for RESI3
(with 5% sigrificance limits for the autocorrelabons)

1 0,059477 0,92 0,86 10
2 -0,032132 -0,50 1,12 08
3 -0,023466 -0,36 1,25 Y]
4 -0,015847 -0,24 1,31
5 -0,074903 -1,16 2,71
6 -0,155512 -2,39 8,73
7 -0,049197 -0,74 9,34
8 -0,028903 -0,43 9,55
9 -0,038541 -0,58 9,92
10 -0,057003 -0,85 10,75
11 -0,029600 -0,44 10,97
12 0,122315 1,82 14,80

Autocorrelation

13 -0,052764 =-0,77 15,51 z
14 -0,037877 =-0,55 15,88

15 0,061253 0,90 16,85
16 -0,079440 -1,16 18,50
17 0,064598 0,94 19,59
18 0,011278 0,16 19,62
19 0,028642 0,41 19,84
20 0,020394 0,29 19,95
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Summary for RESI3

C. Pemodelan Inflow Tahun 2014 Menggunakan Regresi Time

Series
1. Model 1 Inflow 2014

Regression Analysis: Inflow 2014 versus Senin; Selasa; ...

* ok

Minggu4 has been removed from the equation.

* ok

Desember has been removed from the equation.

The regression equation is

Inflow 2014 = - 7,29 Senin + 30,8 Selasa + 53,5 Rabu + 9,26 Kamis - 5,73 Jumat
12,9 Minggul + 16,0 Minggu2 + 21,3 Minggu3 + 65,5 Januari
27,1 Februari + 12,7 Maret + 18,1 April + 16,3 Mei + 15,5 Juni
12,0 Juli + 35,2 Agustus + 20,2 September + 8,39 Oktober
11,1 Nopember - 35,7 H+1l + 255 H+2 + 144 H+3 + 94,4 H+4

177 H+5 + 124 H+6 + 218 H+7 + 16,0 H+8 + 108 H+9 + 77,2 H+10
18,9 H+11 + 13,0 H+12 + 24,9 H+13 + 69,4 H+14 + 48,0 H+15

o+

Minggud is highly correlated with other X variables

Desember is highly correlated with other X variables
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Predictor Coef SE Coef T P
Noconstant

Senin -17,292 8,197 -0,89 0,375
Selasa 30,779 8,242 3,73 0,000
Rabu 53,548 8,308 6,45 0,000
Kamis 9,264 8,478 1,09 0,276
Jumat -5,734 8,393 -0,68 0,495
Minggul 12,850 5,604 2,29 0,023
Minggu2 16,012 5,489 2,92 0,004
Minggu3 21,298 5,360 3,97 0,000
Januari 65,545 8,982 7,30 0,000
Februari 27,118 8,966 3,02 0,003
Maret 12,726 8,966 1,42 0,157
April 18,062 8,962 2,02 0,045
Mei 16,257 9,216 1,76 0,079
Juni 15,487 8,854 1,75 0,082
Juli -12,009 9,210 -1,30 0,194
Agustus 35,20 13,57 2,59 0,010
September 20,199 8,749 2,31 0,022
Oktober 8,386 8,683 0,97 0,335
Nopember 11,101 8,966 1,24 0,217
H+1 -35,68 31,14 -1,15 0,253
H+2 254,72 31,23 8,16 0,000
H+3 143,87 31,23 4,61 0,000
H+4 94,42 31,25 3,02 0,003
H+5 177,07 31,24 5,67 0,000
H+6 123,60 31,13 3,97 0,000
H+7 217,87 31,20 6,98 0,000
H+8 16,00 31,21 0,51 0,609
H+9 107,53 31,23 3,44 0,001
H+10 77,19 31,22 2,47 0,014
H+11 18,92 31,13 0,61 0,544
H+12 12,98 31,13 0,42 0,677
H+13 24,92 31,12 0,80 0,424
H+14 69,39 31,13 2,23 0,027
H+15 48,01 31,12 1,54 0,124
S = 28,2834

Analysis of Variance

Source DF SS Ms F P
Regression 34 1157419 34042 42,55 0,000
Residual Error 209 167190 800

Total 243 1324608

Autocorrelation Function: RESI1
Autocorrelation Function for REST1
Lag ACF T LBQ {with 5% significance limits for the sutocorrelations)

0,083427 1,30 1,71 10
-0,108006 ~-1,67 4,59 08
-0,056354 -0,86 5,38 26
-0,018903 -0,29 5,47

-0,048981 -0,74 7,95

0,013873 0,21 8,00

-0,001897 -0,03 8,00
9 -0,040468 -0,61 8,42
10 -0,054594 -0,82 9,18
11 -0,008925 =-0,13 9,20
12 0,015912 0,24 9,27

1
2
3
4
5 -0,086686 -1,32 7,35
6
5
8

Autocorrelation

13 0,012395 0,19 9,31 g 4 ¢ d 1&9 L
14 -0,122043 -1,84 13,18

15 -0,030452 =-0,45 13,42
16 -0,023015 =-0,34 13,56
17 -0,048424 -0,72 14,18
18  0,006778 0,10 14,19
19 0,018116 0,27 14,28
20 -0,013734 -0,20 14,33
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Probability Plot of REST1 Summary for RESI1
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2. Model 2 Inflow 2014

Untuk pemodelan inflow tahun 2014 menggunakan model ke-2
didapatkan model yang sama seperti model 1 karena pada model 1
asumsi residual whitenoise sudah terpenuhi, dimana tidak terdapat lag
yang keluar dari batas signifikansi. Adapun modelnya adalah sebagai
berikut.

The regression equation is

Inflow 2014 = 7,29 Senin + 30,8 selasa + 53,5 Rabu + 9,26 Kamis - 5,73 Jumat
12,9 Minggul + 16,0 Minggu2 + 21,3 Minggu3 + 65,5 Januari

27,1 Februari + 12,7 Maret + 18,1 April + 16,3 Mei + 15,5 Juni
12,0 Juli + 35,2 Agustus + 20,2 September + 8,39 Oktober

11,1 Nopember - 35,7 H+1l + 255 H+2 + 144 H+3 + 94,4 H+4

177 H+5 + 124 H+6 + 218 H+7 + 16,0 H+8 + 108 H+9 + 77,2 H+10
18,9 H+11 + 13,0 H+12 + 24,9 H+13 + 69,4 H+14 + 48,0 H+15

R S S|

3. Model 3 Inflow 2014

Regression Analysis: Inflow 2014 versus Selasa; Rabu; ...

The regression equation is
Inflow 2014 = 38,7 Selasa + 60,9 Rabu + 17,2 Kamis + 8,10 Minggu3 - 14,6 Minggu4
+ 72,5 Januari + 34,0 Februari + 19,6 Maret + 24,9 April
+ 23,3 Mei + 22,4 Juni + 49,5 Agustus + 27,1 September
+ 15,4 Oktober + 18,0 Nopember + 246 H+2 + 135 H+3 + 85,7 H+4
+ 168 H+5 + 120 H+6 + 212 H+7 + 102 H+9 + 71,0 H+10 + 61,0 H+14

Predictor Coef SE Coef T P
Noconstant

Selasa 38,722 4,706 8,23 0,000
Rabu 60,883 4,874 12,49 0,000
Kamis 17,213 4,881 3,53 0,001
Minggu3 8,095 4,194 1,93 0,055
Minggud -14,607 4,606 -3,17 0,002
Januari 72,479 6,805 10,65 0,000
Februari 34,036 6,762 5,03 0,000
Maret 19,644 6,762 2,90 0,004
April 24,869 6,809 3,65 0,000
Mei 23,346 7,007 3,33 0,001
Juni 22,357 6,611 3,38 0,001
Agustus 49,474 8,656 5,72 0,000
September 27,124 6,479 4,19 0,000
Oktober 15,392 6,398 2,41 0,017
Nopember 18,018 6,762 2,66 0,008
Ht2 246,01 29,44 8,36 0,000
H+3 134,50 29,62 4,54 0,000
Ht4 85,66 29,74 2,88 0,004
H+5 167,70 29,69 5,65 0,000
Ht6 119,60 29,44 4,06 0,000

H+7 212,32 29,44 7,21 0,000
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H+9 101,93 29,74 3,43 0,001
H+10 70,98 29,69 2,39 0,018
H+14 60,99 29,72 2,05 0,041
s = 28,1349
Analysis of Variance
Source DF Ss Ms F P
Regression 24 1151254 47969 60,60 0,000
Residual Error 219 173354 792
Total 243 1324608
Autocorrelation Function: RESI2
A rrelation Function for REST2
Lag ACF T LBQ {with 5% significance limits for the autocorrelations)
1 0,076229 1,19 1,43 o
2 -0,090547 -1,40 3,45 s
3 -0,016516 -0,25 3,52 s
4 0,008444 0,13 3,54
5 -0,077464 -1,19 5,04
6 -0,044802 -0,68 5,55
7 0,025667 0,39 5,71
8 0,002783 0,04 5,71
9 -0,038066 =-0,58 6,08 -
10 -0,066935 ~-1,02 7,23 o
11 -0,015247 =-0,23 7,29 oa
12 0,011689 0,18 7,32 s
13 0,024494 0,37 7,48 2 4 [ B 0 12 6 18 20
14 -0,119695 -1,81 11,20
15 -0,035053 =-0,52 11,52
16 -0,028234 =-0,42 11,73
17 -0,058892 =-0,88 12,65
18 -0,007106 =-0,11 12,66
19 0,012781 0,19 12,70
20 -0,016652 -0,25 12,78
Probability Plot of REST2 Summary for RESI2
i e
— Hiume _oms
= = oET Stwmrass 01325
st _somo e
H N p
H
E =
& F 2 1 4 % @ =
H

o

-100




LAMPIRAN 4. Output Regresi Time Series Outflow
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A Pemodelan Outflow Tahun 2012 Menggunakan Regresi Time

Series

1. Model 1 Outflow 2012

Regression Analysis: Outflow 2012 versus t; Senin; ...

* ok

* o+

The regression equation is

Outflow 2012 = 10,0 t - 2486 Senin - 2500 Selasa - 2491 Rabu - 2464 Kamis
- 2446 Jumat + 98,7 Minggul + 31,7 Minggu2 - 13,7 Minggu3
+ 2352 Januari + 2144 Februari + 1939 Maret + 1731 April
+ 1514 Mei + 1313 Juni + 1092 Juli + 756 Agustus + 617 September
+ 426 Oktober + 189 Nopember + 433 H_1 + 228 H 2 + 262 H_3
+ 238 H 4 + 227 H 5 + 242 H_ 6 + 350 H_7 + 223 H 8 + 525 H_ 9
+ 299 H_10 + 216 H_11 + 126 H_12 + 557 H_13 - 14,5 H_14
- 29,9 H 15 - 108 H_16 - 75,4 H_17 - 44,8 H_18

245 cases used, 1 cases contain missing values

Predictor Coef
Noconstant

t 10,000
Senin -2485,9
Selasa -2499,8
Rabu -2490,5
Kamis -2464,4
Jumat -2445,6
Minggul 98,74
Minggu2 31,73
Minggu3 -13,70
Januari 2352, 5
Februari 2143, 6
Maret 1939,3
April 1730,6
Mei 1513,8
Juni 1312,6
Juli 1092, 4
Agustus 756,0
September 617,1
Oktober 425,7
Nopember 189,37
H 1 432,94
H 2 228,39
H 3 261,55
H 4 238,44
HS 226,82
H 6 241,59
H_7 350,47
H 8 223,38
H 9 524,67
H_10 299,27
H 11 215,58
H_12 125,63
H 13 556,53
H_14 -14,50
H_ 15 -29,93
H_16 -107,71
H_17 -75,43
H 18 -44,84

S = 66,1635

SE Coef

3,003
775,6
776,8
778, 3
779,3
780,3
51,27
36,11
20,90
720,4
652,9
590,0
525,6
459,7
392,7
330,3
261,2

69,84

T

3,33
-3,21
-3,22
-3,20
-3,16
-3,13

1,93

0,88
-0,66

3,27

3,28

3,29

3,29

3,29

3,34

3,31

2,89

3,13

3,19

2,82

5,95

3,15

3,61

3,29

3,13

3,33

4,79

3,08

7,24

4,13

2,97

1,72

7,92
-0,21
-0,43
-1,55
-1,08
-0, 64

Minggu4 is highly correlated with other X variables
Minggu4 has been removed from the equation.

Desember is highly correlated with other X variables
Desember has been removed from the equation.

P

0,001
0,002
0,001
0,002
0,002
0,002
0,056
0,380
0,513
0,001
0,001
0,001
0,001
0,001
0,001
0,001
0,004
0,002
0,002
0,005
0,000
0,002
0,000
0,001
0,002
0,001
0,000
0,002
0,000
0,000
0,003
0,087
0,000
0,836
0,668
0,124
0,280
0,522
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Analysis of Variance

Source DF Ss MS F P
Regression 38 1818812 47863 10,93 0,000
Residual Error 207 906164 4378

Total 245 2724976

Autocorrelations

Series: RESI1
Lag Autocorrelation Std. Error® Box-Ljung Statistic
Value | df Sﬁ RES
1 114 063 | 3230 | 1] 072 "
2 -,061 ,063 4,163 2 125
3 -,103 ,063 6,821 3 ,078
4 -174 ,063 14,492 4 ,006 0g
5 -,106 ,063 17,346 5 ,004
6 ,017 ,063 17,420 6 ,008
7 ,014 ,063 17,467 7 ,015 . o =
8 -,043 062 | 17041 | 8| 022 € L) i L= B
9 ,068 ,062 19,127 9 ,024 i
10 -,042 ,062 19,587 | 10 ,033
11 -,132 ,062 24119 | 11 ,012 .
12 -,010 ,062 24,143 | 12 ,019
13 -,036 ,062 24,485 | 13 ,027
14 ,006 ,062 24,493 | 14 ,040
15 ,019 ,062 24,587 | 15 ,056 1w
16 -,069 061 | 25833 | 16 | ,056 TI il himnintiinrans
17 -,090 ,061 28,011 17 ,045 Lag Number
18 -,051 ,061 28,712 | 18 ,052
19 -,049 ,061 29,353 | 19 ,061
20 ,129 ,061 33,857 | 20 ,027

a. The underlying process assumed is independence (white noise).
b. Based on the asymptotic chi-square approximation.
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2. Model 2 Outflow 2012

Regression Analysis: Outflow 2012 versus t; Senin; ...

*

Minggud is highly correlated with other X variables
Minggu4 has been removed from the equation.

*

*

Desember is highly correlated with other X variables
Desember has been removed from the equation.

*

The regression equation is
Outflow 2012 = 12,3 t - 3084 Senin - 3105 Selasa - 3089 Rabu - 3055 Kamis
- 3040 Jumat + 137 Minggul + 35,7 Minggu2 - 3,5 Minggu3
3063 Januari + 2649 Februari + 2396 Maret + 2135 April
1868 Mei + 1614 Juni + 1343 Juli + 938 Agustus + 773 September
535 Oktober + 236 Nopember + 396 H 1 + 238 H 2 + 243 H 3
219 H 4 + 269 H 5 + 217 H 6 + 334 H 7 + 237 H 8 + 583 H 9
315 B_10 + 225 H_11 + 145 H_12 + 547 H_13 - 23,3 H_14
49,8 H 15 - 112 H 16 - 58,8 H 17 - 15,6 H 18 - 0,0750 Yt-4

[



- 0,0243 Yt-5 + 0,0942 Yt-6 + 0,114 Yt-7 + 0,0132 Yt-8
+ 0,0634 Yt-9 + 0,0203 Yt-10 - 0,0540 Yt-11 + 0,0261 Yt-12
- 0,0292 Yt-13 - 0,0512 Yt-14 - 0,0514 vt-17 + 0,0404 Yt-20

212 cases used, 34 cases contain missing values

Predictor Coef
Noconstant

t 12,326
Senin -3084
Selasa -3105
Rabu -3089
Kamis -3055
Jumat -3040
Minggul 137,14
Minggu2 35,69
Minggu3 -3,46
Januari 3062,7
Februari 2649,2
Maret 2395,5
April 2134,9
Mei 1867,8
Juni 1613,9
Juli 1343,2
Agustus 938,3
September 772,9
Oktober 535,0
Nopember 236,48
H_ 1 395,61
H 2 237,70
H 3 243,28
H 4 218,87
H S 269,26
H 6 217,47
H 7 334,27
H 8 236,66
H 9 583,10
H 10 315,01
H 11 224,71
H 12 145,31
H 13 547,37
H 14 -23,32
H 15 -49,80
H_16 -112,29
H 17 -58,83
H_18 -15,60
Yt-4 -0,07500
Yt-5 -0,02430
Yt-6 0,09424
Yt-7 0,11418
Yt-8 0,01322
Yt-9 0,06344
Yt-10 0,02025
Yt-11 -0,05405
Yt-12 0,02614
Yt-13 -0,02922
Yt-14 -0,05119
Yt-17 -0,05141
Yt-20 0,04039
S = 68,1069

Analysis of Variance

Source DF
Regression 51
Residual Error 161
Total 212

SE Coef

3,940
1017
1020
1022
1022
1022

67,65

45,78

26,62

934,9

856,9

774,2

689,5

603,0

514,9

432,1

338,7

260,6

176,6

86,45

86,63

85,93

89,31

90,14

94,18

88,53

91,34

93,71

94,32

91,48

92,84

93,43

73,94

73,62

77,24

74,51

73,73

75,71

0,07357
0,07265
0,08283
0,08203
0,07717
0,07066
0,06778
0,06790
0,06835
0,06408
0,06012
0,06074
0,06493

EE
1864427
746806
2611233

T

3,13
-3,03
-3,04
-3,02
-2,99
-2,98

2,03

0,78
-0,13

3,28

3,09

3,09

3,10

3,10

3,13

3,11

2,77

2,97

3,03

2,74

4,57

2,77

2,72

2,43

2,86

2,46

3,66

2,53

6,18

3,44

2,42

1,56

7,40
-0,32
-0,64
-1,51
-0,80
-0,21
-1,02
-0,33

1,14

1,39

0,17

0,90

0,30
-0,80

0,38
-0,46
-0,85
-0,85

0,62

MS
36557
4639

P

0,002
0,003
0,003
0,003
0,003
0,003
0,044
0,437
0,897
0,001
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,006
0,003
0,003
0,007
0,000
0,006
0,007
0,016
0,005
0,015
0,000
0,013
0,000
0,001
0,017
0,122
0,000
0,752
0,520
0,134
0,426
0,837
0,310
0,738
0,257
0,166
0,864
0,371
0,765
0,427
0,703
0,649
0,396
0,399
0,535

F
7,88

P
0,000

121
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Autocorrelations

Series: RESI2
Lag Autocorrelation Std. Error® Box-Ljung Statistic
value | df | sig.”
RESI2
1 116 ,068 2,974 1 ,085
2 -,053 ,067 3604 | 2| 165 "
3 -,115 ,067 6,538 3 ,088
4 -,091 ,067 8,403 4 ,078
5 -,125 ,067 11,951 5 ,035 asd
6 -,080 ,066 13,419 6 ,037
7 -,044 ,066 13,855 7 ,054
8 -,011 ,066 13,883 8 ,085 . a] o
9 ,052 ,065 | 14,525 9| ,105 g 1 [ =
10 -,020 ,065 14,615 | 10 147
11 -,028 ,065 14,802 | 11 192
12 -,021 ,065 14,905 | 12 247 osd
13 -,009 ,064 14,924 | 13 312
14 ,031 ,064 15,166 | 14 ,367
15 -,025 ,064 15,316 | 15 429
16 -,090 ,064 17,339 | 16 ,364 10
17 -,041 ,063 | 17,768 | 17 ,404 IEEREERE R R TR LT
18 -,032 ,063 18,030 | 18 ,454 Lag Number
19 -,140 ,063 23,002 | 19 237
20 ,080 ,063 24,622 | 20 ,216
a. The underlying process assumed is independence (white noise).
b. Based on the asymptotic chi-square approximation.
Probability Plot of REST2 Summary for RESI2
Hermal
.
= e
= -°
0
« £
Ea
1 = - o o R
®
n
P
= | |
s
: /. 93 Confutance Inmmenls
o —_— |
-200 -100 0 100 200 300 —e
REs2 : T =

3. Model 3 Outflow 2012

Regression Analysis: Outflow 2012 versus t, Senin, ...

* Desember is highly correlated with other X variables
* Desember has been removed from the equation.

The regression equation is
Outflow 2012 = 11,5 t - 2878 Senin - 2896 Selasa - 2885 Rabu - 2857 Kamis
- 2837 Jumat + 140 Minggul + 56.8 Minggu2 + 2705 Januari
2470 Februari + 2237 Maret + 1997 April + 1748 Mei + 1515 Juni
1253 Juli + 931 Agustus + 713 September + 490 Oktober

223 H_6 + 320 H_7 + 197 H_8 + 536 H_9 + 254 H_10 + 170 H_11

+
+
+ 223 Nopember + 412 H 1 + 252 H 2 + 246 H 3 + 229 H 4 + 228 H 5
+
N

563 H_13 - 0,0882 Yt-4 - 0,0449 Yt-5 - 0,0789 Yt-11

231 cases used, 15 cases contain missing values

Predictor Coef
Noconstant

t 11,515
Senin -2878,4
Selasa -2895,6
Rabu -2884,6
Kamis -2857,4
Jumat -2836,7

Minggul 140,02

SE Coef

1,903
485,9
486,8
487,56
487,5
488,3
30,14

T P

6,05 0,000

-5,92 0,000
-5,95 0,000
-5,92 0,000
-5,86 0,000
-5,81 0,000

4,65 0,000
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Minggu2 56,84 20,04 2,84 0,005
Januari 2704,7 455,3 5,94 0,000
Februari 2470,1 413,8 5,97 0,000
Maret 2236, 8 373,6 5,99 0,000
April 1997,3 333,3 5,99 0,000
Mei 1747,6 290,9 6,01 0,000
Juni 1514,9 249,3 6,08 0,000
Juli 1252,9 210,2 5,96 0,000
Agustus 931,1 165,9 5,61 0,000
September 713,0 125,0 5,70 0,000
Oktober 490,41 85,69 5,72 0,000
Nopember 222,56 45,53 4,89 0,000
H_1 412,02 74,50 5,53 0,000
H_2 251,94 78,91 3,19 0,002
H 3 246,40 74,31 3,32 0,001
H_4 229,45 77,29 2,97 0,003
HS 227,70 79,05 2,88 0,004
H_6 223,26 74,89 2,98 0,003
H 7 320,08 74,81 4,28 0,000
H_8 197,41 82,65 2,39 0,018
H_9 536,11 82,62 6,49 0,000
H_10 253,95 74,39 3,41 0,001
H_11 170,08 74,87 2,27 0,024
H_13 563,33 71,13 7,92 0,000

Yt-4 -0,08816 0,06961 -1,27 0,207
-0,04495 0,06794 -0,66 0,509
-0,07890 0,06032 -1,31 0,192

]
T
o
=

S = 67,6729

Analysis of Variance

Source DF S8 MSs F P
Regression 34 1801358 52981 11,57 0,000
Residual Error 197 902186 4580

Total 231 2703545

Autocorrelations

Series: RESI8
Lag Autocorrelation | Std, Error® Box-Ljung Statistic
Value | df | Sig,”
1 111 065 | 2909 | 1] 088 —
2 -,065 ,065 3,909 2 ,142
3 -,101 ,065 6,362 3 ,095 "
4 -,098 ,065 8,691 4 ,069
5 -,079 ,064 10,201 5 ,070
6 ,003 ,064 10,203 6 ,116 0F
7 -,003 ,064 10,204 7 177
8 -,040 ,064 10,606 8 225
9 ,068 ,064 11,755 9 227 & i) = 0
10 -,026 ,063 11,927 | 10 ,290 e° L5 = ™ 9
11 -,060 ,063 12,811 | 11 ,306
12 -,012 ,063 12,848 | 12 ,380
13 -,070 ,063 14,081 | 13 ,368 i
14 -,025 ,063 14,239 | 14 1432
15 -,017 ,063 14,313 | 15 ,502
16 -,051 ,063 14,978 | 16 ,526
17 -,088 ,062 16,948 | 17 ,458 1o
18 -,079 062 | 18570 | 18 | 419 50005 0 . .0 05 20 .45 15
19 -,107 062 | 21,515 | 19 | ,309 Lig b
20 ,084 ,062 | 23,367 | 20 271
a, The underlying process assumed is independence (white noise)

b, Based on the asymptotic chi-square approximation
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Probability Plot of RESTA Summary for RESIS
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Pemodelan Outflow Tahun 2013 Menggunakan Regresi Time
Series
1. Model 1 Outflow 2013

Regression Analysis: Outflow/1 M versus t; Koding Hari_1; ,,,

* Minggu per bulan_4 is highly correlated with other X variables
* Minggu per bulan_4 has been removed from the equation,

* Koding Bulan_12 is highly correlated with other X variables
* Koding Bulan_12 has been removed from the equation,

The regression equation is

Outflow/1 M = 9,20 t - 2252 Koding Hari_1 - 2266 Koding Hari 2
- 2264 Koding Hari_3 - 2257 Koding Hari_4 - 2209 Koding Hari_5
+ 106 Minggu per bulan_1 + 35,0 Minggu per bulan_2
- 19,8 Minggu per bulan_3 + 2128 Koding Bulan_1
+ 1936 Koding Bulan_2 + 1767 Koding Bulan_3 + 1548 Koding Bulan_4
+ 1356 Koding Bulan_5 + 1169 Koding Bulan_6 + 1005 Koding Bulan_7
+ 722 Koding Bulan_8 + 546 Koding Bulan_9 + 358 Koding Bulan_10
+ 141 Koding Bulan_11 + 3,0 H_1 - 0,8 H 2 + 609 H_3 + 330 H_4
+ 185 H 5 + 175 H 6

244 cases used, 2 cases contain missing values

Predictor Coef SE Coef T P
Noconstant

t 9,197 2,342 3,93 0,000
Koding Hari_1 -2252,2 603,6 -3,73 0,000
Koding Hari 2 -2265,6 603,8 -3,75 0,000
Koding Hari_3 -2264,1 604,8 -3,74 0,000
Koding Hari_ 4 -2256,7 606,4 -3,72 0,000
Koding Hari_5 -2209,5 606,5 -3,64 0,000
Minggu per bulan_ 1 105,94 39,90 2,66 0,009
Minggu per bulan_2 35,01 27,85 1,26 0,210
Minggu per bulan_3 -19,82 15,98 -1,24 0,216
Koding Bulan_1 2127,6 557,8 3,81 0,000
Koding Bulan_2 1935,6 506,0 3,83 0,000
Koding Bulan_3 1766,9 459,3 3,85 0,000
Koding Bulan_4 1548, 3 408,9 3,79 0,000
Koding Bulan_5 1355,7 357,1 3,80 0,000
Koding Bulan_6 1168,9 306,2 3,82 0,000
Koding Bulan_7 1005,1 257,2 3,91 0,000
Koding Bulan_8 722,0 202,5 3,57 0,000
Koding Bulan_9 545,38 153,4 3,56 0,000
Koding Bulan_10 357,8 103,4 3,46 0,001
Koding Bulan_11 140,72 51,93 2,71 0,007
H 1 3,04 56,68 0,05 0,957
H 2 -0,75 56,67 -0,01 0,989
H 3 608,58 56,85 10,70 0,000
H 4 329,79 57,15 5,77 0,000
H S 185,40 56,34 3,29 0,001
H_ 6 174,56 56,17 3,11 0,002

S = 53,6429
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Analysis of Variance

Source DF Ss MS F P
Regression 26 1490327 57320 19,92 0,000
Residual Error 218 627309 2878

Total 244 2117637

Autocorrelations

Series: RESI1
Lag Autocorrelation Std, Error* |__Box:Ljung Statistic
Value df
1 ,296] 063 21,851 1| ,000)
2 -,007} 063 21,862] 2| ,000) RESI
3 -,097] 063 24,233 3 ,000) o] D ottt e,
4 -,125) 063 28,145 4 ,000) Lo Coniee Lok
5 -,044] 063 28,628 5 000)
6 ,025] 063  28,78¢] 6 000)
7 ,023 063 28,921 71 ,000)
8 -,062} ,062] 29,904 8 000)
o -,168} 062l 37,161 9 000) 1l 1
10 -,189) 062  46,402] 10| ,000) b oLl -
11 -,113 ,062|  49,710] 11 ,000| < 9]l {W[N]H]
12 -,032) 062 49,979] 120 ,000) -
13 ,031] ,062] 50,231 13 ,000)
14 ,000] ,062] 50,231 14 ,000)
15 -,113} ,062]  53,606] 15 ,000)
16 -,115) 061 57,009 16| ,000)
17 -,130) 061  61,602] 17| ,000)
18 ,028) 061  61,806] 18] ,000)
19 ,268 ,061] 81,075 19| ,000) T IR LRI T EE LY
20 ,163 061 88,2271 20| 000 Lag Number

a, The underlying process assumed is independence (white noise),
b, Based on the asymptotic chi-square approximation,
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2. Model 2 Outflow 2013

Regression Analysis: Outflow/1 M versus t; Koding Hari_1; ,,,

*

Minggu per bulan_4 is highly correlated with other X variables
Minggu per bulan_4 has been removed from the equation,

*

*

Koding Bulan_1 has all values = 0
Koding Bulan_1l has been removed from the equation,

*

*

Koding Bulan 12 is highly correlated with other X variables
Koding Bulan_12 has been removed from the equation,

*

The regression equation is
Outflow/l M = 11,3 t - 2856 Koding Hari_ 1 - 2846 Koding Hari 2
- 2845 Koding Hari_3 - 2842 Koding Hari_4 - 2792 Koding Hari_5
+ 131 Minggu per bulan_1 + 70,1 Minggu per bulan_2
+ 10,0 Minggu per bulan 3 + 2416 Koding Bulan 2
+ 2199 Koding Bulan_3 + 1935 Koding Bulan_4 + 1695 Koding Bulan_5
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219 cases used,

1454 Koding Bulan 6 + 1232 Koding Bulan 7 + 926 Koding Bulan_ 8
693 Koding Bulan_9 + 459 Koding Bulan_10 + 197 Koding Bulan_11

0,401 Yt-1 + 0,0099 Yt-9 - 0,0532 Yt-10 + 0,0819 Yt-19

+
N
+ 16,2 H 1 - 223 H 2 + 501 H 3 + 209 H 4 + 84,9 H 5 + 150 H_6
N
+

0,0232 Yt-20

27 cases contain missing values

Predictor Coef SE Coef T P
Noconstant
t 11,349 2,431 4,67 0,000
Koding Hari_1 -2856,4 627,1 -4,55 0,000
Koding Hari_2 -2846,3 626,8 -4,54 0,000
Koding Hari_3 -2845,5 627,9 -4,53 0,000
Koding Hari_4 -2841,6 629,9 -4,51 0,000
Koding Hari_5 -2791,6 629,7 -4,43 0,000
Minggu per bulan_l 131,40 41,17 3,19 0,002
Minggu per bulan_2 70,13 29,46 2,38 0,018
Minggu per bulan_ 3 10,05 17,56 0,57 0,568
Koding Bulan_2 2415,7 525,4 4,60 0,000
Koding Bulan_3 2199,0 476,8 4,61 0,000
Koding Bulan_4 1935,3 424,6 4,56 0,000
Koding Bulan_5 1694,8 370,7 4,57 0,000
Koding Bulan_6 1453,5 317,9 4,57 0,000
Koding Bulan_7 1231,6 266,9 4,61 0,000
Koding Bulan_8 926,1 211,6 4,38 0,000
Koding Bulan_9 693,5 159,4 4,35 0,000
Koding Bulan_10 459,1 107,3 4,28 0,000
Koding Bulan 11 197,47 53,70 3,68 0,000
H 1 B 16,16 55,14 0,29 0,770
H 2 -222,75 66,83 -3,33 0,001
H 3 501,33 57,60 8,70 0,000
H 4 208,55 58,74 3,55 0,000
H_ 5 84,88 56,85 1,49 0,137
H_6 149,69 53,56 2,79 0,006
Yt-1 0,40104 0,07144 5,61 0,000
Yt-9 0,00995 0,05379 0,18 0,853
Yt-10 -0,05316 0,05385 -0,99 0,325
Yt-19 0,08192 0,05308 1,54 0,124
Yt-20 0,02318 0,05361 0,43 0,666
5 = 50,8203
Analysis of Variance
Source DF ss MS F P
Regression 30 1581060 52702 20,41 0,000
Residual Error 189 488130 2583
Total 219 2069191
Autocorrelations
Series: RESI2
Lag Autocorrelation Std, Error® Box-Ljung Statistic
value | df | Sig’
1 ,011 ,067 ,026 1 ,872
2 -,009 ,066 ,043 2 979
3 ,044 ,066 497 3 ,920
4 -,008 ,066 511 4 972
5 -,022 ,066 ,623 5 ,987
6 -,050 ,065 1,212 6 976
7 ,021 ,065 1,313 7 ,988
8 -,033 ,065 1,569 8 ,991
9 -,124 ,065 5,192 9 ,817
10 -,137 ,065 9,630 | 10 474
11 -,062 ,065 10,545 | 11 ,482
12 -,026 ,064 10,714 12 ,654
13 -,009 ,064 10,733 | 13 ,633
14 -,020 ,064 10,829 | 14 ,699
15 -,116 ,064 14,115 | 15 517
16 -,047 ,064 14,662 | 16 ,550
17 -,086 ,064 16,487 | 17 ,490
18 ,020 ,064 16,590 | 18 ,651
19 ,203 ,064 26,729 | 19 111
20 ,036 ,063 27,056 | 20 ,134

ACF

RESI2

o

0 coeticert
| Uppsr Contincs Lt
I—Louwer Comtiiznce Lt
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Lag Number




a, The underlying process assumed is independen_ce (white noise).

b, Based on the asymptotic chi-square approximation.
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3. Model 3 Outflow 2013

Regression Analysis: Outflow/1 M versus t; Koding Hari_1; ,,,

The regression equation is
Outflow/l1 M = 3,04 t - 701 Koding Hari_1 - 692 Koding Hari_2 - 687 Koding Hari_3
677 Koding Hari_4 - 629 Koding Hari 5 - 22,4 Minggu per bulan 2

223 ca

Predic
Nocons
t

Koding
Koding
Koding
Koding
Koding
Minggu
Minggu
Koding
Koding
Koding
Koding
Koding
Koding
Koding
Koding
Koding
Koding

5 = 51

(IR

+

ses used,

tor
tant

Hari_1
Hari_2
Hari_3
Hari_4
Hari_5

38,1 Minggu per bulan 3 + 729 Koding Bulan_1

608 Koding Bulan_2 + 557 Koding Bulan_3 + 473 Koding Bulan_4
417 Koding Bulan_5 + 356 Koding Bulan_6 + 309 Koding Bulan_7
191 Koding Bulan_8 + 141 Koding Bulan_9 + 84,3 Koding Bulan_10
203 H 2 + 498 H 3 + 192 H 4 + 128 H 5 + 176 H 6 + 0,360 Yt-1

0,0965 Yt-19

23 cases contain missing values

Coef SE Coef

3,0366 0,5033
-701,0 121,3
-692,2 120,6
-687,3 120,56
-676,7 121,1
-629,4 121,3

per bulan 2 -22,430 9,432
per bulan_3 -38,071 9,375

Bulan_1
Bulan_2
Bulan_3
Bulan_4
Bulan_5
Bulan_6
Bulan_7
Bulan_8
Bulan_9
Bulan_10

,6572

729,5 120,6
608,0 104, 4
557,17 94,40
472,88 83,54
416,51 72,26

355,65 61,65
309,19 51,70
190,56 40,75
141,08 30,84

84,32 21,38
-203,20 66,63
498,08 57,75
191,58 58,72
128,49 56,27

176,06 53,92
0,35995 0,06882
0,09655 0,04974

Analysis of Variance

Source
Regres
Residu
Total

sion
al Error

DF SS Ms

25 1565885 62635
198 528356 2668
223 2094241

T

6,03
-5,78
-5,74
-5,70
-5,59
-5,19
-2,38
-4,06

6,05

5,83

5,90

5,66

5,76

5,77

5,98

4,68

4,57

3,94
-3,05

8,62

3,26

2,28

3,27

5,23

1,94

F
23,47

0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,018
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,003
0,000
0,001
0,023
0,001
0,000
0,054

P
0,000
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Autocorrelations

Series: RESI3
Lag Autocorrelation Std, Error® Box-Ljung Statistic
value | df | sig,”
1 ,016 ,066 ,057 1 ,812
2 -,072 ,066 1,257 2 ,533
3 ,005 ,066 1,263 3 ,738
4 ,006 ,066 1,271 4 ,866
5 ,022 ,065 1,384 5 ,926
6 -,037 ,065 1,698 6 ,945
7 -,019 ,065 1,785 7 971
8 -,047 ,065 2,307 8 ,970
9 -,072 ,065 3,531 9 ,939
10 -,153 ,065 9,104 | 10 ,522
11 -,047 ,065 9,629 | 11 ,564
12 -,038 ,064 9,984 | 12 ,617
13 -,042 ,064 10,415 | 13 ,660
14 -,008 ,064 10,429 | 14 ,730
15 -,101 ,064 12,944 | 15 ,607
16 -,033 ,064 13,216 | 16 ,657
17 -,089 ,064 15,166 | 17 ,584
18 -,016 ,064 15,228 | 18 ,646
19 141 ,063 20,193 | 19 ,383
20 ,046 ,063 20,715 | 20 414

— - — — e -
a, The underlying process assumed is independence (white noise),

b, Based on the asymptotic chi-square approximation,
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Series

1. Model 1 Outflow 2014

Regression Analysis: Outflow 2014 versus t; Senin; ,,,

* Minggud is highly correlated with other X variables

* Minggu4 has been removed from the equation,

* Desember is highly correlated with other X variables

* Desember has

The regression
Outflow 2014 =

been removed from the equation,

equation is
8,20

t - 1975 Senin - 2005 Selasa - 2005 Rabu - 1987 Kamis

- 1912 Jumat + 72,8 Minggul + 13,7 Minggu2 - 31,4 Minggu3

ot

160 H_15

1899 Januari + 1717 Februari + 1568 Maret + 1387 April
1225 Mei + 1040 Juni + 867 Juli + 634 Agustus + 495 September
320 Oktober + 136 Nopember - 47,1 H_1 + 660 H_2 + 208 H_3
91,1 H 4 + 299 H 5 + 324 H 6 + 161 H 7 + 116 H 8 + 2,0 H_9
38,6 H_10 + 109 H_11 + 149 H 12 + 76,5 H_13 + 90,7 H_14

Pemodelan Outflow Tahun 2014 Menggunakan Regresi Time



241 cases used, 2 cases contain missing values

Predictor Coef SE Coef T P
Noconstant
8,204 2,268 3,62 0,000
Senin -1975,5 583,2 -3,39 0,001
Selasa -2005,3 584,0 -3,43 0,001
Rabu -2005,3 584,8 -3,43 0,001
Kamis -1986,8 585,6 -3,39 0,001
Jumat -1912,4 586,6 -3,26 0,001
Minggul 72,81 38,11 1,91 0,057
Minggu2 13,70 26,88 0,51 0,611
Minggu3 -31,35 15,49 -2,02 0,044
Januari 1899,4 540,1 3,52 0,001
Februari 1717,2 490,4 3,50 0,001
Maret 1568, 3 445,1 3,52 0,001
April 1386,9 394,9 3,51 0,001
Mei 1224,8 345,5 3,54 0,000
Juni 1039,8 296,9 3,50 0,001
Juli 867,4 252,8 3,43 0,001
Agustus 634,0 196,9 3,22 0,001
September 495,1 148,4 3,34 0,001
Oktober 320,04 98,81 3,24 0,001
Nopember 135,84 50,53 2,69 0,008
H 1 -47,15 59,90 -0,79 0,432
H 2 659,67 59,63 11,06 0,000
H 3 208,07 60,26 3,45 0,001
H 4 91,12 60,04 1,52 0,131
H S5 299,49 60,20 4,97 0,000
H 6 323,76 59,89 5,41 0,000
H_7 160,59 59,52 2,70 0,008
H 8 116,21 59,56 1,95 0,052
H 9 2,02 60,29 0,03 0,973
H_10 38,56 60,37 0,64 0,524
H 11 109,11 59,90 1,82 0,070
H_12 148,98 59,55 2,50 0,013
H 13 76,46 59,58 1,28 0,201
H 14 90,70 59,66 1,52 0,130
H_ 15 160,00 59,15 2,70 0,007
S = 50,5970
Analysis of Variance
Source DF ss MS F P
Regression 35 2190372 62582 24,45 0,000
Residual Error 206 527372 2560
Total 241 2717744
Autocorrelations
Series: RESI1
Lag Autocorrelation Std, Error® Box-Ljung Statistic
Value df | Sig’
1 261 ,064 16,820 1 ,000
2 -,045 ,064 17,314 2 ,000
3 -,168 ,064 24,319 3 ,000
4 -125 ,063 28,184 4 ,000
5 ,022 ,063 28,300 5 ,000
6 -,026 ,063 28,470 6 ,000
7 ,073 ,063 29,818 7 ,000
8 ,014 ,063 29,867 8 ,000
9 -,095 ,063 32,173 9 ,000
10 -,161 ,063 38,786 | 10 ,000
11 -,066 ,063 39,904 | 11 ,000
12 -,015 ,062 39,964 | 12 ,000
13 ,015 ,062 40,025 | 13 ,000
14 ,007 ,062 40,040 | 14 ,000
15 -,081 ,062 41,758 | 15 ,000
16 -,162 ,062 48,645 | 16 ,000
17 -,166 ,062 55,813 | 17 ,000
18 -,009 ,062 55,835 | 18 ,000
19 ,099 ,062 58,434 | 19 ,000
20 ,146 ,061 64,061 | 20 ,000
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a, The underlying process assumed is independen_ce (white noise),

b, Based on the asymptotic chi-square approximation,
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2. Model 2 Outflow 2014

Regression Analysis: Outflow 2014 versus t; Senin; ,,,

-

Minggu4 has been removed from the equation,

*

Januari has all values = 0
Januari has been removed from the equation,

*

P

Desember has been removed from the equation,

The regression equation is

Minggud4 is highly correlated with other X variables

Desember is highly correlated with other X variables

Outflow 2014 = 6,37 t - 1536 Senin - 1546 Selasa - 1544 Rabu - 1528 Kamis
- 1446 Jumat + 45,6 Minggul + 2,6 Minggu2 - 26,6 Minggu3
1324 Februari + 1214 Maret + 1075 April + 949 Mei + 806 Juni
672 Juli + 503 Agustus + 380 September + 247 Oktober

218 cases used,

274 H_6 + 135 H_7 + 116 H_8 - 0,5 H_9 + 26,1 H_10 + 69,9 H_11
145 H 12 + 52,1 H_13 + 62,5 H_14 + 156 H_15 + 0,221 Yt-1
- 0,0239 Yt-3 - 0,0380 Yt-10 - 0,0188 Yt-16 - 0,103 Yt-17

¥
+
+ 105 Nopember - 201 H_1 + 645 H 2 + 231 H 3 + 32,9 H 4 + 234 H 5
n
+

+ 0,0227

Yt-20

25 cases contain missing values

Predictor Coef SE Coef T P
Noconstant

t 6,368 2,332 2,73 0,007
Senin -1536,4 597,8 -2,57 0,011
Selasa -1546,4 599,3 -2,58 0,011
Rabu -1544,0 600,5 -2,57 0,011
Kamis -1528,0 601,3 -2,54 0,012
Jumat -1445,8 601,8 -2,40 0,017
Minggul 45,58 39,00 1,17 0,244
Minggu2 2,63 27,84 0,09 0,925
Minggu3 -26,60 16,20 -1,64 0,102
Februari 1323,7 503,5 2,63 0,009
Maret 1213,7 457,2 2,65 0,009
April 1075,0 405,9 2,65 0,009
Mei 949,2 355,0 2,67 0,008
Juni 805,8 305,1 2,64 0,009
Juli 672,4 259,1 2,60 0,010
Agustus 503,0 203,8 2,47 0,015
September 380,1 151,9 2,50 0,013
Oktober 247,1 101,3 2,44 0,016
Nopember 105,27 51,30 2,05 0,042
H 1 -200,74 72,10 -2,78 0,006
H 2 645,30 60,27 10,71 0,000
H 3 231,26 59,80 3,87 0,000
H 4 32,93 60,81 0,54 0,589
H S 233,96 60,47 3,87 0,000
H 6 273,54 56,69 4,83 0,000




H 7 134,96 55,89 2,41 0,017
H 8 116,16 55,62 2,09 0,038

H 9 -0,51 56,70 -0,01 0,993

H 10 26,07 57,71 0,45 0,652

H 11 69,87 56,72 1,23 0,220

H_12 145,43 56,31 2,58 0,011

H 13 52,07 55,92 0,93 0,353

H 14 62,46 56,19 1,11 0,268

H 15 156,13 55,59 2,81 0,006

Ye-1 0,22125 0,06544 3,38 0,001

Yt-3 -0,02392 0,04934 -0,48 0,628
Yt-10 -0,03797 0,04406 -0,86 0,390
Yt-16 -0,01884 0,04344 -0,43 0,665
Yt-17 -0,10337 0,04552 -2,27 0,024
Yt-20 0,02275 0,04482 0,51 0,612

s = 46,9875

Analysis of Variance

Source DF S8 MSs F P
Regression 40 2215724 55393 25,09 0,000
Residual Error 178 392993 2208

Total 218 2608716

Autocorrelations
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Series: RESI2
Lag Autocorrelation Std, Error® Box-Ljung Statistic

Value | df SiﬂL
1 ,081 ,067 1,486 1 223
2 -,076 ,066 2,800 2 247 RESI2
3 -,053 ,066 3,434 3 ,329 10
4 -,023 ,066 3,559 4 ,469
5 ,052 ,066 4,188 5 ,523
6 -,093 ,066 6,154 6 ,406
7 -,004 ,066 6,158 7 ,521 LS
8 ,032 ,066 6,397 8 ,603
9 -,086 ,066 8,105 9 ,524
10 -,095 ,066 | 10,217 | 10| 422 5 o a— -
11 -,029 ,065 10,419 | 11 ,493 < o== 0 of—& === ==
12 -,064 ,065 11,370 | 12 ,498
13 ,000 ,065 11,370 | 13 ,580
14 -,048 ,065 11,909 14 ,614 05
15 -,050 ,065 12,491 | 15 ,642
16 -,057 ,065 13,275 | 16 ,653
17 -,006 ,065 13,282 17 717
18 ,037 ,065 13,602 | 18 ,755 ]
19 -,036 ,064 13,908 | 19 ,789 IEREERE]
20 -,035 ,064 14,201 | 20 ,820 Lag Number
a, The underlying process assumed is independence (white noise),
b, Based on the asymptotic chi-square approximation

Summary for REST2
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3. Model 3 Outflow 2014

Regression Analysis: Outflow 2014 versus t; Senin; ,,,
* Desember is highly correlated with other X variables
* Desember has been removed from the equation,

The regression equation is
Outflow 2014 = 6,28 t - 1519 Senin - 1526 Selasa - 1525 Rabu - 1508 Kamis
- 1426 Jumat + 41,3 Minggul - 28,2 Minggu3 + 1653 Januari

+ 1311 Februari + 1198 Maret + 1060 April + 936 Mei + 795 Juni
+ 684 Juli + 496 Agustus + 376 September + 244 Oktober

+ 105 Nopember - 248 H_1 + 606 H_ 2 + 197 H_3 + 197 H 5 + 250 H_6
+ 112 H_7 + 92,8 H_8 + 120 H_12 + 137 H_15 + 0,247 Yt-1

- 0,103 Yt-17

223 cases used, 20 cases contain missing values

Predictor Coef SE Coef T P
Noconstant

t 6,2772 0,8071 7,78 0,000
Senin -1518,9 200,1 -7,59 0,000
Selasa -1525,6 201,0 -7,59 0,000
Rabu -1524,8 202,4 -7,53 0,000
Kamis -1507,7 202,7 -7,44 0,000
Jumat -1425,5 202,6 -7,04 0,000
Minggul 41,27 11,41 3,62 0,000
Minggu3 -28,213 7,803 -3,62 0,000
Januari 1652,8 192,1 8,60 0,000
Februari 1310,7 173,6 7,55 0,000
Maret 1197,7 157,7 7,59 0,000
April 1059,9 140,0 7,57 0,000
Mei 936,5 123,3 7,59 0,000
Juni 795,3 105,4 7,54 0,000
Juli 684,28 91,97 7,44 0,000
Agustus 495, 68 70,90 6,99 0,000
September 376,00 53,34 7,05 0,000
Oktober 243,72 36,58 6,66 0,000
Nopember 105,34 21,59 4,88 0,000
H 1 -248,48 59,99 -4,14 0,000
H 2 605,79 50,11 12,09 0,000
H_3 196,80 50,74 3,88 0,000
HS 197,38 50,60 3,90 0,000
H 6 249,61 49,42 5,05 0,000
H 7 112,34 49,33 2,28 0,024
H_8 92,77 49,49 1,87 0,062
H_12 119,77 49,18 2,44 0,016
H 15 137,01 49,60 2,76 0,006
Yt-1 0,24675 0,05835 4,23 0,000
Yt-17 -0,10341 0,03957 -2,61 0,010
S = 45,8129

Analysis of Variance

Source DF SS MS F P
Regression 30 2299994 76666 36,53 0,000
Residual Error 193 405072 2099

Total 223 2705066



Autocorrelations
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| Uppsr Contissncs Lt
|—Lower Contriznce Lint

Series: RESI3
Lag Autocorrelation Std, Error® Box-Ljung Statistic
Value df | Sig’

1 ,068 ,066 1,051 1 ,305 RESD
2 -,090 ,066 2,912 2 ,233

3 -,081 ,066 4,428 3 ,219 "

4 -,029 ,066 4,624 4 ,328

5 ,061 ,066 5,495 5 ,358

6 -,061 ,066 6,367 6 ,383 s

7 ,011 ,065 6,394 7 ,495

8 ,020 ,065 6,488 8 ,593

9 -,058 ,065 7,280 9 ,608

10 -133 ,065 | 11,466 | 10| 322 L e = L ™ N
11 -071 ,065 12,667 | 11 ,316

12 -,043 ,065 13,116 | 12 ,361

13 ,019 ,065 13,201 | 13 432

14 -,030 064 | 13417 | 14 | 494 ]

15 -,047 ,064 13,943 | 15 ,530

16 -,072 ,064 15,190 | 16 ,511

17 ,007 ,064 15,201 | 17 ,581 10

18 ,040 064 | 15601 | 18 | 620 O 1 . 1 . s
19 -019 064 | 15692 | 19| 678 ! Lag humber
ﬁ) -,006 ,064 15,702 | 20 ,735

a, The underlying process assumed is independence (white noise),

b, Based on the asymptotic chi-square approximation,
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(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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LAMPIRAN 5. Syntax SAS PemodelanARIMA Inflow dan
Outflow
1. Estimasi Parameter Inflow 2012

ARIMA (1,0,0)(3,1,0)°

data inflow12;
input resiinflow12;
datalines;

2.13644

2.21488

2.11898

2.38711

1.78040

1.55274
1.65134
1.44701
1.84979
1.19832

proc arima data=inflow12;
identify var=resiinflow12(5);
estimate p=(1,4,19)(5,10) noconstant method=cls;
outlier maxnum=20 alpha=0.00135;
forecast out=ramalan lead=246;
run;
proc univariate data=ramalan normal;
var residual;
run;
proc export data=work.ramalan
outfile= 'D:\inflow12.xls'
dbms=excel
replace;
run;
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2. Estimasi Parameter Outflow 2012

ARIMA (1,0,0)(3,1,0)°
data outflow12;

input resioutflow12;
datalines;

0.40596

1.08870

0.66871

0.98261

1.38831

1.60781

1.76240

1.72574

1.88941

0.70920

proc arima data=outflow12;
identify var=resioutflow12(5);
estimate p=(1)(5,10,15) noconstant method=cls;
outlier maxnum=20 alpha=0.00135;
forecast out=ramalan lead=246;

run;

proc univariate data=ramalan normal;
var residual;

run;

proc export data=work.ramalan
outfile= 'D:\outflow12.xls'
dbms=excel
replace;

run;
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LAMPIRAN 6. Output SAS Pemodelan ARIMA Inflow dan Outflow

1. Pemodelan Inflow 2012

e Estimasi Parameter

The ARIMA Procedure

Standard
Parameter Estimate Error t
AR1, 1 0.41373 0.05916
AR1, 2 0.11503 0. 06379
AR1,3 0.12890 0.06140
AR2,1 -0.55070 0.06683
AR2, 2 -0. 28377 0. 06540

Conditional Least Squares Estimation

Approx

Value Pr > |t]
6.99 <.0001

1.80 0.0726

2.10 0.0368

-8.24 <.0001
-4.34 <.0001

To Chi- Pr>
Lag Square DF Chisq ~ ————————

6 0.79 1 0. 3736 0.020 0.031 -0.028 0. 002
12 7.16 7 0.4127 -0. 061 -0.011 0. 094 -0. 057
18 18.02 13 0. 1568 0.080 -0.028 -0.151 -0.079
24 217. 40 19 0. 0956 0.033 -0. 082 -0. 062 -0.081
30 35.85 25 0. 0740 -0.138 0.074 0. 020 0. 045
36 36. 86 31 0.2160 -0.021 0. 006 -0.023 -0.016
42 43.04 37 0.2285 0.089 -0.014 0. 068 0.030
48 48.00 43 0.2774 0.085 -0.013 -0.028 -0.039
54 52. 61 49 0. 3362 -0.024 0.047 0.021 0.034
60 54.90 55 0. 4786 -0. 059 0.007 -0. 026 -0.029
66 64.23 61 0. 3641 0.080 0.041 0. 105 0. 066
72 74.08 67 0. 2583 0.028 -0.134 -0.001 -0. 062
78 76. 47 73 0. 3679 -0.016 0.019 -0. 063 0.034
84 79.29 79 0. 4698 0.017 0.070 -0.035 0. 036
90 80.54 85 0.6168 0. 005 0.024 0.007 0.029
96 86.39 91 0.6172 -0.017 0.011 -0. 036 0. 054

Tests for Normality

Test —Statistic—

Shapiro-Wilk W 0.960216
Ko Imogorov-Smirnov D 0. 068926
Cramer-von Mises W-Sq 0.146366
Anderson-Dar | ing A-Sq 1.325178

e Pendeteksian Outlier

Outlier Detection Summary
Maximum number searched
Number found

Significance used

Outlier Details

Obs Type Estimate

160  Shift 1.15364

-———p Valu
Pr<W
Pr>D
Pr > W-Sq
Pr > A-Sq
20
1
0.00135
Chi-
Square
32.78

—

<0. 0001
<0.0100

0.0265
<0. 0050

Approx
Prob>
ChiSq

<.0001

Lag

1

4
19

5
10

e Pemeriksaan Asumsi Residual White noise

Autocorrelation Check of Residuals

-0.027
-0.016
0.016
0.129
-0.028
-0.048
-0.075
-0.070
0. 046
-0.029
-0.055
0.047
-0.003
0.006
-0.002
-0.016

Autocorrelations—---——--—-—-————

0.018
-0.094
-0.074
-0.014

0.057

0.007
-0. 046
-0.045
-0.091

0.037

0.042

0.064
-0.032

0.001

0.042
-0.098

e Pemeriksaan Asumsi Residual Berdistribusi Normal
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Pemodelan Inflow 2012 (Lanjutan)

e Observasi Ekstrim (Outlier)

Extreme Observat

ions

-———Lowest———  —— Highest-——
Value Obs Value Obs
-0. 834000 24 1.23195 161
-0.828576 189 1. 26830 97
-0. 827093 183 1.30070 160
-0. 753624 221 1.32855 220
-0. 747608 101 1.33216 69
2. Pemodelan Inflow 2013
e Estimasi Parameter
Conditional Least Squares Estimation
Standard Approx
Parameter Estimate Error t Value Pr > |t] Lag
ART, 1 0.39186 0.06018 6.51 <.0001 1
AR2, 1 -0.51810 0.06383 -8.12 <.0001 5
AR2, 2 -0.38575 0.06768 -5.70 <.0001 10
AR2, 3 -0. 24630 0.06419 -3.84 0.0002 15
e Pemeriksaan Asumsi Residual White noise
Autocorrelation Check of Residuals
To Chi- Pr>
Lag Square DF ChiSq ———————— Autocorrelations——————————
6 4.51 2 0.1048  -0.019 0.006 0. 081 0.065  -0.014 0.082
12 12.31 8 0.1377 -0.060 -0.119 0.055  -0.017  -0.100  -0.004
18 17.13 14 0.2496  -0.084 0.052  -0.025 0.052 0.015 0.073
24 21.92 20 0.3451 0.055  -0.066 0.043 0.031 0.000 0.088
30 24.55 26 0.5446  -0.024  -0.083  -0.029 0.015  -0.015  -0.029
36 31.25 32 0.5046 -0.026 -0.040 -0.073  -0.005 -0.069  -0.105
42 34.54 38 0.6300 -0.035 0.081  -0.014  -0.056  -0.016 0. 005
48 39.25 44 0.6752 0.101  -0.030 0.043 0.037 0.027 0.029
o Pemeriksaan Asumsi Residual Berdistribusi Normal
Tests for Normality
Test —Statistic—  ——— p Value——
Shapiro-Wilk W 0.96732  Pr < W <0. 0001
Ko Imogorov-Smirnov D 0.082567 Pr>D <0. 0100
Cramer-von Mises W-Sq 0.438897 Pr > W-Sq <0.0050
Anderson-Dar | ing A-Sq 2.462211 Pr > A-Sq <0.0050




Pemodelan Inflow 2013 (Lanjutan)
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e Pendeteksian Outlier
Outlier Detection Summary
Maximum number searched 20
Number found 3
Significance used 0.00135
Outlier Details
Approx
Chi- Prob>
Obs  Type Estimate Square ChiSq
152 Shift 0.72386 27.40 <. 0001
203 Additive -0. 69395 11.98 0. 0005
17 Additive -0. 67362 10. 68 0.0011
o Observasi Ekstrim (Outlier)
Extreme Observations
777777 Lowest——— ———Highest-——
Value Obs Value Obs
-0. 813965 20 0. 829237 62
-0. 813579 17 0. 832303 213
-0. 766562 203 0.847283 153
-0. 664285 226 1.050264 53
-0.630111 209 1.120206 152
3. Pemodelan Inflow 2014
e Estimasi Parameter
Conditional Least Squares Estimation
Standard Approx
Parameter Estimate Error  t Value  Pr > [t] Lag
AR1,1 0.32573 0.06110 5.33 <. 0001 1
AR1, 2 0. 27802 0. 06240 4.46 <. 0001 4
AR2, 1 -0. 70476 0.07013 -10.05 <. 0001 5
AR2, 2 -0. 38135 0.07974 -4.78 <. 0001 10
AR2, 3 -0. 22508 0. 06693 -3.36 0. 0009 15
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Pemodelan Inflow 2014 (Lanjutan)

e Pemeriksaan Asumsi Residual White noise

Autocorrelation Check of Residuals

To Chi- Pr >
Lag Square DF ChiSq Autocorrelation:

6 3.40 1 0.0653 0.024 0.030  -0.076 0.034  -0.027  -0.069
12 5.29 7 0.6242 0.009  -0.046 0.040  -0.059  -0.004  -0.018
18 9.82 13 0.7085  -0.023 0.014  -0.107  -0.058 0.046  -0.004
24 26.39 19 0.1197 0.062  -0.177 0.007 0.015 0.164 0.023
30 30. 66 25 0.2004 -0.073  -0.048 0.022 -0.037 -0.077  -0.021
36 33.53 31 0.3458 0.070  -0.066 0.010 0.011 -0.024 0.015
42 36. 86 37 0.4755 0.033 -0.020 -0.015 0.078  -0.057 0.024

e Pemeriksaan Asumsi Residual Berdistribusi Normal

Tests for Normality

Test —Statistic— ——p Value———-
Shapiro-Wilk W 0. 982209 Pr < W 0. 0044
KoImogorov-Smirnov D 0. 055313 Pr>D 0.0758
Cramer-von Mises W-Sa  0.165671 Pr > W-Sq  0.0160
Anderson-Dar | ing A-Sq 0.974776 Pr > A-Sq  0.0153

e Pendeteksian Outlier

Outlier Detection Summary

Maximum number searched 20
Number found 5

Significance used 0.00135
Outlier Details
Approx
Chi- Prob>
Obs Type Estimate Square ChiSq
139 Shift 3.00122 51.08 <. 0001
58  Additive -2.56637 21.37 <. 0001
31 Additive -2.22397 16.05 <. 0001
35  Additive -1.93750 12.16  0.0005
96  Additive -1.90029 11.72  0.0006
o Observasi Ekstrim (Outlier)
Extreme Observations
————Lowest——- ————Highest—-
Value Obs Value Obs

-3.09952 58 1.77553 129

-2. 75436 31 1.89271 36

-1. 98350 104 1.89613 141

-1.81180 1 2.39712 142

-1.75497 19 3.56992 139




4. Pemodelan Outflow 2012
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To
Lag

6
12
18
24
30
36
42
48

Parameter

AR, 1
AR2, 1
AR2,2
AR2,3

Chi-
Square

4.44
14.89
18.81
24.99
29.60
34.56
40.03
43.46

e Pemeriksaan

DF

2

8
14
20
26
32
38
44

Test

Obs
160
42

83
208

e [Estimasi Parameter

Conditional Least Squares Estimation

Estimate

0.33424
-0.57321
-0. 26731
-0. 18669

Standard
Error t

0. 06206
0.06570
0.07483
0. 06667

Approx

Value  Pr > |t|
5.39 <.0001

-8.72 <.0001
-3.57 0.0004
-2.80 0.0055

Autocorrelation Check of Residuals

Pr >
ChiSq

0.1085
0.0613
0.1722
0.2018
0.2846
0. 3467
0. 3800
0.4948

Autocorrelation

Lag

1
5
10
16

Asumsi Residual White noise

-0.010  -0.012
0.014  -0.121
-0.048  -0.061
-0.036  -0.123
-0.084  -0.060
-0. 091 -0.032
0.151 0.014
0.054  -0.026

Tests for Normality

Shapiro-Wilk

Ko Imogorov-Smi rnov
Cramer-von Mises
Anderson-Dar | ing

—Statistic—

0. 989761
0.072327
q 0. 145581
q 0.882807

>=0=

S
-S

Pendeteksian Outlier

0.104
0.124
-0.057
-0.013
0.050
-0. 068
0.025
-0. 046

0.050
-0.034
-0.030
-0.067

0.015

0.059

0.018

0.107

fffff p Value————-
Pr < W 0.0879
Pr>D <0.0100

Pr > W-Sq 0.0274
Pr > A-Sq  0.0238

Qutlier Detection Summary

Maximum number searched

Number

found

Significance used

Type

Shift

Additive
Additive
Additive
Additive

Outlier Details

Estimate

-0. 96450
0.93354
0.85451
0.78325
0.76110

-0.012
-0.119
-0.072
0.074
-0.091
-0.035
0.045
0.006

20

5

0.00135
Approx
Chi- Prob>
Square ChiSq
34.36 <.0001
14.82 0. 0001
12.67 0. 0004
10. 66 0.0011
10. 46 0.0012

0.074
-0.007
0. 046
0.044
0.012
-0.073
0.042
-0. 022

e Pemeriksaan Asumsi Residual Berdistribusi Normal
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Pemodelan Outflow 2012 (Lanjutan)

e Observasi Ekstrim (Outlier)

Extreme Observations

—————— Lowest————— ————Highest-——

Value Obs Value Obs
-1.098568 160 0. 852305 204
-0.848074 96 0. 950204 227
-0.823186 78 1.019258 21
-0.803989 161 1. 055286 208
-0.791962 50 1.081040 42

5. Pemodelan Outflow 2013

e Estimasi Parameter

Conditional Least Squares Estimation

Standard Approx
Parameter Estimate Error t Value Pr > |t] Lag
ART, 1 0.42043 0. 06045 6.95 <.0001 1
AR2,1 -0. 53880 0. 06506 -8.28 <.0001 5
AR2, 2 -0.41250 0. 06887 -5.99 <.0001 10
AR2, 3 -0.23810 0. 06509 -3.66 0.0003 15

e Pemeriksaan Asumsi Residual Whitenoise

Autocorrelation Check of Residuals

To Chi- Pr>
Lag Square DF Chisq ————————————— Autocorrelations————————————
6 4.58 2 0.1015 0.008  -0.075 0.053 0.105  -0.003  -0.017
12 5.44 8 0.7099  -0.020  -0.049 0.013  -0.018  -0.004  -0.008
18 10.93 14 0.6914  -0.066 0.000  -0.038  -0.094 0.099 0.004
24 18.21 20  0.5735 0.087  -0.077 0.087 0.025 0.109  -0.010
30 29.09 26 0.3070  -0.085 0.063  -0.118  -0.157 0.001 -0. 050
36 37.93 32 02172 -0.142 -0.066 -0.110  -0.010  -0.058  -0.051
42 47.38 38 0.1416  -0.020 0.188  -0.025  -0.049 0.092  -0.007
48 50.19 44 0.2416 0.082  -0.004 0.022  -0.045 0.042 0.065

e Pemeriksaan Asumsi Residual Berdistribusi Normal

Tests for Normality

Test —Statistic— -——p Value————
Shapiro-Wilk W 0.989257  Pr < W 0.0726
Ko Imogorov-Smirnov D 0.049247 Pr>D >0. 1500
Cramer-von Mises W-Sq 0.128587 Pr > W-Sq 0.0468
Anderson-Dar | ing A-Sq  0.80245 Pr > A-Sq  0.0390




Pemodelan Outflow 2013 (Lanjutan)
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6.

e Pendeteksian Outlier
Outlier Detection Summary
Maximum number searched 20
Number found 3
Significance used 0.00135
Outlier Details
Approx
Chi- Prob>
Obs  Type Estimate Square ChiSa
149 Shift -1.05347 27.82 <.0001
45 Additive -0.93019 12.41 0. 0004
203 Additive 0.84076 11.67 0. 0006
e Observasi Ekstrim (Outlier)
Extreme Observations
ffffff Lowest——— ————Highest-———
Value Obs Value Obs
-1.077481 61 0. 950346 88
-1. 047050 153 0. 985954 165
-0.983145 109 1.021091 21
-0. 955381 204 1.029730 186
-0. 923503 149 1.061323 59
Pemodelan Outflow 2014
e Estimasi Parameter
Conditional Least Squares Estimation
Standard Approx
Parameter Estimate Error t Value Pr > |t] Lag
ART, 1 0.46534 0. 05805 8.02 <. 0001 1
ART, 2 0. 13561 0. 06299 2.15 0.0324 4
AR2, 1 -0.57486 0.07140 -8.05 <.0001 5
AR2, 2 -0. 40216 0.07428 -5.41 <. 0001 10
AR2,3 -0. 23240 0. 06732 -3.45 0. 0007 15
e Pemeriksaan Asumsi Residual White noise

To Chi-
Lag Square
6 2.01
12 6.54
18 8.97
24 17.79
30 27.18
36 32.14

42 39.09

DF

13
19
25
31
37

Autocorrelation Check of Residuals

Pr>
ChiSa

0. 1559
0.4788
0.7753
0.5366
0. 3468
0.4100
0.3761

fffffffffffffffff —Autocorrelations—————-——————

0.012
-0.003
-0.007
-0.121
-0.093

0.051

0.015

0.017 -0. 089
-0. 048 0.126
-0.044  -0.050
-0.125 0.002

0.017 0.008

0.038 0. 046

0.044 0.097

0.008
-0.018
-0.036

0.084
-0.015
-0.039

0. 065

-0.016
-0.008
-0.006

0.009
-0.025
-0.118
-0.074

0. 004
-0.037
0.072
-0. 057
-0.188
0.054
-0.121
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Pemodelan Outflow 2014(Lanjutan)

e Pemeriksaan Asumsi Residual Berdistribusi Normal

Tests for Normality
Test —Statistic— -——p Valuge——
Shapiro-Wilk 0.97601 Pr < W 0. 0005
Kolmogorov-Smirnov 0.059555  Pr > D 0. 0406

W

D
Cramer—von Mises W-S8q 0.218595  Pr > W-Sq <0.0050
Anderson-Dar | ing A-Sq  1.36794  Pr > A-Sq <0.0050

e Pendeteksian Outlier

Qutlier Detection Summary

Maximum number searched 20
Number found 7
Significance used 0.00135

Outlier Details

Approx

Chi- Prob>

Obs Type Estimate Square ChiSq
138 Shift -0. 69247 35.19  <.0001
91 Additive -0.56473 16.92 <0001
21 Additive -0.57360 17.71 <.0001
167 Shift 0.38990 11.93  0.0006
68  Additive 0. 45356 11.46  0.0007
72 Additive 0.44786 10.98  0.0009
84 Additive -0. 43367 10.30  0.0013

o Observasi Ekstrim (Outlier)

Extreme Observations

-———Lowest—— -———Highest——

Value Obs Value Obs
-0.711866 21 0. 455460 10
-0. 683450 141 0. 487291 157
-0. 674435 91 0.494216 19
-0. 655615 138 0.512667 72

-0. 628991 69 0.558170 158
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LAMPIRAN 7. Pemodelan ARIMA untuk Inflow dan Outflow di
KBI Kediri

1. Identifikasi Pemodelan data Inflow 2012
¢ Plot ACF dan PACF data Inflow 2012

Autocorrelation Function for Inflow (Milyar)_2012 Partial Autocorrelation Function for Inflow (Milyar)_2012
(with 5% significance limits for the autocorrelations) th 59 limits for the partial
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08 08
06 £ 06
04 2 04
§ g
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gruz e —— - I 02
< 04 £ 04
06 £ .06
08 08
10 10
1 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 1 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60
Lag Lag

e Hasil identifikasi kestasioneran data terhadap varians setelah
dilakukan transformasi

Box-Cox Plot of trans_inflow12

owerct  upperct.
2 =
11 (usng 85.0% contidence)
sinate 10
10 owercl 085
Upacl 1%
02 Rounded vave 100
> 08
&
& 07
06
05
04
03 Limit
<0 25 00 25 50

Lambda

2. ldentifikasi Pemodelan data Inflow 2013
e Time Series Plot Data Inflow 2013

Time Series Plot of Inflow (Milyar)_2013

ding
Buian_2013
. 1
. 2
3
s 4
5
< 6
v 7
+ s
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0
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2
369
L
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e Plot ACF dan PACF Data Inflow 2013
Autocorrelation Function for Inflow (Milyar)_2013 Partial Autocorrelation Function for Inflow (Milyar)_2013
(with 5% significance limis for the autocorrelations) (with 5% significance limits for the partial autocorrelations)

104 10

08 08

06 £ 06

2

5 04 | 5 04
& 024 | ————— —_— - E 02
el 1] T L i,
i % il T T He
g0 — S U L L 2 02
< 0.4 £ 04

0.6 £ .06

08 08

104 10

1 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 1 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60
Lag Lag

e Transformasi Box-Cox

Box-Cox Plot of Inflow (Milyar)_2013

LowerCL__uppercL
Lamoda
200 (using 95.0% confidence)
Estmote 018
Lower CL 006
Upper cL 0%
0 Rounded Ve _0.18
>
&
@ 100
B ‘\
Limit
0
-1 0 1 2 3
Lambda

o Hasil identifikasi kestasioneran data terhadap varians setelah
dilakukan transformasi

Box-Cox Plot of trasn_inflow13

Lower cL UpperCL
Lanbda
0.45 (using 95.0% confidence)
Estmate 100
Lower cL 02
040 Upper €L 171
Rounded Vae _1.00
& 035
030
Limit
W5 T T T T
5.0 25 00 25 50
Lambda

e Plot ACF dan PACF data Transformasi Inflow 2013

Autocorrelation Function for trasn_inflow13 Partial Autocorrelation Function for trasn_inflow13
(with 5% significance limits for the autocorrelations) (with 5% significance limits for the partial autocorrelations)
1.04 10
0.8
0.6 <
£
5 04 | 3
5 oo £
H
[ L1 8
S 02 T Y
H 5
< 04 £ 04
0.6 £ 06
0.8 08
1.04 10
2 4 6 & 0 12 14 16 18 2 2 4 6 & {0 12 14 16 18 2
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¢ Plot ACF dan PACF data Transformasi Inflow 2013 yang telah di

differencing musiman 5

Autocorrelation

Autocorrelation Function for diff5_trans13

Partial Autocorrelation Function for diff5_trans13

(with 5% significance fimits for the autocorrelations) (with 5% limits for the partial

10 10
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£
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o —11 . . A g ifn'f'flfl'*'lf'f'T'r'f'T '''''

4 E— I e e T
=

04 £ 04

06 £ 06

08 08

-10 -10

Identifikasi Pemodelan data Inflow 2014
e Time Series Plot Data Inflow 2014

Time Series Plot of Inflow (Milyar)_2014

Inflow (Milyar)_2014

Lag
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Buln_2014
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Index

¢ Plot ACF dan PACF Data Inflow 2014

<
.g
8
2
£
g
5
H

Autocorrelation Function for Koding Hari_2014
(with 5% significance limits for the autocorrelations)

Partial Autocorrelation Function for Inflow (Milyar)_2014
(with 5% significance limits for the partial autocorrelations)
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e Transformasi Box-Cox Data Inflow 2014

Box-Cox Plot of Inflow (Milyar)_2014

LowerCL __ Upperct

Box-Cox Plot of trans_inflow14

LowercL Upper et

ombia
(using 95.0% confidence)
on
o
025
0w

Estimate

Lower CL
Upper L

Rounded Value

Limit

Tombda
(usng 95.0% confidence)
L
080
155
100

Esimate

Lower CL
Upper L

Rounded Valve

Limit

e Plot ACF dan PACF Data Transformasi Inflow 2014

Autocorrelation

Autocorrelation Function for trans_inflow14
(with 5% significance limits for the autocorrelations)

Partial Autocorrelation Function for trans_inflow14
(with 5% significance limits for the partial autocorrelations)

Partial Autocorrelation

10
Lag

12

10
Lag

12

¢ Plot ACF dan PACF Data Transformasi Inflow 2014 yang telah di

differencing musiman 5

Autocorrelation

Autocorrelation Function for diff5_trans14
(with 5% significance limits for the autocorrelations)

Partial Autocorrelation Function for diff5_trans14
(with 5% significance limits for the partial autocorrelations)

Partial Autocorrelation

10
Lag

12

12
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4. ldentifikasi Pemodelan data Outflow 2012
¢ Plot ACF dan PACF Outflow 2012

Outflow_2012 Outflow_2012

Partial ACF

e Hasil identifikasi kestasioneran data terhadap varians setelah
dilakukan transformasi

Box-Cox Plot of trans_outflow 2012
Lowerct _ upperct
18 i
(usng 95.0% confdence)
=E csmate 10
%% overct g0
Uperct 1
12 Rounded Vave 100
>
& 10
@
08
06
Ll _//
Limit
02
50 25 00 25 50
Lambda

5. ldentifikasi Pemodelan data Outflow 2013
e Time Series Plot Data Outflow 2013

Time Series Plot of Outflow (Milyar)_2013

Outflow (Milyar)_2013

1 25 50 75 100 125 150 175 200 225
Index
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e Plot ACF dan PACF Data Outflow 2013

Outflow_2013

[— Uppsr Contissncs Lt
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Outflow_2013
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Y517 1521 3505272201 083 904143464725 98687 5

Lag Number

RIEED

e Transformasi Box-Cox Data Outflow 2013

Box-Cox Plot of Outflow (Milyar)_2013 Box-Cox Plot of trans_Outflow 2013
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w Estimate: o1 254 Estimate 100
© e o foe e
50 Rounded Value 0.2 2o Rounded Value 100
. .
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@ @
30
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20
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e Plot ACF dan PACF Transformasi Data Outflow 2013
Trans_Outflow2013 Trans_Outflow2013
O costhcient O Costicient
LI . LI
] it
IVDDDH (=] H] (ml
w | I NIN (] o_mallll < T — P N T
g =3 =a] z e =
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e Plot ACF dan PACF Transformasi Data Outflow 2013 yang telah
mengalami proses differencing

Diffs_Trans13 Diffs_Trans13

ACF
]
O
[
d
Partial ACF

B R EEEEREEE L R Y] IR R R R R TR ]
Lag Number Lag Number

Identifikasi Pemodelan data Outflow 2014
e Time Series Plot Outflow 2014

Time Series Plot of Outflow (Milyar)_2014

800

3
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g 3
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g
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¢ Plot ACF dan PACF data Outflow 2014

Outflow_2014 Outflow_2014

ACF
—
=
Partial ACF
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e Transformasi Box-Cox Data Outflow 2014

Box-Cox Plot of Outflow (Milyar)_2014 Box-Cox Plot of trans_outflow 2014
Lowercl _ upperct loverct  upperci
&5 Tmbia 045 Tambia
(using 95.0% confidence) (using 95.0% confidence)
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040
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e Plot ACF dan PACF Data Transformasi Outflow 2014
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« Plot Plot ACF dan PACF Data Transformasi Outflow 2014 yang
telah mengalami proses Differencing musiman 5
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LAMPIRAN 8. Time Series Plot Hasil Proyeksi Sirkulasi Inflow
dan Outflow harian Uang Kartal di KBI Kediri
Berdasarkan Metode Regresi Time Series

1. Proyeksi Inflow tahun 2013 Vs Data Aktual Inflow tahun 2013

a. Model 1

b.

Model 2
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c. Model 3
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2. Proyeksi Inflow tahun 2014 Vs Data Aktual Inflow tahun 2014

a. Model 1

b. Model 2
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c. Model 3

350

Varioble
—8— Proyeksi Inflow 2014
—=— Inflow 2014

1 24 46 72 % 130 144 168 192 216 240
Index

3. Proyeksi Inflow tahun 2015
a. Model 1 dan Model 2

300

250

200

150

Proyeksi Inflow 2015

4. Proyeksi Outflow tahun 2013 Vs Data Aktual Outflow tahun
2013
a. Model 1 b. Model 2
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c. Model 3

Varable
—8— Proyeks Outfow 2013
—=— outfow 2013

1 25 50 75 100 135 150 175 200 235
Index

5. Proyeksi Outflow tahun 2014 Vs Data Aktual Outflow tahun
2014
a. Model 1 b. Model 2

Varable 1000 Varizble
—8— Proyeks Outtow 2014 —8— proyeksi Outow 2014
—=— Outfow 2014 g e oy e i x| |- outfow 2014
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c. Model 3
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6. Proyeksi Outflow tahun 2015

a. Model 1
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c. Model 3
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LAMPIRAN 9. Time Series Plot Hasil Proyeksi Sirkulasi Inflow dan
Outflow harian Uang Kartal di KBI Kediri Berdasarkan

Metode ARIMA

1. Proyeksi Inflow 2013

2.

Proyeksi Inflow 2014
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Index

3. Proyeksi Inflow 2015
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Proyeksi Outflow 2013

Time Series Plot of ramalan inflow 2015
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Proyeksi Outflow 2015

800

1 21 46 72 9 120 134 168 192 26 280

200

Ramalan Outflow 2015
8 8 8

°

Time Series Plot of Ramalan Outflow 2015

‘LHHHMH\HMH\HMW\HMH
A A

T 25 sb 75 100 15 10 175 200 25
Index



158

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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LAMPIRAN 10. Hasil Proyeksi Sirkulasi Inflow dan Outflow
harian Uang Kartal di KBI Kediri Tahun 2015
Berdasarkan Model terbaik (TSR 1)

Tanggal hari Minggu ke- Inflow 2015 Outflow 2015
2-Jan-15 Jumat 72.661000000 76.218000000
5-Jan-15  Senin 71.103000000 21.322000000
6-Jan-15  Selasa 109.174000000 -0.274000000
7-Jan-15 Rabu 131.943000000 7.930000000
8-Jan-15 Kamis 90.821000000 -24.476000000
9-Jan-15  Jumat 75.823000000 58.128000000

12-Jan-15  Senin 74.265000000 3.232000000

13-Jan-15 selasa 112.336000000 -18.364000000

14-Jan-15 rabu 135.105000000 -10.160000000

15-Jan-15  kamis 90.821000000 16.544000000

16-Jan-15  jumat 81.109000000 54.098000000

19-Jan-15 senin 79.551000000 -0.798000000

20-Jan-15 selasa 117.622000000 -22.394000000

21-Jan-15  rabu 140.391000000  -14.190000000

22-Jan-15  kamis 96.107000000 12.514000000

23-Jan-15 jumat 81.109000000 95.118000000

26-Jan-15 senin 58.253000000 71.572000000

27-Jan-15  selasa 96.324000000 49.976000000

28-Jan-15  rabu 119.093000000 58.180000000

29-Jan-15  kamis 74.809000000 84.884000000

30-Jan-15  jumat 59.811000000  167.488000000

2-Feb-15  senin 32.676000000 3.202000000
3-Feb-15  selasa 70.747000000  -18.394000000
4-Feb-15  rabu 93.516000000  -10.190000000
5-Feb-15  kamis 49.232000000 16.514000000
6-Feb-15  jumat 34.234000000 99.118000000
9-Feb-15  senin 35.838000000  -14.888000000

10-Feb-15  selasa 73.909000000  -36.484000000

11-Feb-15  rabu 96.678000000  -28.280000000

12-Feb-15  kamis 52.394000000 -1.576000000

13-Feb-15  jumat 37.396000000 81.028000000

16-Feb-15  senin 41.124000000  -18.918000000

17-Feb-15  selasa 79.195000000  -40.514000000
18-Feb-15  rabu 101.964000000  -32.310000000

20-Feb-15  jumat 42.682000000 76.998000000

23-Feb-15  senin 41.124000000 22.102000000

24-Feb-15  selasa 57.897000000 31.856000000

25-Feb-15  rabu 80.666000000 40.060000000

26-Feb-15  kamis 36.382000000 66.764000000

27-Feb-15  jumat 21.384000000  149.368000000

2-Mar-15  senin 18.284000000 18.382000000

3-Mar-15  selasa 56.355000000 -3.214000000

4-Mar-15  rabu 79.124000000 4.990000000

5-Mar-15  kamis 34.840000000 31.694000000

6-Mar-15  jumat 19.842000000  114.298000000

9-Mar-15  senin 21.446000000 0.292000000

10-Mar-15  selasa 59.517000000  -21.304000000
11-Mar-15  rabu 82.286000000  -13.100000000
12-Mar-15  kamis 38.002000000 13.604000000
13-Mar-15  jumat 23.004000000 96.208000000
16-Mar-15 senin 26.732000000 -3.738000000
17-Mar-15  selasa 64.803000000  -25.334000000
18-Mar-15  rabu 87.572000000  -17.130000000
19-Mar-15 kamis 43.288000000 9.574000000
20-Mar-15 jumat 28.290000000 92.178000000

WWWWWNNNNNNRPRPRPRPREAEDADWWWWWNNNNNRPRPRPRPREAALDDWOWWWWWRNRNNNMNNNRERRERE
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LAMPIRAN 10. Hasil Proyeksi Sirkulasi Inflow dan Outflow
harian Uang Kartal di KBl Kediri Tahun 2015
Berdasarkan Model terbaik (TSR 1) (lanjutan)

Tanggal hari Minggu ke- Inflow 2015 Outflow 2015
23-Mar-15 senin 3 26.732000000 37.282000000
24-Mar-15  selasa 43.505000000 47.036000000
25-Mar-15  rabu 66.274000000 55.240000000
26-Mar-15 kamis 21.990000000 81.944000000
27-Mar-15 jumat 6.992000000 164.548000000
30-Mar-15  senin 5.434000000  109.652000000
31-Mar-15  selasa 43.505000000 88.056000000

1-Apr-15 rabu 84.460000000 -12.330000000
2-Apr-15 kamis 40.176000000 14.374000000
6-Apr-15  senin 23.620000000 42.082000000
7-Apr-15  selasa 61.691000000 20.486000000
8-Apr-15 rabu 87.622000000 -30.420000000
9-Apr-15 kamis 43.338000000 -3.716000000

10-Apr-15  jumat 28.340000000 78.888000000
13-Apr-15  senin 26.782000000 23.992000000
14-Apr-15 selasa 64.853000000 2.396000000
15-Apr-15 rabu 87.622000000 10.600000000
16-Apr-15  kamis 48.624000000 -7.746000000
17-Apr-15  jumat 33.626000000 74.858000000
20-Apr-15  senin 32.068000000 19.962000000
21-Apr-15  selasa 70.139000000 -1.634000000
22-Apr-15  rabu 92.908000000 6.570000000
23-Apr-15  kamis 48.624000000 33.274000000
24-Apr-15  jumat 12.328000000  147.228000000
27-Apr-15  senin 10.770000000 92.332000000
28-Apr-15  selasa 48.841000000 70.736000000
29-Apr-15  rabu 71.610000000 78.940000000
30-Apr-15  kamis 27.326000000  105.644000000

4-May-15  senin 21.815000000 44,062000000

5-May-15  selasa 59.886000000 22.466000000

6-May-15  rabu 82.655000000 30.670000000

7-May-15  kamis 38.371000000 57.374000000

8-May-15  jumat 26.535000000 80.868000000
11-May-15  senin 24.977000000 25.972000000
12-May-15  selasa 63.048000000 4.376000000
13-May-15  rabu 85.817000000 12.580000000
15-May-15  jumat 26.535000000  121.888000000
18-May-15  senin 30.263000000 21.942000000
19-May-15  selasa 68.334000000 0.346000000
20-May-15  rabu 91.103000000 8.550000000
21-May-15  kamis 46.819000000 35.254000000
22-May-15  jumat 31.821000000  117.858000000
25-May-15  senin 8.965000000 94.312000000
26-May-15  selasa 47.036000000 72.716000000
27-May-15  rabu 69.805000000 80.920000000
28-May-15  kamis 25.521000000  107.624000000
29-May-15  jumat 10.523000000  190.228000000

1-Jun-15  senin 21.045000000 23.142000000
3-Jun-15  rabu 81.885000000 9.750000000
4-Jun-15  kamis 37.601000000 36.454000000
5-Jun-15  jumat 22.603000000  119.058000000
8-Jun-15  senin 24.207000000 5.052000000
9-Jun-15 selasa 62.278000000 -16.544000000
10-Jun-15 rabu 85.047000000 -8.340000000
11-Jun-15  kamis 40.763000000 18.364000000
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LAMPIRAN 10. Hasil Proyeksi Sirkulasi Inflow dan Outflow
harian Uang Kartal di KBI Kediri Tahun 2015
Berdasarkan Model terbaik (TSR 1) (lanjutan)

Tanggal hari Minggu ke- Inflow 2015 Outflow 2015
12-Jun-15 jumat 25.765000000 100.968000000
15-Jun-15 senin 24.207000000 46.072000000
16-Jun-15 selasa 67.564000000 -20.574000000
17-Jun-15 rabu 90.333000000 -12.370000000
18-Jun-15 kamis 46.049000000 14.334000000
19-Jun-15  jumat 31.051000000 96.938000000
22-Jun-15 senin 29.493000000 42.042000000
23-Jun-15 selasa 67.564000000 20.446000000
24-Jun-15 rabu 69.035000000 60.000000000
25-Jun-15 kamis 24.751000000 86.704000000
26-Jun-15  jumat 9.753000000  169.308000000
29-Jun-15 senin 8.195000000 114.412000000
30-Jun-15 selasa 46.266000000 92.816000000

1-Jul-15 rabu 54.389000000  110.540000000

2-Jul-15 kamis 10.105000000 66.694000000

3-Jul-15 jumat -4.893000000 112.758000000

6-Jul-15 senin -6.451000000 172.052000000

7-Jul-15 selasa 31.620000000  194.836000000

8-Jul-15 rabu 57.551000000  307.100000000
9-Jul-15 kamis 13.267000000  309.534000000
10-Jul-15 jumat -1.731000000  183.768000000
13-Jul-15 senin -3.289000000  245.822000000
14-Jul-15 selasa 34.782000000  675.826000000

15-Jul-15 rabu 57.551000000 -22.790000000
22-Jul-15 rabu 27.157000000 20.330000000
23-Jul-15 kamis 273.273000000 47.034000000
24-Jul-15 jumat 126.127000000  160.988000000
27-Jul-15 senin 75.119000000  106.092000000
28-Jul-15 selasa 195.840000000 84.496000000
29-Jul-15 rabu 165.139000000 92.700000000
30-Jul-15 kamis -2.745000000  119.404000000
31-Jul-15 jumat -17.743000000  202.008000000
3-Aug-15 senin 40.758000000 -13.478000000
4-Aug-15 selasa 78.829000000 -35.074000000
5-Aug-15 rabu 101.598000000 -26.870000000
6-Aug-15 kamis 57.314000000 -0.166000000
7-Aug-15  jumat 42.316000000 82.438000000
10-Aug-15  senin 43.920000000 -31.568000000
11-Aug-15  selasa 81.991000000 -53.164000000
12-Aug-15  rabu 104.760000000 -44.960000000
13-Aug-15  kamis 60.476000000 -18.256000000
14-Aug-15  jumat 45.478000000 64.348000000
18-Aug-15  selasa 87.277000000 -57.194000000
19-Aug-15  rabu 110.046000000 -48.990000000
20-Aug-15  kamis 65.762000000 -22.286000000
21-Aug-15  jumat 50.764000000 60.318000000
24-Aug-15  senin 27.908000000 36.772000000
25-Aug-15  selasa 65.979000000 15.176000000
26-Aug-15  rabu 88.748000000 23.380000000
27-Aug-15  kamis 44.464000000 50.084000000
28-Aug-15  jumat 29.466000000  132.688000000
31-Aug-15  senin 27.908000000 77.792000000
1-Sep-15 selasa 63.828000000 -9.894000000
2-Sep-15 rabu 86.597000000 -1.690000000
3-Sep-15 kamis 42.313000000 25.014000000
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LAMPIRAN 10. Hasil Proyeksi Sirkulasi Inflow dan Outflow
harian Uang Kartal di KBl Kediri Tahun 2015
Berdasarkan Model terbaik (TSR 1) (lanjutan)

Tanggal hari Minggu ke- Inflow 2015 Outflow 2015
4-Sep-15 jumat 27.315000000 107.618000000
7-Sep-15 senin 25.757000000 52.722000000
8-Sep-15 selasa 66.990000000  -27.984000000
9-Sep-15 rabu 89.759000000 -19.780000000
10-Sep-15 kamis 45.475000000 6.924000000
11-Sep-15  jumat 30.477000000 89.528000000
14-Sep-15  senin 28.919000000 34.632000000
15-Sep-15 selasa 66.990000000 13.036000000
16-Sep-15 rabu 95.045000000 -23.810000000
17-Sep-15  kamis 50.761000000 2.894000000
18-Sep-15  jumat 35.763000000 85.498000000
21-Sep-15 senin 34.205000000 30.602000000
22-Sep-15 selasa 72.276000000 9.006000000
23-Sep-15  rabu 95.045000000 17.210000000
25-Sep-15  jumat 14.465000000  157.868000000
28-Sep-15 senin 12.907000000 102.972000000
29-Sep-15 selasa 50.978000000 81.376000000
30-Sep-15  rabu 73.747000000 89.580000000
1-Oct-15 kamis 30.500000000 14.034000000
2-Oct-15 jumat 15.502000000 96.638000000
5-Sep-15 senin 13.944000000 41.742000000
6-Oct-15 selasa 52.015000000 20.146000000
7-Oct-15 rabu 74.784000000 28.350000000
8-Oct-15 kamis 33.662000000 -4.056000000
9-Oct-15 jumat 18.664000000 78.548000000
12-Sep-15  senin 17.106000000 23.652000000
13-Oct-15  selasa 55.177000000 2.056000000
15-Oct-15  kamis 33.662000000 36.964000000
16-Oct-15  jumat 23.950000000 74.518000000
19-Oct-15  senin 22.392000000 19.622000000
20-Oct-15  selasa 60.463000000 -1.974000000
21-Oct-15  rabu 83.232000000 6.230000000
22-Oct-15  kamis 38.948000000 32.934000000
23-Oct-15  jumat 23.950000000  115.538000000
26-Oct-15  senin 1.094000000 91.992000000
27-Oct-15  selasa 39.165000000 70.396000000
28-Oct-15  rabu 61.934000000 78.600000000
29-Oct-15  kamis 17.650000000  105.304000000
30-Oct-15  jumat 2.652000000  187.908000000
2-Nov-15 senin 16.659000000 21.622000000
3-Nov-15 selasa 54.730000000 0.026000000
4-Nov-15 rabu 77.499000000 8.230000000
5-Nov-15 kamis 33.215000000 34.934000000
6-Nov-15  jumat 18.217000000  117.538000000
9-Nov-15 senin 19.821000000 3.532000000
10-Nov-15  selasa 57.892000000  -18.064000000
11-Nov-15  rabu 80.661000000 -9.860000000
12-Nov-15  kamis 36.377000000 16.844000000
13-Nov-15  jumat 21.379000000 99.448000000
16-Nov-15  senin 25.107000000 -0.498000000
17-Nov-15  selasa 63.178000000  -22.094000000
18-Nov-15  rabu 85.947000000  -13.890000000
19-Nov-15 kamis 41.663000000 12.814000000
20-Nov-15 jumat 26.665000000 95.418000000
23-Nov-15  senin 25.107000000 40.522000000
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LAMPIRAN 10. Hasil Proyeksi Sirkulasi Inflow dan Outflow
harian Uang Kartal di KBI Kediri Tahun 2015
Berdasarkan Model terbaik (TSR 1) (lanjutan)

Tanggal hari Minggu ke- Inflow 2015 Outflow 2015
24-Nov-15 selasa 4 41.880000000 50.276000000
25-Nov-15  rabu 4 64.649000000 58.480000000
26-Nov-15  kamis 4 20.365000000 85.184000000
27-Nov-15 jumat 4 5.367000000 167.788000000
30-Nov-15 senin 4 3.809000000 112.892000000

1-Des-15 selasa 1 43.629000000 28.266000000

2-Des-15 rabu 1 66.398000000 36.470000000

3-Des-15 kamis 1 22.114000000 63.174000000

4-Des-15 jumat 1 7.116000000 145.778000000

7-Des-15 senin 1 5.558000000 90.882000000

8-Des-15 selasa 2 46.791000000 10.176000000

9-Des-15 rabu 2 69.560000000 18.380000000
10-Des-15 kamis 2 25.276000000 45.084000000
11-Des-15  jumat 2 10.278000000  127.688000000

2
2
3
3
3
3
3
3
4
4
4
4

14-Des-15 senin 8.720000000 72.792000000
15-Des-15 selasa 46.791000000 51.196000000
16-Des-15 rabu 74.846000000 14.350000000
17-Des-15 kamis 30.562000000 41.054000000
18-Des-15  jumat 15.564000000  123.658000000
21-Des-15 senin 14.006000000 68.762000000
22-Des-15 selasa 52.077000000 47.166000000
23-Des-15 rabu 74.846000000 55.370000000
28-Des-15 senin -7.292000000  141.132000000
29-Des-15 selasa 30.779000000  119.536000000
30-Des-15 rabu 53.548000000  127.740000000
31-Des-15 kamis 9.264000000  154.444000000




164

(Halaman ini sengaja dikosongkan)



BIODATA PENULIS

Penulis dilahirkan di Nganjuk, Kota
Angin pada tanggal 11 April 1995
dengan nama lengkap Efrida Lailatul
Fitriah. Penulis yang biasa akrab
dipanggil Ela merupakan anak
terakhir dari delapan bersaudara
dengan seorang kakak perempuan
dan 6 kakak laki-laki. Penulis telah
menempuh pendidikan formal yaitu
\ MI  Al-Khoiriyah Jati Kecamatan

.,, / Baron, MTsN Termas Baron, dan

; ‘-\‘ . MAN 3 Kediri. Setelah lulus dari
MAN 3 Kediri pada tahun 2011/2012, penulis melanjutkan
studinya Ke jenjang Diploma Il jurusan Statistika FMIPA ITS
melalui jalur masuk Seleksi Masuk ITS (SMITS) pada tahun 2012
dan terdaftar dengan NRP 1312 030 072 serta sekaligus menjadi

keluarga 223. Selama masa perkuliahan, Penulis pernah

bergabung dalam organisasi kemahasiswaan, yakni sebagai staff
Divisi PERS pada periode 2013/2014. Apabila terdapat kritik dan
saran pembangun terhadap penyusunan laporan Tugas Akhir ini
dapat dikirim melalui e-mail penulis efridalaila@gmail.com atau
menghubungi langsung melalui nomor 085 790 788 792.



